
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA TERDAHULU  

TERHADAP KONTRANIMI 

 

2.1. Pengantar 

 Kontranimi, sebuah fenomena pertentangan makna yang terdapat pada 

satu leksem, ternyata bukan hal baru. Memang, bentuk ini tidak selalu muncul 

dalam pembicaraan sehari-hari. Meskipun begitu, bukan berarti kita 

menghilangkan fenomena bahasa ini. Hanya saja, karena kemunculannya yang 

cukup jarang, kontranimi dapat dikategorikan sebagai fenomena langka.  

 Pada bab ini, penulis memaparkan tinjauan pustaka terdahulu mengenai 

kontranimi dari tiga kajian linguistik yaitu linguistik Arab, Barat, dan Indonesia. 

Pada kajian linguistik Arab, terdapat beberapa linguis seperti Wright (1974), 

Umar (1982), Yusuf (2003), Haidar (2005), Wastono (2005), Al-Ghalayini 

(2007), dan Kamaluddin (2007). Pada kajian linguistik Barat, terdapat dua linguis 

yaitu Mc.Kechnie (1983) dan Grambs (1984). Pada kajian linguistik Indonesia 

juga terdapat dua linguis yaitu Keraf (2001) dan Parera (2004).  

 

2.2. Kontranimi dalam Kajian Linguistik Arab 

 Terdapat dua pendapat berbeda yang sangat signifikan mengenai 

kontranimi dalam khasanah kajian linguistik Arab. Para linguis Arab modern 

menganggap, kontranimi adalah dua kata berbeda dengan makna saling 

bertentangan, contohnya ;9¢£ /qasi:r/ ‘pendek’ yang bertentangan dengan ¤��¥ 

/tawi:l/ ‘panjang’; sedangkan para linguis Arab tradisional menganggap, 
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kontranimi sebagai satu kata sama dengan makna saling bertentangan, contohnya 

¤�  /jalal/ yang dapat bermakna ‘mulia’ dan juga ‘hina’ (Umar, 1982: 191). Ibnu 

Durustuwaih merupakan tokoh yang memotori penolakan kontranimi dalam 

bahasa Arab karena hal itu dianggap kesia-siaan dalam berbahasa yang dapat 

merusak makna dan menyebabkan pengertian yang salah dalam berkomunikasi 

(Yusuf, 2003: 36-37).  

 Pada tinjauan pustaka mengenai kontranimi dalam kajian linguistik Arab 

ini, penulis menampilkan beberapa linguis yang menurut penulis mengakui 

adanya kontranimi dalam bA.  

 

2.2.1. Wright (1974) 

 Pada bukunya yang berjudul A Grammar of the Arabic Language, Wright 

(1974: 189-191) menyebutkan kontranimi dapat timbul dalam bentuk al-taāli:b. Ia 

memberikan penjelasan untuk hal tersebut adalah menyebutkan dua nomina yang 

berbeda dengan cara mendualkan atau me-mutsanna-kan salah satunya, yang 

secara konstan dihubungkan berdasarkan relasi sifat alamiahnya atau relasi 

oposisi keduanya. Karena bentuk kontranimi tersebut yang secara gramatikal 

berjumlah dual atau mutsanna, maka Wright juga menyebutnya sebagai 

kontranimi dualis.  

 Di dalam bukunya tersebut, Wright memberikan contoh al-taāli:b: 

 al-?axawa:ni/ bermakna ‘dua saudara laki-laki’, padahal yang/ ا�¦�ان .1

dimaksud adalah ‘saudara laki-laki dan saudara perempuan’. 

 al-mašriqa:ni/ bermakna ‘dua timur’, padahal yang dimaksud adalah/ ا>?�;£}ن .2

‘timur dan barat’.  
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  al-?ahmara:ni/ bermakna ‘dua merah’, padahal yang dimaksud/ ا�:?;ان .3

adalah ‘daging dan anggur’.  

 al-?ajadda:ni/ bermakna ‘dua hal baru’, padahal yang dimaksud adalah/ ا� �ان .4

‘malam dan siang’.  

 

2.2.2. Umar (1982) 

Dalam bukunya, ‘Ilmu Al-Dila:lah, Umar (1982: 191-214) menyebut 

kontranimi dengan ا���اد /al-?adda:d/. Untuk hal tersebut, Umar memberikan 

penjelasan (Umar, 1982: 191): 

�©���}ن �¨§}  >9ª�< و �د >�° �¯�| B}���اد �} �¯�® �?}ء ا>��� ا>?¬��»�ن 

 ±�¯�وإ�?} , آ}>§9¢; ³| �§}B¤ ا>¨��¤ وا>´?¤9 ³| �§}B¤ £�²9 , و���}دن 

�� >9�¯� |³ ¤?¯�A?<ا>§��8 ه� ا>��� ا {¶��¶�� {¶B |�¯� >د�{�. 

/la: na’ni: bi al-?adda:di ma: ya’nihi ‘ulama:?u al-luāati al-muhandiθu:na min 

wuju:di lafzai:ni muxtalifa:ni nutqan wa yatadadda:ni ma’na:, ka al-qasi:r fi: 

muqa:balin al-tawi:li wa al-jami:l fi: muqa:balin qabi:hin, wa ?innama: na’ni: 

biha: mafhu:miha: al-qadi:mi huwa al-lafzu al-musta’milu fi: ma’naini 

mutadaddaini/ 

‘Hal yang kami maksud dengan pertentangan makna bukanlah seperti yang 
diungkapkan oleh para linguis Arab modern, yaitu dua kata berbeda yang 
maknanya saling bertentangan seperti al-qasi:r ‘pendek’ dengan al-tawi:l 
‘panjang’; dan al-jami:l ‘tampan’ dengan qabi:h ‘jelek’. Pertentangan makna 
yang kami maksud di sini adalah satu kata yang memiliki dua makna yang saling 
bertentangan.’ 

 

Penjelasan Umar tersebut serupa dengan ungkapan Ibnu Al-Anbari yang 

dikutip oleh Umar (1982: 195): 

 ;¦·B ®<و�;��¸ أو {�¯B ®�¯B ²¬¢B إن آ¹م ا>¯;ب ... �ª��<³´}ز و£�ع ا

�¶} و�B |�º¯�ه} �} ��ل �± ¦¢���9 أ:� , �± ا>?¯�9< ا>?��}د�< �§�� ®��

 . ا>?¯�9< دون ا�¦; 
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/?inna kala:ma al-‘arabi bisahahi ba’dihi ba’dan wa yartabitu ?awwaluhu bi 

a:xarin ... fa ja:za waqu:’u al-lafzati ‘ala: al-ma’naini mutadaddaini, li?annahu 

yataqaddamaha: wa ya?ti: ba’daha: ma: yadullu ‘ala: xusu:siyyatin ?ahadu al-

ma’naini du:na al-?a:xari/ 

‘Bahasa orang Arab itu sebenarnya saling mengislahkan antara satu dengan yang 
lainnya; dan keduanya saling berkaitan pada awal dan akhir ... maka terbentuklah 
sebuah kata yang memiliki dua makna yang berlawanan, karena pada awalnya 
kata tersebut telah memiliki makna tersendiri, tapi kemudian ada makna yang 
lainnya (yang merupakan pertentangan makna pertama).’ 

 

Selanjutnya, Umar juga mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan antara 

linguis Arab tradisional dan modern mengenai perhatian mereka terhadap 

kontranimi. Perhatian para linguis modern lebih sedikit dibandingkan para linguis 

tradisional. Hal tersebut seperti yang diungkapkan Umar (1982: 191): 

���}د�< ³| آ¤  >9�¯�و�± ا>;½8 �< و �د ¼}ه; ا«�©�ام ا>��� ا>�ا:� ³| 

, ا>��}ت Ã³ن اÂه�?}م ا>Áي °£�® هÀÁ ا>ª}ه;ة �< ا>����9< ا>?¬��»9< آ}ن �¾¹9 

�< إه�?}�¶8 إ° £�را �9A;ا  ¤��� 8< {?Bور , �¯�B °8 >¶} إ¶��£{��و>��A� 8;ق 

 .أ«¨; 

/wa ‘ala: al-raāmi min wuju:di za:hiri istixda:mi al-lafzi al-wa:hidi fi: ma’nai:ni 

mutadaddaini fi: kull al-luāa:ti fa ?inna al-ihtima:ma al-laŜi: la:qatihi haŜihi al-

za:hirati min al-luāawiyi:n al-muhandiθi:n ka:na da?i:lan, wa rubbama: lam 

tašāalu min ?ihtima:mihim ?illa qadran yasi:ran, wa lam tastaāriq 

muna:qašatuhum laha: ?illa bid’atan ?astaru/ 

‘Meskipun wujud keberadaan penggunaan sebuah kata dengan dua makna berbeda 
(kontranimi) terlihat dalam banyak bahasa, tetapi perhatian yang diberikan oleh 
para linguis modern mengenai hal ini masih sedikit, atau mungkin perhatian 
mereka hanya seadanya saja, dan pembahasan mereka pun tidak terlalu 
mendalam.’  
  

Para linguis Arab tradisional, seperti yang disebutkan Umar (1982: 192-

193), sudah memulai pembahasan mereka tentang kontranimi sejak tahun 216 H, 

yaitu oleh Asma’iy. Ada pun beberapa linguis lainnya seperti: Ibnu As-Sukit (244 

H); Abu Hatim (255 H); Ibnu Al-Anbari (328 H); Abu Thayyib (351 H); Ibnu Ad-

Duhhan (569 H); dan As-Shaghani (650 H). Selain para linguis yang disebutkan 
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Umar, ada juga para linguis lain yang mendukung keberadaan kontranimi, yaitu: 

Al-Khalil, Sibawayh, Abu Ubaidah, Abu Zaid al-Anshory, Ibnu Faris, Ibnu Sidah, 

Ibnu Durayd, Ats-Sa’laby, Mubarad, dan Al-Suyuthi. Di samping para linguis 

tersebut, ada juga beberapa karya tulis yang membicarakan kontranimi, namun 

tidak pernah diterbitkan. Karya-karya tersebut adalah آ�}ب ا���اد >���زي  

/kita:bu al-?adda:di li al-tauzi:/ pada 230 H; ��¯�<و  /wa li ta’lab/ pada 291 H; 

dan ³}رس >Bا Ä<وأ  /wa ?alf ibnu fa:ris/ pada 395 M.  

 Di antara para linguis Arab, selain para linguis yang mendukung 

kontranimi, terdapat juga para linguis yang menolak keberadaan kontranimi. 

Salah satunya adalah Ibnu Durustuwaih (347 H), yang berpendapat bahwa pada 

hakikatnya, kata yang mengandung ا���اد /al-?adda:d/ tidak ada. Jika ada 

sebuah kata dengan dua makna yang saling bertentangan, maka harus diadakan 

netralisasi atau penghapusan perbedaan, sehingga kedua makna untuk sebuah kata 

tersebut tidak memiliki perlawanan (Umar, 1982: 191).  

 Umar (1982: 204-213) menyebutkan hal-hal yang menyebabkan terjadinya 

kontranimi dan hal-hal tersebut diklasifikasikannya ke dalam faktor-faktor 

berikut: 

1. Faktor Eksternal 

a. Motivasi sosial 

b. Motivasi perbedaan dialek, seperti kata ا>´�ن /al-jawn/ yang dapat bermakna 

‘putih’ dan juga ‘hitam’.  

c. Motivasi pinjaman bahasa asing, seperti kata ¤A�<ا /al-basl/ yang dapat 

bermakna ‘halal’ dan ‘haram’.  
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2. Faktor Internal 

a. Motivasi relasi makna, yaitu dapat berupa ungkapan yang berkaitan dengan 

kehidupan sosial misalnya yang menunjukkan sebuah pengharapan atau pun 

ejekan. Kemudian, dapat juga berupa ungkapan yang memungkinkan terjadinya 

perluasan makna seperti majas mursal atau majas ‘aqli.  

b. Motivasi relasi lafaz, misalnya penyebutan sesuatu yang merupakan lawan dari 

hal yang ingin disampaikan, perbedaan asal akar kata, perubahan bunyi, dan juga 

substitusi konsonan akar kata.  

c. Motivasi relasi bentuk.  

3. Faktor Historis, yaitu pola yang sama dari suatu akar kata, pada masa lalu dan 

masa sekarang dapat menimbulkan makna yang saling bertentangan.  

 

2.2.3. Yusuf (2003) 

 Dalam tesisnya yang berjudul Pertentangan Makna Bahasa Arab: 

Tinjauan Khusus terhadap Kontranimi, Yusuf menyatakan tiga syarat suatu kata 

dikategorikan sebagai kontranimi: (1) ejaan sama; (2) ucapan sama; (3) makna 

bertentangan. Selanjutnya, dia menyebutkan sepuluh hal yang menjadi pola 

perwujudan kontranimi dalam bA: 

1. Perbedaan asal akar kata, seperti ع{� /da:’/ yang bermakna ‘hilang’ dan 

‘tampak’.  

2. Perubahan bunyi, seperti ن�  /jawn/ yang bermakna ‘hitam’ dan ‘putih’. 

3. Perluasan makna, seperti Å�;� /sari:x/ yang bermakna ‘yang menolong’ dan 

‘yang minta tolong’.  

4. Perbedaan dialek, seperti �«و /waθaba/ yang bermakna ‘berdiri’ dan ‘duduk’. 
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5. Substitusi konsonan akar kata, seperti أ£�ى /?aqwa:/ yang bermakna ‘mampu’ 

dan ‘tidak mampu’. 

6. Bentuk partisip aktif, seperti >9� ami:n/ yang bermakna ‘yang dipercaya’ dan?/ أ

‘yang mempercayai’. 

7. Bentuk partisip pasif, yang dapat bermakna ‘yang melakukan’ dan ‘yang 

dilakukan’, seperti رآ�ب /raku:b/ ‘orang yang mengendarai’. 

8. Tumpang tindih bentuk derivatif, seperti ر{�©� /muxta:r/ yang bermakna 

‘terpilih’ dan ‘dipilih’. 

9. Bentuk yang berkaitan dengan gramatikal, seperti �³ق /fauq/ yang bermakna ‘di 

atas’ dan ‘di bawah’. 

10. Bentuk penyerapan kata, seperti ¤AB /basl/ yang bermakna ‘halal’ dan 

‘haram’.  

 

2.2.4. Haidar (2005) 

 Dalam bukunya yang berjudul ‘Ilmu Al-Dila:lah, Haidar (2005: 144-156) 

menyebut kontranimi dengan istilah ��<ا /al-did/ atau ا���اد /a/-?adda:d/. Dia 

memberikan pengertian untuk kontranimi (Haidar, 2005: 144): 

أن آ�?� ا>�� آ�?� . . . وا>�� ³| ا>��� ه� ا>�9ª; وا>¡Äء وا>´?� أ��اد 

آ�È É<Á®  ا«�©��� ³| ا>��� ���;آ} >�9ª} ، إذ د>� �± �¯}ن ��¯�دة ، ه|

 ®�{9��وا>�� ³| . �� ، ��¶} ا«�©��� ³| ا>�°>� �± ا>�±ء و�©}>�® و

��¨�Ê �9® ا>�¯;�Ä ا°�¨¹:± >�?��;ك ا>��ª± ، ½9; أ�® : ا°�¨¹ح 

 Ë9Bا>´�ن >��°>� �± ا� ¤Ì����}د�< ،  >9�¯��©�B Í}>��� ا>�ال �± 

 .وا�«�د 
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/wa al-diddu fi: al-luāati huwa al-nazi:ru wa al-kaf?u wa al-jam’u ?adda:di ... 

?anna kalimata al-didi kalimatu istuxadimat fi: al-luāati muštarikan lafziyan, ?iŜ 

dallat ‘ala: ma’a:nin muta’addidatin, hiya kaŜa:lika šibhu diddin, li?annaha: 

istuxdimat fi: al-dala:lati ‘ala: al-šai?i wa muxa:lafihi wa mubaya:nihi. Wa al-

didu fi: al-istila:hi: yantabiqu ‘alaihi al-ta’ri:fi al-istila:hi: lil muštaraki al-lafzi:, 

āairi ?annahu yaxtasu bi al-lafzi al-da:li ‘ala ma’naini mutadaddaini, miθlu al-

jawnu li al-dala:lati ‘ala: al-?abyadi wa al-?aswadi/ 

‘Kontranimi secara bahasa berarti kumpulan pertentangan... kata kontranimi 
adalah kata yang lafaznya sama, tetapi memiliki makna yang bertentangan; atau 
dapat juga disebut sebagai kata yang menjelaskan sesuatu, sekaligus 
menentangnya. Kontranimi secara istilah dapat digolongkan sebagai musytarak 
lafzi, tetapi maknanya bertentangan. Contoh untuk hal tersebut adalah kata al-
jawn yang dapat bermakna al-?abyad ‘putih’ dan juga al-?aswad ‘hitam’.’ 

 

 Selanjutnya, Haidar (2005: 145) menyebutkan, kontranimi merupakan 

fenomena yang muncul di banyak bahasa, hanya saja belum begitu menarik 

perhatian para linguis. Menurutnya, para linguis Arab yang pernah membahas 

kontranimi dalam tulisan-tulisan mereka adalah Ibnu Anbari (328 H), Asma’i 

(216 H), Abu Hatim (255 H), Ibnu Sukit (244 H), Saghani (650 H), dan Abu 

Thoyyib (351 H). Di samping pihak-pihak yang mendukung fenomena kontranimi 

ini, ada juga berbagai pihak yang tidak mendukung, seperti Sa’labi (291 H) yang 

mengungkapkan bahwa dalam perkataan orang Arab, tidak dikenal kontranimi. 

Karena kalau ada hal tersebut, maka ungkapan Arab tersebut tidak akan berguna 

lagi (Haidar, 2005: 145). Kemudian ada pula Ibnu Durustuwaih yang juga 

menolak keberadaan kontranimi dalam bA, karena dia sejak awal memang sudah 

menolak keberadaan musytarak lafzi. Pihak-pihak lain yang menolak kontranimi 

seperti Al-Qali, Ibnu Durayd, dan Al-Jawaliqi.   

 Haidar (2005: 152-156) menyebutkan terdapat banyak hal yang 

menyebabkan terjadinya kontranimi. Hal-hal tersebut kemudian diklasifikannya 

ke dalam tiga faktor besar: 
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1. Faktor Eskternal 

a. Perbedaan dialek, misalnya kata �³�A<ا /al-sudfa/ yang dapat bermakna ‘gelap’ 

dan ‘terang’.  

b. Pinjaman bahasa asing, misalnya kata ¤�  /jalal/ yang bermakna ‘mulia’ dan 

‘hina’.  

c. Motivasi sosial, misalnya sebagai kata yang menunjukkan rasa optimistime, 

pesimisme, ejekan, atau bahkan juga sebagai tata krama.  

2. Faktor Internal 

a. Motivasi relasi makna, misalnya sebagai kata yang menunjukkan perluasan 

makna, majas, penegasan, atau pun untuk menggeneralisasikan makna aslinya.  

b. Motivasi relasi lafaz, misalnya perbedaan akar kata, substitusi konsonan akar 

kata, atau pun perubahan tempat konsonan akar kata.  

c. Motivasi relasi bentuk. 

3. Faktor Historis 

a. Peninggalan masa lalu, seperti yang diungkapkan Giese (Haidar, 2005: 156) 

kontranimi merupakan ungkapan manusia yang berupa pemikiran orang-orang di 

masa lampau.  

b. Keadaan asasi kata, maksudnya adalah ungkapan yang menjadi kontranimi 

sejak awal memang sudah begitu adanya. Namun, pendapat demikian ditentang 

oleh Ibnu Sayyid (Haidar, 2005: 156) yang mengatakan bahwa tidak dibenarkan 

memberikan dua makna bertentangan pada satu kata dalam waktu yang 

bersamaan.  
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2.2.5. Wastono (2005) 

 Kontranimi  dalam bA menjadi salah satu sub judul penelitian dalam 

disertasinya yang berjudul Relasi Makna Paradigmatis Keidentikan dan 

Pertentangan dalam Bahasa Arab. Dalam penelitian tersebut, ia menyebutkan 

beberapa hal yang menjadi dasar pembentukan kontranimi: (1) perbedaan akar 

kata; (2) perubahan fonetis; (3) perluasan makna; (4) perbedaan dialek; (5) 

partisip aktif dan partisip pasif; (6) pungutan kata; (7) al-taāli:b. Selanjutnya, ia 

menyebutkan contoh-contoh kontranimi yang diklasifikasikan berdasarkan jenis 

pertentangan maknanya: 

1. Kontranimi komplementer, seperti ¤AB /basl/ yang bermakna ‘halal’ dan 

‘haram’; �³�» /sudfa/ yang bermakna ‘gelap’ dan ‘terang’.  

2. Kontranimi antonim, seperti عÎ£ /qaza’/ yang bermakna ‘cepat’ dan ‘lambat’; 

¤´¦ /xajil/ yang bermakna ‘gembira, giat’ dan ‘sedih, malas’. 

3. Kontranimi direksional yang terdiri dari empat jenis: Pertama, kontranimi 

antipodal, seperti �³ق /fauq/ yang bermakna ‘di atas’ dan ‘di bawah’; Kedua, 

kontranimi imbangan, seperti �¯�� /tal’a/ yang bermakna ‘busut’ dan ‘ceruk’; 

Ketiga, kontranimi reversif, seperti ;»أ /?asarra/ yang bermakna ‘menampakkan’ 

dan ‘menyembunyikan, merahasiakan’; Keempat, kontranimi konversif seperti ع{B 

/ba:’/ yang bermakna ‘menjual’ dan ‘membeli’. 

Selain contoh-contoh kontranimi berdasarkan pertentangan makna 

tersebut, Wastono juga menyebutkan contoh kontranimi yang disebut sebagai al-

taglib seperti ان�Bا� /al-?abawa:ni/ ‘dua orang ayah’ yang dimaknai menjadi 

‘orang tua’; ا>�;دان /al-barada:ni/ ‘dua dingin’ yang dimaknai menjadi ‘pagi dan 
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petang’; ا>§?;ان /al-qamara:ni/ ‘dua bulan’ yang dimaknai menjadi ‘bulan dan 

matahari’; ا>�;�}ن /al-furata:ni/ ‘dua sungai Eufrat’ yang dimaknai menjadi 

‘Sungai Eufrat dan Tigris’; ا>§;��}ن /al-qaryata:ni/ ‘dua desa’ yang dimaknai 

sebagai ‘Mekkah dan Madinah’.  

 

2.2.6. Al-Ghalayini (2007) 

 Dalam bukunya Ja:mi’ Al-Duru:s Al-‘Arabiyya, Al-Ghalayini 

menyebutkan tiga hal yang kemudian penulis golongkan sebagai bentuk 

kontranimi. Pertama, kontranimi kategori jumlah tunggal atau mufrad; kedua, 

kontranimi kategori jumlah dual atau mutsanna yang disebut al-taāli:b; dan 

ketiga, kontranimi kategori jumlah jamak atau jam’u. Masing-masing bagian 

tersebut akan penulis jelaskan berikut ini beserta contohnya.  

 Kontranimi kategori jumlah tunggal seperti yang disebutkan Al-Ghalayini: 

آºن �¡�ن ا>��� �< : وإن ا��§} ³| ا>��� وا¦���} ³| ا>?¯�± ، 9�Ì� ¹³}ن أ��ً} 

 .>��}�;ة وا>´}ر:� )) �9}ن: ((¹³ �§}ل : ا>?��;ك آ}>¯9< 

/wa ?in ittafaqa: fi: al-lafzi wa ixtalafa: fi: al-ma’na: fa la: yaθnaya:ni ?aidan ka 

?an yaku:na al-lafza mina al-muštariki ka al-‘aini fa la: yuqa:lu : ((‘aina:ni)) lil 

ba:sirati wa al-ja:rihati/ 

‘Jika terdapat dua lafaz yang sama tapi berbeda makna, maka tidak didualkan. 
Misalnya seperti ‘aini ‘mata’ tidak disebut dengan ‘aina:ni ‘dua mata’. Penjelasan 
ini berlaku untuk indera penglihatan dan anggota tubuh berpasangan.’ 
 

 Berdasarkan kutipan di atas, penulis dapat memberikan penjelasan: kata 

>9 /’ain/ dalam Wehr (1980: 663) dimaknai sebagai ‘mata’; kemudian dengan 

jumlah jamaknya yaitu �9ن /’uyu:n/ yang berarti ‘banyak mata’. Bertolak dari 

penjelasan tersebut, benar seperti yang diungkapkan Al-Ghalayini bahwa 

seharusnya untuk menyebut ‘sepasang mata (mata kiri dan mata kanan)’ bisa saja 
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dengan ungkapan �9}ن /’aina:ni/; tapi pada penggunaan sehari-hari, kata >9 

/’ain/ secara semantis adalah ‘sepasang mata (mata kiri dan kanan)’. Inilah bentuk 

kontranimi yang penulis sepakati, yaitu sebuah kata yang secara gramatikal 

bermakna tunggal, namun secara semantisnya menjadi dua hal yang saling 

bertentangan.  

 Bentuk kontranimi selanjutnya yang disebutkan Al-Ghalayini adalah 

kontranimi kategori jumlah dual atau disebut dengan al-taāli:b, seperti 

penjelasannya:  

)) آ�}B}ن: ((} ³| ا>��� 9�Ì� ¹³}ن ���B وا:� ، ¹³ �§}ل ³| آ�}ب وÃ³ 8�£ن ا¦���

 ¹ًÌ� . �¬� {�>¯?; B< ا>©¨}ب و ?;و B< ه�}م ، و�B |B¡; )) ا>¯?;�<((وأ

>��?� وا>§?; )) ا>§?;�<((>Ïب وا�م ، و)) ا���B<: ((و?; ، و�¬� 

، أي ���� أ:� ا>��9ª< ، >�¢�} وا>?;وة ، ³¶� �< B}ب ا>����9 )) ا>?;و�9<((و

�± اÐ¦; وه� «?}| ° �§}س �9® ، و�Ì¤ ذ>É ° �¡�ن ��Ì± °¦�¹ف >�� 

�<  ¶� اÂ;اب ±�Ì?<{B Ê¬�� .ا>?�;د�< ، B¤ ه� 

/fa ?in ixtalafa: fi: al-lafzi fa la: yaθnaya:ni bi lafzin wa:hidin fa la: yuqa:lu fi: 

kita:bin wa qala:min ((kita:ba:ni)) maθalan. Wa ?amma nahwu ((al-‘umaraini)) 

li ‘umar ibn al-xata:bi wa ‘amru: ibn hiša:mi, wa li ?abi: bakrin wa ‘umari, wa 

nahwu : ((al-?abawaini)) li al-?abi wa al-?ummi, wa ((al-qamaraini)) li al-šamsi 

wa al-qamari wa ((al-marwataini)), li al-sofa: wa al-marwati, fa huwa min ba:bin 

al-taāli:bi, ?ayya taāalubin ?ahada al-lafzaini ‘ala: al-a:xari wa huwa sima:’i: 

la: yuqa:su ‘alaihi, wa miθlu Ŝa:lika la: yaku:nu muθanna: li ixtila:fi lafzi al-

mufradaini, bal huwa mulhaqu bi al-muθanna: min jihati al-?i’ra:bi/ 

‘Jika ada dua kata yang saling berbeda maka tidak didualkan keduanya, tetapi 
dengan satu kata saja. Seperti kata kita:b ‘buku’ dan qalam ‘pulpen’ yang menjadi 
kita:ba:ni. Lalu Al-‘Umarain untuk ‘Umar bin Khatab dan ‘Amru bin Hisyam; 
atau ‘Abi Bakrin dan ‘Umar. Lalu al-?abawaini untuk ?abb ‘bapak’ dan ?umm 
‘ibu’, lalu al-qamarain untuk šams ‘matahari’ dan qamar ‘bulan’, dan al-
marwatain untuk Shafa dan Marwah. Semua contoh tersebut adalah bagian dari 
al-taglib atau peliputan, yaitu salah satu lafaz dari kedua lafaz tersebut meliputi 
lafaz yang lain. Hal yang seperti itu tidak menjadi mutsanna (dual) karena 
perbedaan lafaz dua kosakata; tetapi menjadi mutsanna karena persamaan tanda 
vokal akhirnya (i’rab)’ 
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Berdasarkan contoh-contoh yang disebutkan di atas, secara gramatikal 

terlihat bahwa kata-kata tersebut dalam bA dikategorikan sebagai dual, namun 

secara semantisnya tidak menunjukkan jumlah dual. Untuk hal yang demikian, 

penulis memberikan penjelasan: 

   /kita:ba:ni/  آ�}B}ن (1)

Kata (1) di atas bermakna ‘dua buku’; padahal, yang dimaksud adalah  

  .’kita:ba/ ‘buku’ dan 8�£ /qalama/ ‘pulpen/ آ�}ب

  /Al-‘Umarain/  ا>¯?;�< (2) 

 Kata (2) bermakna ‘dua Umar’. Berdasarkan konsep dasar jumlah 

mutsanna dalam bA yang dikatakan oleh Al-Ghalayini: 

 ±�Ì?<و��ن أو : ا Ä<دة أ{�ÎB ، ±�¯�ا«8 �¯;ب ، �}ب < ��;د�< ا��§} >�ªً} و

 �}ء و��ن 

/al-muθanna: ismun mu’rabun, na:ba ‘an mufradaini ittafaqa: lafzan wa ma’na: 

bi ziya:dati ?alifin wa nu:nin ?au ya:?in wa nu:nin/ 

‘Bentuk dualis merupakan isim mu’rab yang fungsinya menggantikan dua buah 
kosa kata yang lafaz dan maknanya sama, dengan menambahkan huruf alif dan 
nun atau ya dan nun.’ 
  

Dari konsep itulah penulis menarik simpulan bahwa apabila >�;?¯<ا /Al-

‘Umaraini/ dikategorikan sebagai kata berjumlah dual, maka seharusnya dimaknai 

dengan ‘dua ‘Umar’ yang secara konsep ‘Umar yang dimaksud adalah dua orang 

‘Umar yang sama. Namun, >�;?¯<ا /Al-‘Umaraini/ merujuk kepada dua orang, 

yaitu ‘Umar bin Khatab dan ‘Umar bin Hisyam.  

 (3) �Bا�>�   /Al-?abawain/  

 Kata (3) di atas bermakna ‘dua bapak’, padahal, yang dimaksud adalah 

‘kedua orang tua’, yaitu ‘ayah dan ibu’.  
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 /Al-Qamarain/  ا>§?;�< (4) 

 Kata (4) bermakna ‘dua buah bulan’, padahal kata tersebut merujuk 

kepada ‘matahari dan bulan’.  

 /Al-Marwatain/  ا>?;و�9< (5) 

 Kata (5) bermakna ‘dua Marwah’, padahal, kata tersebut merujuk kepada 

‘Shafah dan Marwah’, yaitu dua tempat berseberangan yang digunakan untuk 

melakukan sa’i ketika beribadah haji.  

 Menurut Ba’albakka dan Sibawaih (Al-Ghalayini, 2007: 10), contoh-

contoh pada (1), (2), (3), (4), dan (5) di atas walaupun secara morfologis 

berjumlah mutsanna, tetapi yang demikian itu digolongkan kepada  >� ±�Ì� ° {�

  .’ma: la: yaθna: min al-kalima:t/ atau ‘kata-kata yang tidak didualkan/  ا>¡�?}ت

 Kontranimi ketiga yang disebutkan Al-Ghalayini adalah kontranimi 

kategori jumlah jamak. Al-Ghalayini menyebutkan kontranimi jenis ini dalam 

penjelasannya mengenai ±�Ì?<ن ا{¡� :al-jam’ maka:n al-muθana:/ yaitu/ ا>´?� 

 ، ±�Ì?<ن ا{¡���¢¹ً £� �´¯¤ ا>¯;ب ا>´?�  ، {?¶��إذا آ}ن ا>�9¾}ن ، آ¤ وا:� 

�} أ:A< رؤو«¶?} : ((B¢}:�� ، �§�ل ((! 

/qad taj’alu al-‘arabu al-jam’u maka:na al-muθanna:, ?iŜa: ka:na al-šai?a:ni, 

kullu wa:hidin min huma: muttasilan bi sa:habatin, taqu:lu: ((ma: ?ahsana 

ru?u:sihima:!))/ 

‘Orang Arab telah menjadikan bentuk jamak disandingkan pada subjek berjumlah 
dual, jadi menyebutkan banyak hal walaupun yang dimaksud hanya satu, seperti: 
Alangkah baik pemimpin kalian berdua!’ 
 Untuk penjelasannya tersebut, Al-Ghalayini memberikan sebuah contoh 

yang terdapat dalam Al-Quran surat At-Tahrim ayat 4 (QS, LXVI: 4): 

 {?¡B��£ ��� �§³. . . 

/faqad daāat qulu:bakuma: .../ 

‘Sungguh hati kalian berdua telah condong...’ 
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2.2.7. Kamaluddin (2007) 

 Dalam bukunya yang berjudul ‘Ilm Al-Dila:la Al-Muqa:ran, Kamaluddin 

sepakat dengan keberadaan kontranimi dalam bA. Hal itu terlihat dari tulisannya 

yang menyebutkan (2007: 161): 

 À{³{� {� ÓÈ ¤د�< و�� آ{��� >9�¯�و�< . . . ا>��}د ه� ا>�§¸ ا>�ال �± 

ا>��¤ أو (، ا>�9< ) ا>¯¨�}ن أو ا>;�}ن(ا>�}ه¤ : أ���Ì ³| ا>¯;�9B ا>�¢¬± 

 ) .أ�}م أو ¦�Ä(، وراء ) ا>§¨�

/al-tadaddu huwa al-laqatu al-da:lu ‘ala: ma’naini mutadaddaini wa diddu kulla 

šai:?in ma: na:fa:hu... wa min ?amθilatin fi: al-‘arabiyyati al-fusha: al-na:hili 

(al-‘atša:ni ?au al-rayya:ni), al-bain (al-waslu ?au al-qat’u), wara:?a (?ama:ma 

?au xalfa)/ 

‘Kontranimi merupakan kesatuan yang memiliki dua makna yang saling 
bertentangan, yaitu pasangan makna yang salah satunya merupakan pertentangan 
untuk pasangan yang lain.... Contoh-contohnya dalam bahasa Arab: al-na:hal 
‘kehausan’ atau ‘kembung’; al-bain ‘menyambung’ atau ‘memotong’; wara:?a 
‘di depan’ atau ‘di belakang’.’ 
 

 Di dalam bukunya tersebut, Kamaluddin menyampaikan pendapat Suyuthi 

yang mengatakan bahwa kontranimi merupakan bagian dari ا>?��;ك /al-muštarak/ 

sehingga hubungan yang terjadi di dalam kontranimi adalah hubungan 

pertentangan karena persamaan lafaz. Hal demikian dapat juga dikategorikan 

sebagai ¤¡<{B ءÎ´<¹£� ا /’ala:qatu al-juz?i bi al-kulli/ ‘hubungan satu untuk 

semua’ (Kamaluddin, 2007: 161).  

 

2.3. Kontranimi dalam Kajian Linguistik Barat 

Cukup banyak artikel berbahasa Inggris yang berhasil penulis temukan di 

internet yang membahas mengenai kontranimi. Tentu istilah yang mereka 

gunakan bukanlah ا���اد /al-?adda:d/ seperti yang kita temui dalam bahasa 
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Arab, melainkan ada istilah lain, yaitu contranym. Hal ini seperti yang 

diungkapkan oleh Lederer dalam bukunya Crazy English. Selanjutnya Lederer 

menyebutkan bahwa ada berbagai istilah yang berbeda dari beberapa negara untuk 

menyebut fenomena kontranimi ini, yaitu enantiodromia (Yunani); enantiosemy 

(Yunani); enantiosis (Yunani); gegensinn (Jerman); I’shon hefech (Ibrani). Ada 

juga yang menyebut fenomena serupa contranym dengan sebutan antagonyms 

yang berarti sebuah kata yang memiliki makna yang saling berlawanan (Yusuf, 

2003: 39-42).  

 Pada dasarnya, para linguis barat sepaham dengan pendapat para linguis 

Arab tradisional. Mereka mengakui keberadaan kontranimi di dalam berbagai 

bahasa di dunia. Pada sub bab ini, penulis menyajikan dua linguis barat yang 

pernah mengkaji tentang kontranimi, yaitu Mc.Kechnie (1983) dan Grambs 

(1984).  

 

2.3.1. McKechnie (Ed.) (1983) 

 Pustaka yang berjudul Webster’s New Twentieth Century Dictionary 

merupakan sebuah kamus yang berisi istilah-istilah beserta pengertiannya dari 

berbagai disiplin ilmu. Webster’s Dictionary menyebut kontranimi dengan istilah 

antilogy: A contradiction in ideas, statements, or terms, yaitu ‘kontradiksi dalam 

ide, pernyataan, dan istilah’. Sebutan lain untuk kontranimi adalah antiphrasis: 

the use of words in a sense opposite to their proper meaning; as when ‘a court of 

justice’ is called ‘a court of vengeance’, yaitu ‘penggunaan kata-kata yang 

memiliki makna berlawanan dari arti kata asli tersebut’; contohnya adalah 

penggunaan istilah dalam persidangan, yaitu untuk menyebut a court of justice 
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atau ‘pengadilan atas keadilan’, justru diungkapkan dengan a court of vengeance 

atau ‘pengadilan atas balas dendam’.  

 

2.3.2. Grambs (1984) 

 Di dalam bukunya, Words About Words, Grambs mengungkapkan 

beberapa istilah untuk menjelaskan kontranimi. Terdapat empat istilah yang 

penulis asumsikan sebagai penjelasan untuk kontranimi. Dua di antara istilah 

tersebut, sama dengan istilah yang penulis temukan di Webster’s Dictionary, yaitu 

antilogy dan antiphrasis. Hanya saja Grambs memberikan pengertian yang sedikit 

berbeda dari pengertian di dalam Webster’s Dictionary.  

Untuk antilogy, Grambs menjelaskan: a contradiction in terms or an 

illogicality, yaitu ‘kontradiksi dalam istilah atau sebuah ketidaklogisan’. 

Selanjutnya, untuk istilah antiphrasis, Grambs menyebutkan: Calling something 

its opposite for an ironic or satirical purpose, e.g., the comment “How 

attractive!” on seeing something ugly; ironical antonymy; yaitu ‘menyebut 

sesuatu dengan suatu hal lain yang merupakan lawan dari hal yang dimaksud atau 

merupakan tujuan ironi dan satir. Contohnya adalah komentar “Sangat menarik!” 

ketika melihat sesuatu yang sesungguhnya buruk.’ Istilah lain yang penulis 

temukan adalah antithesis. Untuk hal ini, Grambs menjelaskan: the juxtaposing of 

contrasting words or ideas through parallel or balanced phrasing; expressive 

counterposing of opposites, as by asserting something and denying its contrary; 

rhetorical contrast; the second or opposite element in an expressed contrast. 

Yaitu, ‘mensejajarkan kata-kata atau ide yang saling bertentangan ke dalam 

sebuah frase yang sama, atau dikenal dengan retorika kontras’. Istilah keempat 
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yang memberikan penjelasan mengenai kontranimi adalah Janus words: a word 

that can be have either or two directly opposite meanings. Yaitu, ‘sebuah kata 

yang dapat berarti dua hal yang saling bertentangan’.  

 

2.4. Kontranimi dalam Kajian Linguistik Indonesia 

Terminologi kontranimi di dalam bahasa Indonesia, memang tidak dapat 

penulis temukan. Bahkan, di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pun, kata 

tersebut tidak terdaftar.  

 Di dalam bahasa Indonesia, kata-kata yang termasuk kontranimi baru bisa 

diidentifikasi kalau kata-kata tersebut disusun dalam dua kalimat yang berbeda. 

Jadi di sini, lahirnya perlawanan makna untuk suatu kata, karena adanya 

perbedaan susunan kalimatnya. 

 

2.4.1. Keraf (2001) 

Keraf dalam bukunya yang berjudul Diksi dan Gaya Bahasa menyebut 

kontranimi yang berupa ironi. Yang ia maksud dengan ironi atau sindiran adalah 

suatu acuan yang ingin mengatakan sesuatu dengan makna atau maksud berlainan 

dari apa yang terkandung di dalam rangkaian kata-katanya. Entah disengaja atau 

tidak, rangkaian kata-kata yang dipergunakan itu mengingkari maksud yang 

sebenarnya. Keraf juga menambahkan bahwa ironi akan berhasil kalau 

pendengarnya juga sadar akan maksud yang disembunyikan di balik rangkaian 

kata-katanya. Untuk memahami apa yang diungkapkan Keraf, penulis mencoba 

menyampaikan contoh kalimat dari jenis ironi tersebut, yaitu: 

 

Analisis sintak-semantik..., Selviana Ika Prattywi, FIB UI, 2009



(6) Bagus sekali tulisan ini, sehingga sulit untuk dibaca.  

Kata ‘bagus’ pada kalimat (6) bukan menyatakan maksud sebenarnya dari 

kata tersebut, melainkan untuk menyatakan lawannya, yaitu ‘jelek’. 

(7) Indah sekali rapormu, karena berwarna-warni. 

Kata ‘indah’ pada kalimat (7) bukan mengungkapkan makna sebenarnya 

dari sebuah keindahan, melainkan suatu ironi untuk mengungkapkan lawan makna 

dari ‘indah’, yaitu ‘buruk’, karena ‘rapor yang berwarna-warni’ bermakna ‘rapor 

yang memiliki banyak angka merah (lima)’.  

Di samping bahasa kiasan ironi, Keraf mengungkapkan jenis lain yang 

lebih kasar dari ironi, yaitu sarkasme. Bentuk sarkasme ini dapat saja bersifat 

ironis, dapat juga tidak, tetapi yang jelas bahwa gaya ini selalu akan menyakiti 

hati dan kurang enak didengar.  

Istilah lain untuk kontranimi dalam bahasa Indonesia adalah antifrasis. 

Menurut Keraf, antrifrasis merupakan semacam ironi yang berwujud penggunaan 

sebuah kata dengan makna kebalikannya, yang bisa saja dianggap ironi sendiri. 

Untuk kasus ini, Keraf mengajukan sebuah contoh kalimat, yaitu: 

(8) Lihatlah sang Raksasa itu telah tiba. 

Kata ‘raksasa’ dalam kalimat (8) tersebut bukan mengacu kepada makna 

raksasa yang sesungguhnya, ataupun manusia—karena ukuran tubuhnya—yang 

menyerupai raksasa, melainkan justru sebuah kata yang maksudnya adalah 

ditujukan kepada ‘si Cebol’.  
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2.4.2. Parera (2004) 

Parera dalam bukunya Teori Semantik menyebut wujud kontranimi timbul 

dalam bentuk antonim pertentangan khas, yaitu antonimi yang muncul secara 

morfologis, walaupun bentuk dasarnya sama. Contoh kasus tersebut di dalam 

bahasa Indonesia, seperti yang disebutkan oleh Parera, adalah sebagai berikut: 

1. Kata ‘menguliti’. Kata ini memiliki makna yang berlawanan dalam dua 

contoh kalimat berikut: 

(a) Ali menguliti buku. 

(b) Ali menguliti kambing. 

Pada kalimat (a), kata ‘menguliti’ memiliki makna ‘memberi kulit’ atau 

‘memasang kulit’, sedangkan dalam kalimat (b), kata ‘menguliti’ bermakna 

‘mengupas kulit’ atau ‘mengambil kulit dari’.  

2. Kata ‘membului’. Contoh: 

(c) Doni membului ayam. 

(d) Doni membului anak panah. 

Pada kalimat (c), kata ‘membului’ bermakna ‘membuang bulu dari’, 

sedangkan pada kalimat (d), kata ‘membului’ bermakna ‘memberikan bulu 

kepada’.  

3. Kata ‘menyewa-menyewakan’.  

(e) Kami menyewa sebuah mobil. 

(f) Kami menyewakan sebuah mobil. 

Pada kalimat (e), kata ‘menyewa’ bermakna ‘mendapatkan sewa’, 

sedangkan pada kalimat (f), kata ‘menyewakan’ bermakna ‘memberikan sewa’. 

Analisis sintak-semantik..., Selviana Ika Prattywi, FIB UI, 2009



Kedua kata tersebut memang memiliki imbuhan yang berbeda, tetapi bentuk dasar 

keduanya sama, yaitu dari kata ‘sewa’. 

4. Kata ‘mewarisi-mewariskan’. 

(g) Ninuk mewarisi sebuah rumah di daerah Pondok Indah. 

(h) Ninuk mewariskan sebuah rumah di daerah Pondok Indah. 

Pada kalimat (g), kata dasar ‘waris’ dari kata berimbuhan ‘mewarisi’ 

bermakna ‘mendapatkan warisan’; sedangkan pada kalimat (h), kata dasar ‘waris’ 

dari kata ‘mewariskan’ bermakna ‘memberikan warisan’.  

 Menurut penulis, contoh kata dalam bahasa Indonesia yang dapat 

diidentifikasi sebagai kontranimi, adalah seperti yang ditunjukkan pada contoh 

kalimat (a), (b), (c), dan (d). Untuk kalimat (e), (f), (g), dan (h), penulis tidak 

setuju kalau bentuk kata tersebut digolongkan ke dalam kontranimi, meskipun 

berasal dari kata dasar yang sama. Penulis mengungkapkan hal demikian, karena 

pada kalimat (e), (f), (g), dan (h) terlihat adanya penambahan imbuhan yang 

berbeda, yang tentu dapat menimbulkan makna yang berbeda pula.  

 

2.5. Sintesa 

 Dari beberapa tinjauan pustaka di atas, dapat kita ketahui bahwa fenomena 

kontranimi muncul di berbagai kajian linguistik, Barat dan Indonesia, terlebih lagi 

dalam linguistik Arab. Dalam berbagai kajian linguistik tersebut, kontranimi 

memiliki istilahnya sendiri-sendiri. Pada kajian linguistik Arab, para linguisnya 

menyebut kontranimi dengan istilah ا���اد /al-?adda:d/. Berbeda dengan istilah 

tersebut, para linguis Barat menyebut kontranimi dengan berbagai istilah seperti 
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antilogy, antiphrasis, antithesis, dan Janus words. Kemudian para linguis 

Indonesia menyebut kontranimi dengan istilah antifrasis dan pertentangan khas.  

 Berdasarkan hasil pengamatan penulis dari tinjauan pustaka secara umum, 

hal yang dimaksud dengan kontranimi adalah suatu kontradiksi atau pertentangan 

makna yang terdapat pada suatu kata, istilah, atau pernyataan yang sama. Makna 

leksikal yang dimaksud oleh suatu ungkapan yang dianggap kontranimi, berbeda 

dengan makna gramatikalnya.  

 Dalam kajian linguistik Arab, seperti yang diungkapkan oleh beberapa 

linguisnya yaitu Wright (1974), Umar (1982), Yusuf (2003), Haidar (2005), 

Wastono (2005), Al-Ghalayini (2005), dan Kamaluddin (2005), kontranimi dapat 

timbul karena banyak hal. Linguis pertama, Wright (1974), mengungkapkan 

bahwa kontranimi timbul dalam bentuk al-taglib atau yang kemudian disebutnya 

dengan istilah kontranimi dualis. Pendapat demikian serupa dengan Al-Ghalayini 

(2005), yang juga menyebutkan kontranimi dualis atau al-taglib. Al-Ghalayini 

juga menambahkan bahwa kontranimi dapat timbul dalam kata berjumlah mufrad 

dan jam’u. Kontranimi yang demikian ini dapat digolongkan sebagai kontranimi 

kategorial. Linguis selanjutnya, Umar (1982), mengungkapkan bahwa kontranimi 

terjadi karena tiga faktor yaitu faktor eksternal, internal, dan historis. Haidar 

(2005) sependapat dengan pendapat Umar tersebut. Selanjutnya, Yusuf (2003) 

mengemukakan bahwa kontranimi terjadi karena perbedaan asal akar kata, 

perubahan bunyi, perluasan makna, perbedaan dialek, substitusi konsonan akar 

kata, bentuk partisip aktif dan partisip pasif, tumpang tindih bentuk derivatif, 

bentuk yang berkaitan dengan gramatika, dan penyerapan kata. Pendapat Wastono 

(2005) tentang kontranimi lebih kurang serupa dengan Yusuf, tetapi ia 
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menambahkan dengan kontranimi dualis atau al-taglib, dan kontranimi yang 

dilihat dari pertentangan maknanya, seperti kontranimi komplementer, antonimi, 

dan direksional. Linguis terakhir, Kamaluddin (2007), merupakan linguis yang 

mempunyai pendapat paling sederhana tentang kontranimi. Ia hanya menyebutkan 

bahwa kontranimi bagian dari musytarak lafzi.  

 Dari beberapa kajian kepustakaan mengenai kontranimi bA, belum ada 

kajian yang secara eksplisit menyajikan data-data kontranimi yang diambil dari 

Al-Quran Al-Karim dan membahasnya dari segi sintak-semantik. Oleh karena itu, 

penulis tertarik untuk meneliti mengenai kontranimi bA dalam Al-Quran yang 

ditinjau dari sudut makna gramatikalnya, maupun semantisnya.  
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BAB III  

KERANGKA TEORI 

 

3.1. Pengantar 

 Pada bab ini, penulis menampilkan mengenai teori-teori yang 

berhubungan dengan tema penelitian penulis. Ada pun hal-hal yang menjadi 

bagian pembahasan dari bab ini adalah konsep kontranimi, pembentukan 

kontranimi yang terdiri dari faktor eksternal, internal, dan historis. Selanjutnya, 

penulis juga membahas mengenai sintaksis dalam bA yang terdiri atas 

pembahasan mengenai kategori gramatikal bA yaitu kasus, jenis, jumlah, frase, 

dan kalimat dalam bA. Lalu, penulis juga membahas mengenai semantik dalam 

bA yang terdiri dari makna leksikal dan makna gramatikal.  

 

3.2. Konsep Kontranimi 

Kontranimi menurut Umar (1982: 191) adalah suatu pertentangan makna 

yang terjadi di dalam satu kata. Haidar (2005: 144) berpendapat, kontranimi 

adalah suatu kata dengan makna yang saling berlawanan. Kamaluddin (2007: 161) 

menyatakan bahwa kontranimi adalah bagian dari musytarak lafzi yang memiliki 

hubungan pertentangan karena persamaan lafaz, sehingga dikategorikan sebagai 

‘hubungan satu untuk semua’. Kemudian Yusuf (2003: 120) menyebutkan, 

kontranimi dari segi makna adalah bagian antonimi, sedangkan dari segi bentuk 

adalah bagian homonimi. Berdasarkan konsep itulah, maka penulis memberikan 

contoh kontranimi yaitu leksem ¤A�<ا /al-basl/ yang dapat bermakna ا>¬¹ل /al-

hala:l/ ‘halal’ dan juga ا>¬;ام /al-hara:m/ ‘haram’.  

Analisis sintak-semantik..., Selviana Ika Prattywi, FIB UI, 2009



Selain konsep di atas, kontranimi pun muncul dalam konsep lain. Hal ini 

seperti yang disebutkan oleh Wright (1955: 189-191), Wastono (2005: 54-57), dan 

Al-Ghalayini (2007 : 9). Ketiga linguis tersebut berpendapat bahwa kontranimi 

muncul dalam bentuk al-taglib, yaitu berupa kata bermorfo dualis namun tidak 

menunjukkan makna dualis yang sesuai dengan kata tersebut. Berdasarkan konsep 

ini, maka penulis memberikan contoh kontranimi pada kata ا>§?;ان /al-qamara:ni/ 

yang secara gramatikal bermakna ‘dua buah bulan’, tetapi secara semantis 

merujuk kepada ‘bulan dan matahari’.  

Ada pun konsep lain dari kontranimi seperti yang disebutkan oleh 

Wastono (2005: 203-213), yaitu kontranimi yang memiliki pertentangan makna 

atau antonimi berupa antonimi bertaraf, antonimi tak bertaraf atau komplementer, 

antonimi reversif, dan antonimi konversif. Penjelasan lebih lanjut mengenai 

batasan hakikat pertentangan makna bertaraf, tak bertaraf, reversif, dan konversif, 

penulis kemukakan dalam 3.5.2.4.2. Contoh bentuk kontranimi tersebut adalah 

pada kata ع{B /ba:’a/ yang maknanya menunjukkan pertentangan makna konversif 

yaitu ‘jual-beli’.  

Menurut Umar (1982: 2007) dan Haidar (2005: 154), kontranimi ada juga 

yang merupakan bentuk majas yaitu majas mursal dan majas ‘aqli. Penjelasan 

mengenai hakikat majas mursal dan majas ‘aqli penulis kemukakan dalam 

3.5.2.4.3. Berdasarkan pendapat Umar dan Haidar tersebut, contoh kontranimi 

yang termasuk kontranimi bentuk majas adalah ا>�¶}ل /al-naha:l/ yang merupakan 

majas mursal dan bermakna ‘kehausan’ atau ‘kembung’.  
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3.3. Pembentukan Kontranimi dalam Bahasa Arab 

 Faktor-faktor penyebab kemunculan kontranimi dalam bahasa Arab terdiri 

dari tiga faktor, seperti yang dipaparkan oleh Umar (1982: 204-214) dan Haidar 

(2005: 152-156). Ketiga faktor tersebut yaitu faktor eksternal, internal, dan 

historis.  

 

3.3.1. Faktor Eksternal 

 Berdasarkan faktor eksternal, kontranimi dimotivasi oleh tiga hal, yaitu 

motivasi perbedaan dialek, motivasi sosial, dan motivasi pinjaman bahasa asing.  

 Beberapa linguis Arab berpendapat bahwa suatu kata dapat menjadi 

kontranimi karena perbedaan dialek pada setiap suku Arab. Untuk pendapat 

tersebut, Umar (1982: 208) memberi contoh kata �«و /waθab/ yang dapat berarti 

 ’al-qafaz/  ‘berdiri/ ا>§�al-julu:s/ ‘duduk’ dalam dialek Selatan, dan Î/ ا>´��س

dalam dialek Utara. Contoh lain menurut Ibnu Al-Anbari adalah kata ا>´�ن /al-

jawn/ yang bermakna Ë9Bا� /al-?abyad/ ‘putih’ dan ا�«�د /al-?aswad/ ‘hitam’ 

(Umar, 1982: 204). Haidar (2005: 153) menambahkan contoh lain yaitu �³�A<ا /al-

sudfa/ yang bermakna �?�ª<ا /al-zalama/ ‘gelap’ dan ا>��ء /al-daw?/ ‘terang’.  

 Berdasarkan motivasi sosial, kontranimi digunakan sebagai ungkapan 

yang menunjukkan sifat-sifat optimisme, pesimisme, ejekan, bahkan kesopanan 

(Umar, 1982: 205-207; Haidar, 2005: 153-154). Umar (1982: 205) dan Haidar 

(2005: 153) menyebut kata ا>?�}زة /al-mafa:za/ ‘keberuntungan’ untuk menamai 

‘padang pasir berbahaya’. Contoh lain yang diberikan Umar (1982: 206) adalah  

¤£{ /’a:qil/ ‘berakal’ untuk orang yang sesungguhnya bodoh; atau ;9¢�<ا /al-
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basi:r/ ‘melihat’ yang ditujukan kepada seseorang yang sesungguhnya buta 

(Haidar, 2005: 154).  

 Kontranimi ada juga yang termotivasi karena orang Arab meminjam 

beberapa lafaz yang serumpun dengannya. Untuk hal demikian, Giese (Umar, 

1982: 205; Haidar, 2005: 153) memberikan contoh ¤�  /jalal/. Kata tersebut 

dipinjam dari bahasa Ibrani yang makna aslinya ‘menggelinding’. Ketika masuk 

ke dalam bA, kata tersebut bermakna 89ª /’azi:m/ ‘mulia’ dan juga ;9§: /haqi:r/ 

‘hina’. Ada juga contoh lain yaitu ¤AB /basl/ yang bermakna ا>¬¹ل /al-hala:l/ 

‘halal’ dan ا>¬;ام /al-hara:m/ ‘haram’.  

 

 3.3.2. Faktor Internal 

 Berdasarkan faktor internal, pembentukan kontranimi dimotivasi oleh tiga 

hal yaitu, motivasi relasi makna, motivasi relasi lafaz, dan motivasi relasi bentuk.  

 Umar (1982: 206-208) dan Haidar (2005: 154-155) berpendapat, 

kontranimi motivasi relasi makna disebabkan oleh adanya perluasan makna, 

ungkapan berupa majas, generalisasi makna asli, dan ungkapan sebagai bentuk 

penegasan. Contoh-contoh kontranimi motivasi relasi makna seperti رخ{� 

/sa:rix/ yang bermakna Ö9�� /muāi:θ/ ‘yang menolong’ dan juga Ö9��A� 

/mustaāi:θ/ ‘yang minta tolong’. Ada juga kontranimi berupa majas yaitu ا>�¶}ل 

/al-naha:l/ yang makna hakikinya adalah ا>¯¨�}ن /al-‘itša:n/ ‘kehausan’, namun 

dapat juga bermakna �;<نا{  /al-riya:n/ ‘kembung’.  

 Kontranimi motivasi relasi lafaz disebabkan oleh perbedaan asal akar kata, 

substitusi konsonan akar kata, dan perubahan tempat akar kata. Contoh-contoh 
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kontranimi tersebut yaitu ع{� /da:’a/ yang dapat bermakna ‘hilang’ dan juga 

‘tampak’ (Umar, 1982: 210 dan Haidar, 2005: 155). Kemudian ;»أ /?assara/ 

yang berarti menyembunyikan, tetapi dengan mensubstitusi konsonan س /s/ 

menjadi ش /š/ sehingga menjadi;Èأ /?ašarra/ yang bermakna ‘menampakkan’. 

Serta ر{� /sa:ra/ yang bermakna ‘mengumpulkan’ dan ‘memisahkan atau 

memotong-motong’ (Haidar, 2005: 155).  

 Kontranimi motivasi relasi bentuk menurut Haidar (2005: 155-156), 

adalah ا>;آ�ب /al-ruku:b/ yang maknanya dapat menjadi partisip aktif yaitu ‘yang 

mengendarai’ atau dapat pula menjadi partisip pasif yaitu ‘yang dikendarai’.  

 

3.3.3. Faktor Historis 

 Faktor terakhir yang menyebabkan terjadinya kontranimi adalah faktor 

historis. Menurut Godis (Haidar, 2005: 156), ungkapan kontranimi merupakan 

ungkapan pemikiran manusia di masa lalu. Keberadaan ungkapan kontranimi 

tersebut, pada dasarnya merupakan bentuk asli atau bawaan awal dari kata itu 

sendiri. Menanggapi hal demikian Ibnu Sayyid memberi sanggahannya, bahwa 

tidak dibenarkan sebuah lafaz dengan dua makna yang bertentangan berada dalam 

waktu yang bersamaan, sehingga menurutnya kontranimi hadir karena faktor 

kesengajaan (Umar, 1982: 204; Haidar, 2005: 156).  

 

3.4. Sintaksis dalam Bahasa Arab 

Secara terminologi, kata ‘sintaksis’ berasal dari bahasa Yunani, yaitu 

dengan susunan ‘sun’ yang berarti ‘dengan’; dan ‘tattein’ yang berarti 
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‘menempatkan’. Oleh karena itu, pengertian sintaksis secara etimologi berarti 

menempatkan bersama-sama kata-kata menjadi kelompok kata atau kalimat dan 

kelompok-kelompok kata menjadi kalimat. Dengan demikian, sintaksis 

merupakan bagian dari subsistem tata bahasa atau gramatika yang menelaah 

satuan bahasa yang lebih besar dari kata, mulai dari frasa hingga kalimat. Dengan 

kata lain, sintaksis merupakan studi gramatikal struktur antarkata. Sintaksis juga 

membicarakan hubungan antarkata dalam tuturan (speech). 

Sintaksis dalam bA dibagi menjadi kategori gramatikal bahasa Arab yang 

terdiri atas kasus, jenis, dan jumlah; frase bahasa Arab yang terbagi menjadi frase 

nomina-adjektiva atau mausuf sifah dan frase nomina-nomina atau idhafah; serta 

kalimat bahasa Arab yang terbagi menjadi kalimat nominal atau jumlatu ismiyyah 

dan kalimat verbal atau jumlatu fi’liyyah. 

 

3.4.1. Kategori Gramatikal dalam Bahasa Arab 

 Kategori gramatikal dalam bA terdiri atas kasus yaitu kasus nominatif, 

akusatif, dan genitif; jenis yang terbagi menjadi jenis maskulin atau muzakkar dan 

jenis feminin atau muannas; serta jumlah yang terbagi menjadi jumlah tunggal 

atau mufrad, jumlah dual atau mutsanna, dan jumlah jamak atau jam’u.  

 

3.4.1.1.  Kasus dalam Bahasa Arab 

 Di dalam sintaksis bA, terdapat tiga kasus yang dapat diidentifikasi dari 

perubahan vokal konsonan akhirnya, yaitu nominatif, akusatif, dan genitif 

(Wright, 1965: 33). Holes (1995: 141) menyebutkan, untuk membedakan ketiga 

kasus tersebut adalah melalui sufiksnya, yaitu sufiks ‘—u’ atau dhamah untuk 
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kasus nominatif; sufiks ‘—a’ atau fathah untuk kasus akusatif; dan sufiks ‘—i’ 

atau kasrah untuk kasus genitif. Aturan tersebut berlaku untuk nomina takrif 

tunggal dan jamak, baik jenis muzakkar maupun muannas; sedangkan apabila 

bentuk nominanya tak takrif, maka ditambahkan juga sufiks ‘—n’ atau tanwin.  

Kasus nominatif berlaku pada subjek kalimat dan juga predikat pada kalimat 

nominal. Kasus akusatif berlaku pada objek kalimat dan adverbia. Kemudian, 

kasus genitif berlaku pada kepemilikan dan nomina setelah preposisi (harfu jar) 

(Haywood, 1965: 33-34).  

 

3.4.1.2. Jenis dalam Bahasa Arab 

 Jenis nomina pada bA dibagi menjadi dua yaitu ;آÁ� /muzakkar/ 

‘maskulin’, dan Ö�×� /muannaθ/ ‘feminin’.  

Jenis muzakkar menurut Haywood (1965: 27), secara umum tidak 

menunjukkan tanda khusus, yang pasti nomina tersebut bukanlah tergolong ke 

dalam ciri-ciri nomina jenis muannas. Menurut Al-Ghalayini (2007: 77), jenis 

muzakkar dibagi ke dalam dua wujud: (1) muzakkar haqiqi atau maskulin asli, 

yang merupakan makhluk hidup yang berjenis kelamin laki-laki, atau bersifat 

kelaki-lakian, yaitu ¤ ر /al-rajul/ ‘pria’; �»أ /?asad/ ‘singa’; dll; dan (2) 

muzakkar majazi atau maskulin majas, yang merupakan ungkapan yang 

berperilaku sebagai muzakkar, namun tidak tergolong ke dalam wujud muzakkar 

haqiqi, yaitu ر�B /badr/ ‘bulan purnama’; ¤9< /layl/ ‘malam’; dll.  

 Jenis muannas dalam bA memiliki beberapa wujud: (1) muannas 

berdasarkan makna, yang merupakan makhluk hidup yang berjenis kelamin 

perempuan, yaitu أم /?umm/ ‘ibu’; ��B /bint/ ‘anak perempuan’, dll; (2) muannas 
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berdasarkan bentuk yaitu dicirikan dengan akhiran ة /ta’ marbuta/ pada setiap 

katanya, yaitu ��  /janna/ ‘taman, surga’; �?�¼ /zallama/ ‘kegelapan’; 9}ة: /hayya/ 

‘hidup’, dll; (3) muannas yang berdasarkan kesepakatan, seperti nama-nama 

geografis yaitu ;¢� /misr/ ‘Mesir’; Ê�� dimašqa/ ‘Damaskus’, dll; anggota/ د

tubuh yang berpasangan, yaitu >9 /’ain/ ‘mata’; �ّ� /yadd/ ‘tangan’; ¤ ر /rijl/ 

‘kaki’; dan muannas majazi, yaitu أرض /?ard/ ‘tanah, bumi’; �?È /šams/ 

‘matahari’; دار /da:r/ ‘rumah’; dll.  

 

3.4.1.3. Jumlah dalam Bahasa Arab 

 Jumlah dalam bA dibagi ke dalam tiga yaitu jumlah د;�� mufrad atau 

tunggal, jumlah ±ّ�Ì� /muθanna/ atau dual, dan jumlah �?  /jam’u/  atau jamak.  

 Jumlah mufrad dalam bA ditujukan kepada nomina yang berjumlah 

tunggal. Contoh jumlah mufrad pada bA yaitu ¤�¥ /tifl/ ‘anak laki-laki’, �»ر�� 

/madrasa/ ‘sekolah’, �³;½ /āurfa/ ‘ruangan’, 8¯¨� /mat’am/ ‘restoran’, dll. 

 Jumlah mutsanna dalam bA yaitu menggantikan dua nomina tunggal yang 

lafaz dan maknanya sama (Al-Ghalayini, 2007: 9). Pembentukan jumlah 

mutsanna dalam bA, baik untuk muzakkar maupun muannas, terjadi melalui dua 

proses yang bergantung pada kasusnya dalam kalimat. Untuk kasus nominatif, 

pembentukkan mutsanna dilakukan dengan menambah akhiran –ان  /--ani/, dan 

untuk kasus lainnya—akusatif dan genitif—pembentukan mutsanna dilakukan 

dengan menambah akhiran –>�  /--aini/ (Haywood, 1965: 40).  
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 Jumlah jam’u dalam bA ditujukan untuk nomina yang berupa countable 

entities atau benda-benda yang dapat dihitung yang berjumlah lebih dari dua 

(Holes, 1995: 133). Al-Ghalayini (2007: 12) mengungkapkan bahwa jumlah 

jam’u digunakan untuk menunjukkan tiga nomina atau lebih dengan 

menambahkan imbuhan di akhir nomina tersebut atau bisa juga dengan mengubah 

struktur intern kata. Jumlah jamak dalam bA dibagi menjadi dua yaitu jamak 

beraturan atau jam’u salim dan jamak tak beraturan atau jam’u taksir. 

 Jumlah jam’u salim dalam bA merupakan jumlah jamak yang teratur 

struktur intern katanya (Al-Ghalayini, 2007: 12). Jam’u salim terbagi atas dua 

jenis, yaitu jamak maskulin beraturan atau jam’u muzakkar salim dan jamak 

feminin beraturan atau jam’u muannas salim. Jumlah jam’u muzakkar salim 

merupakan jumlah jamak yang dijamakkan dengan menambah huruf )و(  /waw/ 

dan )ن(  /nun/ apabila dalam kasus nominatif, dan menambah )ي(  /ya’/ dan )ن(  

/nun/ apabila dalam kasus akusatif dan genitif (Al-Ghalayini, 2007: 12). 

Kemudian, jumlah jam’u muannas salim merupakan jumlah jamak yang 

dijamakkan dengan cara menambah huruf )ا(  /alif/ dan )ت(  /ta?/ (Al-Ghalayini, 

2007: 15).  

 Jumlah jam’u taksir dalam bA merujuk kepada nomina lebih dari dua dan 

pembentukannya dengan cara mengubah struktur intern kata yang dimaksud (Al-

Ghalayini, 2007: 20).  

 

3.4.2. Frase dalam Bahasa Arab 

 Bentuk frase di dalam bA dibagi menjadi dua yaitu frase nomina-adjektiva 

atau mausuf sifah dan frase nomina-nomina atau idhafah.  
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 Frase mausuf sifah terdiri dari dua unsur, yaitu mausuf atau unsur yang 

disifati, dan sifah atau unsur yang mensifati atau memberikan sifat (Al-Ghalayini, 

2007: 76). Dalam susunannya, unsur sifah harus selalu mengikuti jenis, jumlah, 

dan ketakrifan yang ditunjukkan oleh unsur mausuf.  

 Frase idhafah yaitu frase yang merupakan gabungan dua nomina atau 

beberapa nomina (Suranta, 1986: 26). Frase ini memiliki dua unsur yaitu induk 

konstruksi atau nomina pertama yang disebut dengan mudhof, dan nomina kedua 

atau lebih yang disebut dengan mudhof ilaih. Mudhof pada idhafah dapat berkasus 

nominatif, akusatif, dan genitif; sedangkan mudhof ilaih yang mengikuti mudhof 

selalu berkasus genitif (Al-Ghalayini, 2007: 158; Suranta, 1986: 26).  

 

3.4.3. Kalimat dalam Bahasa Arab 

 Kalimat dalan bA dibagi menjadi dua yaitu kalimat nominal atau jumlatu 

ismiyyah dan kalimat verbal atau jumlatu fi’liyyah.  

 Jumlatu ismiyyah merupakan kalimat nominal yang tersusun dari subjek 

dan predikat (Al-Ghalayini, 2007: 213). Wright (1996: 296) menambahkan bahwa 

jumlatul ismiyyah diidentifikasi apabila subjek berada mendahului predikat dalam 

sintaksis bA. Dalam hal ini, jenis dan jumlah predikat harus sesuai dengan jenis 

dan jumlah subjeknya.  

 Jumlatu fi’liyyah merupakan kalimat verbal yang tersusun dari verba dan 

nomina (Al-Ghalayini, 2007: 213). Wright (1996: 288) menyatakan bahwa 

jumlatu fi’liyyah merupakan kalimat dalam bA ketika verba selalu mendahului 

nomina dalam tataran sintaksis bA.  
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3.5. Semantik dalam Bahasa Arab 

 Secara terminologi, kata semantik berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari 

kata sema (kata benda) yang berarti ‘tanda’ atau ‘lambang’; dan dari kata semaino 

(kata kerja) yang berarti ‘menandai’ atau ‘melambangkan’.  

Dalam bA, diungkapkan oleh Kamaluddin (2007: 19), semantik disebut 

dengan �<°�<ا /al-dila:la/, sehingga  8��<°�<ا  /’ilmu al-dila:la/ dijelaskan sebagai 

ilmu yang mempelajari tentang makna. Di dalam bahasa Inggris, istilah semantik 

dikenal dengan sebutan semantics. Istilah semantics itu sendiri pertama kali 

dikenalkan oleh Michel Breal (Kamaluddin, 2007: 19). 

Para linguis Arab membagi makna dalam ilmu semantik ke dalam dua 

kategori: ±»{»أ ±�¯� /ma’na: ?asa:si:/ atau makna leksikal; dan kategori yang 

kedua adalah ±»{»9; أ½ ±�¯� /ma’na: āairu ?asa:si:/ atau makna gramatikal 

(Kamaluddin, 2007: 52). 

 

3.5.1. Makna Leksikal 

 Makna leksikal dalam bA disebut dengan |»{»أ ±�¯� /ma’na: ?asa:si:/ 

yaitu jenis makna yang memberikan makna hakiki dari suatu kata (Kamaluddin, 

2007: 52). Kata ‘leksikal’ itu sendiri adalah bentuk adjektiva yang diturunkan dari 

bentuk nomina ‘leksikon’. Satuan leksikon disebut dengan leksem, yaitu satuan 

bentuk bahasa yang bermakna, atau secara singkat disebut dengan kata. Secara 

umum, makna leksikal adalah makna yang bersifat leksikon, bersifat leksem, atau 

bersifat kata. Makna leksikal tersebut adalah makna yang sesuai dengan 

referennya, makna yang sesuai dengan observasi panca indera, atau makna yang 

sungguh-sungguh nyata dalam kehidupan kita (Chaer, 2002: 15).  
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3.5.1.1. Relasi Makna Tunggal 

 Relasi makna tunggal bahasa Arab, dalam konteks penelitian ini, penulis 

bagi menjadi tiga jenis, yaitu relasi makna sinonimi, antonimi, dan polisemi.  

 Relasi makna sinonimi dalam bA disebut dengan ا>?�;ادف /al-mutara:dif/ 

yaitu keberadaan dua kata atau lebih dengan makna yang sama (Haidar, 2005: 

117). Contohnya seperti ungkapan ن�B /badan/ yang bersinonim dengan �A  

/jasad/, yaitu keduanya sama-sama bermakna ‘tubuh’.  

 Relasi makna antonimi dalam bA dikenal dengan ��B{§?<ا /al-muqa:bala/. 

Para linguis moderen Arab mengungkapkan, yang dimaksud dengan relasi makna 

antonimi merupakan dua kata berbeda yang maknanya saling bertentangan. 

Contohnya seperti ;9¢£ /qasi:r/ ‘pendek’ yang berkebalikan dengan ¤��¥ /tawi:l/ 

‘panjang’ (Umar, 1982: 191).  

 Relasi makna polisemi dalam bA disebut dengan |�{¯?<د ا�¯� /ta’addad al-

ma’a:ni:/, yaitu suatu kata yang mengandung seperangkat makna yang berbeda, 

mengandung makna ganda; atau suatu leksem yang memiliki dua atau lebih 

makna yang saling berhubungan (Pateda, 2001: 213). Contoh relasi makna jenis 

ini dalam bA adalah �9ر� /ra?is/ yang secara semantis bermakna ‘kepala’, namun 

pada aplikasinya dapat dimaknai juga sebagai ‘pemimpin, ketua, pokok, 

presiden’, dsb.  

 

3.5.1.2. Relasi Makna Peliputan 

 Di dalam bA, ada relasi makna yang disebut dengan <�9ا���  /al-taāli:b/ 

‘peliputan makna’. Wright mendefinisikan al-taāli:b sebagai pertentangan makna 
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berkategori dualis gramatikal dengan acuan makna dasar adalah kata pertama 

yang mendahului makna kata yang bersangkutan (Wastono, 2005: 56). 

Selanjutnya Al-Ghalayini (2007: 9) menyatakan bahwa al-taāli:b merupakan 

penggabungan dua nomina yang berbeda maknanya dengan meleburkan salah satu 

nominanya kepada nomina yang lain. Biasanya kata tersebut bermorfo dualis yang 

tidak bermakna dualis. Menurut Justice (Wastono, 2005: 56) kasus al-taāli:b ini 

dimarkahi dengan akhiran – ان  /--a:ni/ atau – >�  /--aini/. Peristiwa tersebut 

disebutnya dengan dualis idiomatik.  

 Berdasarkan pengertian di atas, contoh untuk relasi makna al-taāli:b 

tersebut: 

 ’al-‘iraqa:ni/  *‘dua Iraq/  ا>¯;£}ن (1) 

      ‘Basra dan Kufah’ 

 ’al-kari:mata:ni/ *‘dua buah berkah/ ا>¡;�?�}ن (2) 

      ‘sepasang mata’ 

 

3.5.1.3. Relasi Makna Homonimi 

Relasi makna homonimi dalam bA disebut dengan ���<ا>?��;ك ا /Al-

muštarik al-lafz/, yaitu suatu kata yang dimaknai sebagai dua makna atau lebih 

yang berbeda (Kamaluddin, 2007:160; Haidar, 2005: 137). Contoh relasi makna 

jenis ini dalam bA adalah kata �9B /bayt/ yang dapat dimaknai sebagi ‘rumah’ 

atau juga ‘bait atau syair’ dalam puisi atau prosa.  
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3.5.1.4. Relasi Makna Kontranimi 

 Seperti yang sudah penulis sebutkan sebelumnya pada sub bab konsep 

kontranimi, yang dimaksud dengan kontranimi adalah suatu pertentangan makna 

yang terdapat pada sebuah kata. Tidak hanya itu, kontranimi pun dapat muncul 

dalam bentuk dualis gramatikal, sehingga disebut dengan kontranimi dualis. 

Bentuk lain lagi dari kontranimi adalah pada wujud majas, yaitu baik majas 

mursal maupun majas ‘aqli, sehingga disebut dengan kontranimi majazi. 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka teori yang telah penulis 

kemukakan, maka penulis merumuskan kontranimi dalam penelitian ini menjadi 

tiga kategori yaitu kontranimi kategorial, kontranimi antonimi, dan kontranimi 

majazi.  

 

3.5.1.4.1. Kontranimi Kategorial 

 Kontranimi kategorial merupakan bentuk kontranimi yang berhubungan 

dengan kategori gramatikal bA seperti jenis dan jumlah. Suatu bentuk kategori 

gramatikal dalam bA dapat disebut sebagai kontranimi kategorial, apabila kata 

tersebut menunjukkan ketidaksesuaian antara makna secara gramatikal dan 

semantisnya.   

 Kontranimi kategorial pada penelitian ini diklasifikasikan menjadi: (1) 

kontranimi kategori jenis, yang terdiri atas kontranimi kategori jenis maskulin, 

dan kontranimi kategori jenis feminin; (2) kontranimi kategori jumlah, yang 

terdiri atas kontranimi kategori jumlah tunggal, kontranimi kategori jumlah dual, 

dan kontranimi kategori jumlah jamak.  

 

Analisis sintak-semantik..., Selviana Ika Prattywi, FIB UI, 2009



3.5.1.4.2. Kontranimi Antonimi 

 Kontranimi antonimi merupakan bentuk kontranimi yang menujukkan 

hubungan pertentangan makna. Suatu kata dikategorikan sebagai kontranimi 

antonimi, apabila terdapat ketidaksesuain antara makna secara gramatikal dan 

semantisnya. Berdasarkan hakikat pertentangan makna, kontranimi anonimi dapat 

diklasifikasikan menjadi kontranimi antonimi bertaraf, kontranimi antonimi tak 

bertaraf, kontranimi antonimi reversif, dan kontranimi antonimi konversif.  

 Antonimi bertaraf menurut Lyons (1968: 452-462) adalah pasangan 

pertentangan makna yang dapat ditingkat-tingkatkan dengan teratur. Kempson 

(1977: 72-74) mengungkapkan, antonimi bertaraf adalah pertentangan yang tidak 

bertentangan ciri secara mutlak, melainkan berdasarkan derajad. Contoh pasangan 

antonimi bertaraf adalah panas dan dingin. Kedua leksem tersebut bukanlah satu-

satunya pasangan kata dari rumpun kata yang digunakan untuk menggambarkan 

temperatur, karena masih ada istilah lain seperti hangat dan suam-suam kuku. 

Dengan demikian, kontranimi antonimi bertaraf merupakan kata yang 

menunjukkan pertentangan makna bertaraf antara makna secara gramatikal 

terhadap semantisnya.  

 Antonimi tak bertaraf disebut juga dengan antonimi komplementer. Lyons 

(1968) menyebutkan, antonimi komplementer apabila penyangkalan terhadap 

salah satu dari pasangan leksem tersebut merupakan pembenaran untuk leksem 

lainnya, begitu pun sebaliknya, contohnya pasangan male dan female. Menurut 

Chaer (2002), antonimi komplementer adalah pertentangan makna mutlak, 

contohnya pasangan leksem hidup dan mati. Dengan demikian, kontranimi 

antonimi tak bertaraf atau komplementer adalah kata yang menunjukkan 

Analisis sintak-semantik..., Selviana Ika Prattywi, FIB UI, 2009



pertentangan makna tak bertaraf antara makna secara gramatikal, terhadap 

semantisnya.   

 Antonimi reversif pada dasarnya merujuk pada kategori pertentangan 

makna yang lebih luas, yang disebut antonimi direksional. Pertentangan tersebut 

mencakup hal-hal yang berkaitan dengan pertentangan arah seperti up:down, 

forwards;backward, into:out of, north:south, top:bottom, dsb. (Cruse, 2002: 166). 

Dengan demikian, kontranimi antonimi reversif merupakan kata yang 

menunjukkan pertentangan bersifat kearahan antara makna secara gramatikal, 

terhadap semantisnya.   

Antonimi konversif dalam istilah Lyons (1968) disebut dengan 

converness. Menurut Aitchinson (1978) dan Jackson (1988), antonimi konversif 

yaitu apabila salah satu dari pasangan antonimi tersebut menunjukkan hal timbal 

balik untuk yang lainnya. Kempson (1977) menyebut antonimi konversif dengan 

pertentangan timbal balik, sedangkan Chaer (2002) menyebut antonimi konversif 

dengan oposisi hubungan. Contoh pasangan leksem antonimi konversif adalah  

jual:beli; husband:wife; give:receive; dan ask:answer. Dengan demikian, 

kontranimi antonimi konversif merupakan kata yang maknanya menunjukkan 

hubungan timbal balik. 

 

3.5.1.4.3. Kontranimi Majazi 

 Suatu kata dikatakan sebagai kontranimi majazi apabila kata tersebut 

dikategorikan sebagai majas mursal atau majas ‘aqli.  

Berdasarkan pengertiannya, yang dimaksud dengan majas mursal adalah 

kata yang antara makna hakikinya dengan makna majazinya, bukan merupakan 
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kemiripan atau persamaan sifat. Ada pun beberapa hubungan yang dimiliki majas 

mursal menurut Ali Jarim dan Musthafa Usman (1994: 148-160) adalah: 

 a. Hubungan �9��A<ا /al-sabbabiyya/ menunjukkan bahwa lafal yang 

digunakan sebagai majas dalam sebuah kalimat merupakan penyebab makna lafal 

yang dimaksudnya. Contohnya: 

��B{» |� أ�}د ®< 

/lahu ?ayya:din ‘alayya sa:biāa/ 

‘Dia mempunyai tangan-tangan yang berlimpah padaku.’ 
 

Kata أ�}د /?ayyad/ ‘tangan-tangan’ dalam kalimat (a) bukan merupakan 

makna aslinya, melainkan makna majazi yang merujuk kepada ‘kenikmatan’. 

Hubungan antara ‘tangan-tangan’ dan ‘kenikmatan’ adalah hubungan al-

sabbabiyya, yaitu tangan merupakan alat untuk menyampaikan kenikmatan dari 

Allah.  

 b. Hubungan �9��A?<ا /al-musabbabiyya/ menunjukkan bahwa lafal yang 

digunakan sebagai majas dalam sebuah kalimat merupakan akibat dari makna 

lafal yang dimaksudkannya. Contohnya: 

  (QS. XXIII: 13). .و��Îل >¡8 �< ا>A?}ء رز£} . . .

/wa yunazzilu lakum mina al-sama:?i rizqan/ 

‘...dan menurunkan untukmu rezeki dari langit...’ 
 

Kata {£رز /rizqan/ ‘rezeki’ pada kalimat (b) merujuk kepada ‘air hujan’ 

yang diturunkan Allah dari langit, sehingga mengakibatkan tumbuh-tumbuhan 

menjadi hidup dan menjadi sumber rezeki.  
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c. Hubungan �9�Î´<ا /al-juz?iyya/ menunjukkan bahwa lafal yang 

dipergunakan dalam sebuah kalimat dengan lafal yang dimaksudkannya 

merupakan hubungan bagian.  

 .آ�Ì¯B 8} ا>´Ú9  ;ا وأر«��} ا>¯��9} 

/kam ba’aθna: al-jayša jarra wa ?arsalna: al-‘uyu:nan/ 

‘Berkali-kali kami mengutus tentara dalam jumlah besar dan kami melepaskan 
banyak mata.’ 
 

Kata {��9¯<ا /al-‘uyu:nan/ ‘banyak mata’ pada kalimat (c) merujuk kepada 

spionase. Hubungan antara kata yang merupakan majas mursal dengan makna 

yang dimaksudnya adalah hubungan al-juz’iyya, yaitu menyebutkan sebagian, 

tetapi yang dimaksud adalah seluruhnya.  

d. Hubungan �9�¡<ا /al-kulliya/ menunjukkan bahwa lafal yang digunakan 

memiliki makna keseluruhan dari makna lafal yang dimaksudkannya.  

    .و ا�| آ�?} د��¶8 >���; >¶8  ¯��ا ا�}B¯¶8 ³| ءاذ�¶8 

/wa ?inni: kullama: da’autuhum litaāfira lahum ?asa:bi’ahum fi: ?a:Ŝanihim/ 

‘Dan sesungguhnya setiap kali aku menyeru mereka (kepada iman) agar Engkau 
mengampuni mereka, kemudian mereka memasukkan anak jari mereka ke dalam 
telinga.’ 
 

Kata �B{ا� /?asa:bi’/ ‘jari-jari’ pada kalimat (d) di atas, merujuk hanya 

kepada salah satu ujung jari. Dengan demikian, kata tersebut merupakan majas 

mursal hubungan al-kulliya, yaitu menyebutkan seluruh jari, tetapi hanya salah 

satu ujung jari saja yang dimaksud.  

e. Hubungan آ}ن{� i’tiba:r ma:ka:na/ menunjukkan bahwa lafal?/ إ��}ر 

yang digunakan sebagai majas dalam sebuah kalimat merupakan sesuatu yang 

akan diproses dan dijadikan makna lafal yang dimaksudkannya.  
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 (QS. IV: 2) .. . وا��ا ا>�9?± ا��ا>¶8 

/wa ?a:tu: al-yatama: ?amwa:lihim.../ 

‘Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig) harta mereka.’ 
 

Pada kalimat (e) di atas, ±?�9<ا /al-yatama:/ ‘anak yatim’ adalah anak kecil 

yang ayahnya meninggal. Namun, pada kalimat (e) tersebut, yang dimaksud 

dengan dengan ±?�9<ا /al-yatama:/ merujuk kepada anak-anak yatim yang sudah 

dewasa atau meninggalkan usia yatimnya.  

f. Hubungan نإ�¡�{���}ر   /?i’tiba:r ma:yaku:n/ menunjukkan bahwa lafal 

yang digunakan sebagai majas dalam sebuah kalimat merupakan sebuah hasil 

perubahan dari makna lafal yang dimaksudkannya.  

 . . .ا�É ان �Áره8 ����ا �}دك و° ���وا اّ° ³} ;ا آ�}را 

/innaka in taŜarhum yudillu: ‘iba:daka wa la: yalidu: illa fa:jiran kaffa:ran.../ 

‘Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya mereka akan 
menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan mereka tidak akan melahirkan selain anak 
yang berbuat maksiat dan kafir.’ 
 

Pada kalimat (f) di atas, majas mursal terdapat pada kata ³} ;ا آ�}را 

/fa:jiran kaffa:ran/ ‘berbuat maksiat dan kafir’. Kedua kata tersebut merupakan 

majas mursal, karena anak yang baru dilahirkan itu tidak bisa melakukan maksiat 

dan berbuat kufur, tetapi mungkin akan melakukan demikian setelah masa kanak-

kanak.  

g. Hubungan �9�¬?<ا /al-mahalliya/ menunjukkan bahwa lafal yang 

digunakan sebagai majas dalam sebuah kalimat merupakan tempat dari makna 

lafal yang dimaksudkannya. Contoh:  
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 �9�{BÎ<�9�³ع �}د�® «��ع ا. 

/falyad’u na:diyahu sanad’u al-zaba:niya/ 

‘Maka biarkan dia memanggil golongannya (untuk menolongnya), kelak Kami 
akan memanggil Malaikat Zabaniyah.’ 
 

Kata ®د�{� /na:diyahu/ merupakan ‘tempat berkumpul’, tetapi yang 

dimaksud pada kalimat (g) di atas bukanla ‘tempat berkumpul’ tersebut, 

melainkan orang-orang yang berada di tempat itu.  

h. Hubungan �9<{¬<ا /al-ha:liyya/ menunjukkan bahwa lafal yang 

digunakan sebagai majas dalam sebuah kalimat merupakan isi dari makna lafal 

yang dimaksudkannya.  

 .ان ا°B;ار >�| �¯89 

/inna al-abra:r lafi: na’i:min/ 

‘Sesungguhnya orang-orang yang berbakti itu benar-benar berada dalam 
kenikmatan yang besa (surga).’ 
 

Berdasarkan contoh (h) di atas, ‘kenikmatan’ tidak dapat ditempati oleh 

manusia, karena kenikmatan merupakan sesuatu yang abstrak. Yang bisa 

ditempati adalah tempat ‘kenikmatan’ tersebut, yaitu surga.  

 Majas ‘aqli adalah subyek atau pengertian yang terkandung di dalamnya 

diberi predikat yang tidak semestinya. Contoh untuk majas seperti ini adalah kata 

�;�ra:diyah/ ‘orang yang meridhoi’ yang menjadi bermakna �9/ را��9 

/mardiyyah/ ‘orang yang diridhoi’. Untuk penjelasan hal tersebut, Rubhi Kamal 

mengungkapkan bahwa hal itu merupakan hal biasa yang dipakai dalam bahasa 

Arab, yaitu partisip aktif atau isim fa:’il yang bertindak sebagai partisip pasif atau 

isim maf’ul dan sebaliknya (Umar, 1982: 207).  

 

Analisis sintak-semantik..., Selviana Ika Prattywi, FIB UI, 2009



3.5.2. Makna Gramatikal 

Makna gramatikal dalam bA disebut dengan |»{»9; أ½ ±�¯� /ma’na: 

āairu ?asa:si:/ yaitu jenis makna yang memberikan makna tidak hakiki dari suatu 

kata (Kamaluddin, 2007: 52). Selanjutnya, Chaer (2002: 62) mengungkapkan 

bahwa yang dimaksud dengan makna gramatikal adalah makna yang hadir sebagai 

akibat dari adanya proses afiksasi, reduplikasi, dan komposisi. Selain itu, dapat 

juga disebut sebagai makna struktural karena proses satuan-satuan gramatikal itu 

selalu berkenaan dengan struktur ketatabahasaan. Charles Fries menambahkan 

(Parera, 2004: 67), bahwa makna gramatikal dibedakan ke dalam tiga macam 

fungsi makna, yaitu makna butir gramatikal khususnya makna atau fungsi 

gramatikal dari partikel dan kategori-kategori gramatikal; makna fungsi-fungsi 

gramatikal seperti subjek, predikat, objek, peran gramatikal, dll.; makna yang 

berhubungan dengan nosi umum kalimat yaitu kalimat tanya, perintah, berita, dll.  
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BAB IV 

ANALISIS SINTAK-SEMANTIS 

KONTRANIMI BAHASA ARAB DALAM AL-QURAN 

 

4.1. Pengantar  

 Dari hasil penelusuran melalui korpus data, ditemukan sebanyak 53 ayat 

dalam lima surat pertama Al-Quran: Al-Fatihah, Al-Baqarah, Ali Imran, An-Nisa 

dan Al-Maidah, yang merupakan kontranimi bahasa Arab. Berikut ini merupakan 

keseluruhan data yang sudah dianalisis dan diklasifikasikan oleh penulis sesuai 

dengan tujuan penelitian. Terdapat tiga klasifikasi kontranimi dalam Al-Quran 

sesuai kerangka dasar penelitian ini, yaitu (1) kontranimi kategorial yang terdiri 

dari dari (a) kategori jenis dan (b) kategori jumlah; (2) kontranimi antonimi yang 

terdiri dari (a) antonimi bertaraf, (b) antonimi tak bertaraf, (c) antonimi reversif, 

dan (d) antonimi konversif; serta (3) kontranimi majazi yang terdiri dari (a) majas 

mursal dan (b) majas ‘aqli.  

 

4.2. Kontranimi Kategorial 

 Pada bagian ini, penulis menyajikan data-data yang menunjukkan 

kontranimi kategorial. Data-data kontranimi tersebut selanjutnya penulis 

klasifikasikan menjadi kontranimi kategori jenis yang terdiri dari jenis maskulin 

dan feminin; serta kontranimi kategori jumlah yang terdiri dari jumlah tunggal, 

dual, dan jamak.  
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4.2.1. Kontranimi Kategori Jenis 

 Seperti yang sudah penulis sebutkan pada 4.2, kontranimi kategori jenis 

terbagi ke dalam kontranimi kategori jenis maskulin dan juga kontranimi kategori 

jenis feminin. Suatu kata yang penulis golongkan sebagai kontranimi kategori 

jenis maskulin merupakan kata yang secara morfologis dikategorikan sebagai 

jenis maskulin atau muzakkar, tetapi berperilaku sebagai feminin atau muannas. 

Kemudian, suatu kata yang penulis golongkan sebagai kontranimi kategori jenis 

feminin, merupakan kata yang secara morfologis dikategorikan sebagai jenis 

feminin atau muannas, tetapi berperilaku  sebagai maskulin atau muzakkar.  

 

4.2.1.1. Kontranimi Kategori Jenis Maskulin 

(1) Surat Al-Baqarah ayat 81: 

/t?n’4 Βt .x¡|=| ™yŠhÍ∞yπZ ρu&rmy≈ÜsMô /ÎµÏ zyÜÏ‹ÿ↔tGçµç… ùs'éρ'9s≈‾×Í�š &r¹ôsy≈=Ü ####$$ $$9999ΖΖΖΖ̈¨ ¨$̈$$$‘‘‘‘Í ( δèΝö ùùùùÏÏ ÏÏŠŠŠŠγγγγyy yy$$$$ 
tβρà$Î#≈ yz ∩∇⊇∪  

/bala: man kasaba sayyi?atan wa ?aha:tat bihi xati:?atuhu fa?u:la:?ika ?asha:bu 

al-na:ri hum fi:ha: xa:lidu:na/ 

‘Bukan demikian! Barang siapa berbuat keburukan, dan dosanya telah 
menenggelamkannya, maka mereka itu penghuni neraka. Mereka kekal di 
dalamnya.’ (QS, II: 81). 
 

 Bentuk kontranimi pada data (1) di atas ditunjukkan oleh ا>�}ر /al-na:r/ 

‘neraka, api’. Secara morfologis, bentuk tersebut dapat dikategorikan sebagai jenis 

muzakkar, tetapi berperilaku sebagai muannas. Hal demikian dibuktikan dengan 

kata {�<را  /al-na:r/ ‘api’ yang berjenis muzakkar, tetapi memiliki kata ganti atau 

pronomina persona muannas yang terlihat pada kata selanjutnya yaitu {¶9³ /fi:ha:/ 

‘di dalamnya’.  
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 Bentuk kontranimi yang sama seperti data (1) di atas, berulang pada 

sepuluh ayat lain yaitu pada Al-Baqarah ayat 24, 39, 217, 257, dan 275; Ali Imran 

ayat 116 dan 131; An-Nisa ayat 14; dan Al-Maidah ayat 37 dan 64.  

 

(2) Surat Al-Baqarah ayat 94: 

%è≅ö )Îβ .x%ΡtMô 9s6àΝã ####$$ $$9999‰‰‰‰££ ££####‘‘‘‘ââ ââ ####$$ $$ψψψψFF FFzzzzÅÅ ÅÅ����tt ttοοοοä ãÏΨ‰y #$!« {s%9ÏÁ|πZ ΒiÏ ŠßρβÈ #$9Ψ̈$¨Ä ùsFtϑyΖθ̈â#( 
|Nöθ yϑø9$# βÎ) ÷ΛäΨà2 šÏ%Ï‰≈ |¹ ∩⊆∪  

/qul ?in ka:nat la kumu al-da:ru al-?axiratu ‘inda allahi xa:lisatan min du:ni al-

na:si fa tamannawu: al-mawta ?in kuntum sa:diqi:na/ 

‘Katakanlah (Muhammad), “Jika negeri akhirat di sisi Allah, khusus untukmu 
saja bukan untuk orang lain, maka mintalah kematian jika kamu orang yang 
benar.’ (QS, II: 94) 

 

Pada data (2) di atas, bentuk kontranimi ditunjukkan oleh ا>�ار /al-da:r/ 

‘tempat tinggal, rumah’. Secara morfologis, kata tersebut dapat dikategorikan 

sebagai jenis muzakkar, tetapi berperilaku sebagai jenis muannas. Hal demikian 

dianalisis dari adjektiva ا�¦;ة /al-?a:xira/ ‘akhir, akhirat’ yang disandingkan 

pada ا>�ار /al-da:r/ ‘tempat tinggal, rumah’.  

 

(3) Surat Ali Imran ayat 117: 

ΒtVs≅ã Βt$ ƒãΖ,Ï)àθβt ûÎ’ δy≈‹ÉνÍ #$9øsyŠuθ4οÍ #$9‰‘Ρ÷‹u$ 2ŸϑyVs≅È ‘‘‘‘ÍÍ ÍÍƒƒƒƒxxxx88 88 ùùùùÏÏ ÏÏ����κκκκpp pp$$$$ ÀÅ�; &r¹|$/tMô my�ö̂y %sθöΘ7 
(#þθ ßϑn=sß öΝßγ |¡à,Ρr& çµ÷Gx6 n=÷δ r' sù 4 $ tΒ uρ ãΝßγ yϑn=sß ª!$# ô Å3≈ s9uρ öΝßγ |¡à,Ρr& tβθßϑÎ=ôà tƒ ∩⊇⊇∠∪  

/maθalu ma: yunfiqu:na fi: ha:Ŝihi al-hayawa:ti al-dunya: ka maθali ri:hin fi:ha: 

sirrun ?asa:bat harθa qaumin zalamu: ?anfusahum fa ?ahlakathu wa ma: 

zalamahumu allahu wa la:kin ?anfusahum yazlimu:na/ 

‘Perumpamaan harta yang mereka infakkan di dalam kehidupan ini, ibarat angin 
yang mengandung (di dalamnya) hawa sangat dingin, yang menimpa tanaman 
(milik) suatu kaum yang menzalimi diri sendiri, lalu angin itu merusaknya. Allah 
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tidak menzalimi mereka, tetapi mereka yang menzalimi diri sendiri.’ (QS, III: 
117) 

 

Kata ²ر� /ri:h/ ‘angin’ pada data (3) di atas, secara morfologis dapat 

dikategorikan sebagai jenis muzakkar, tetapi berperilaku sebagai jenis muannas. 

Hal tersebut terlihat pada kata ganti untuk ²ر� /ri:h/ ‘angin’ adalah {¶ــ /--ha:/ 

yang merupakan kata ganti untuk nomina berjenis muannas.  

 

(4) Surat Al-Baqarah ayat 164  

)Îβ¨ ûÎ’ zy=ù,È #$9¡¡ϑy≈θu≡NÏ ρu#${F‘öÚÇ ρu#$z÷GÏ=n≈#É #$9©Šø≅È ρu#$9Ψ̈γy$‘Í ρρρρuu uu####$$ $$9999øø øø,,,,àà àà====ùù ùù7777ÅÅ ÅÅ ####$$ $$9999©© ©©LLLLÉÉ ÉÉ BBBBrr rrggggøø øø����ÌÌ ÌÌ““““ ûÎ’ 
Ì� óst7ø9$# $ yϑÎ/ ßìx,Ζtƒ }̈ $ ¨Ζ9$# !$ tΒ uρ tΑt“Ρr& ª! $# z ÏΒ Ï !$yϑ¡¡9$#  ÏΒ & !$̈Β $ uŠômr' sù ÏµÎ/ uÚ ö‘F{ $# y‰÷èt/ 

$ pκÌEöθ tΒ £]t/uρ $pκ� Ïù ÏΒ Èe≅ à2 7π −/!#yŠ É#ƒÎ�óÇ s?uρ Ëx≈tƒ Ìh�9 $# É>$ ys¡¡9$#uρ Ì�¤‚|¡ßϑø9$# t ÷ t/ Ï !$yϑ¡¡9$# 

ÇÚö‘ F{ $#uρ ;M≈tƒ Uψ 5Θ öθ s) Ïj9 tβθ è=É) ÷ètƒ ∩⊇∉⊆∪  

/?inna fi: xalqi al-sama:wa:ti wa al-?ardi wa ixtila:fi al-laili wa al-naha:ri wa al-

fulki al-lati: tajri: fi: al-bahri bima: yanfa’u al-na:sa wa ma: ?anzala allahu 

mina al-sama:?i min ma:?in fa ?ahya: bihi al-?arda ba’da mautiha: wa baθθa 

fi:ha: min kulli da:bbatin wa tasri:fi al-riya:hi wa al-saha:bi al-musaxxari baina 

al-sama:?i wa al-?ardi la ?aya:tin liqaumin ya’qilu:na/ 

‘Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan siang, 
kapal yang berlayar dilaut dengan (muatan) yang bermanfaat bagi manusia, apa 
yang diturunkan Allah dari langit berupa air, lalu dengan itu dihidupkan-Nya 
bumi setelah mati (kering), dan Dia tebarkan di dalamnya bermacam-macam 
binatang, dan perkisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan 
bumu, (semua itu) sungguh, merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-
orang yang mengerti.’ (QS, II: 164). 

 

Bentuk kontranimi pada data (4) di atas adalah pada É��<ا /al-fulk/ ‘sebuah 

kapal’. Secara morfologis, kata tersebut dapat dikategorikan sebagai jenis 

muzakkar, tetapi berperilaku sebagai jenis muannas. Hal ini terlihat pada kata 
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sambung setelahnya tertulis |�<ا /al-lati:/ ‘yang’ yang merupakan kata sambung 

untuk nomina berjenis muannas.  

 

(5) Surat Al-Baqarah ayat 205: 

ρu)ÎŒs# ?sθu<‾’4 ™yët4 ûÎ’ ####$$ $${{{{FF FF‘‘‘‘öö ööÚÚÚÚÇ 9Ï‹ã,ø¡Å‰y ùùùùÏÏ ÏÏŠŠŠŠγγγγyy yy$$$$ ρuƒãγô=Î7y #$9øsy�ö̂y ρu#$9Ψ̈¡ó≅Ÿ 3 ρu#$!ª ωŸ †ätÏ=� 
yŠ$ |¡x,ø9$# ∩⊄⊃∈∪  

/wa ?iŜa: tawalla: sa’a: fi: al-?ardi li yufsida fi:ha: wa yuhlika al-harθa wa al-

nasla, wa allahu la: yuhibbu al-fasa:da/ 

‘Dan apabila dia berpaling (dari engkau), dia berusaha untuk berbuat kerusakan di 
bumi, serta merusak tanam-tanaman dan ternak, sedang Allah tidak menyukai 
kerusakan.’ (QS, II: 205). 

 

Pada data (5) di atas, bentuk kontranimi ditunjukkan oleh ا�رض /al-?ard/ 

‘bumi’. Secara morofologis, kata ا�رض /al-?ard/ ‘bumi’ merupakan nomina 

berjenis muzakkar, tetapi berperilaku sebagai jenis muannas. Hal ini karena 

terdapat kata {¶9³ /fi:ha:/ ‘di dalamnya’ setelah nomina ا�رض /al-?ard/ ‘bumi’. 

Dari situ dapat terlihat bahwa pronomina persona muannas berupa {¶ــ /--ha:/ 

digunakan sebagai kata ganti yang merujuk kepada ا�رض /al-?ard/ ‘bumi’.  

 

(6) Surat Al-Baqarah ayat 258: 

öΝs9r& t� s? ’ n<Î) “ Ï%©!$# ¢l !%tn zΝ↵ Ïδ≡t� ö/Î) ’ Îû ÿÏµÎn/u‘ ÷βr& çµ9s?#u ª!$# š�ù=ßϑø9$# øŒÎ) tΑ$ s% ãΝ↵ Ïδ≡ t� ö/Î) }‘În/u‘ 

”Ï%©!$# Ç‘ós ãƒ àM‹Ïϑãƒ uρ tΑ$ s% O$tΡr& Ä óré& àM‹ÏΒ é& uρ ( tΑ$ s% ãΝ↵Ïδ≡ t� ö/Î) �χÎ*sù ©!$# ’ ÎAù' tƒ 

////ÎÎ ÎÎ$$$$$$ $$9999±±±±¤¤ ¤¤ϑϑϑϑôô ôô§§§§ÄÄ ÄÄ ΒÏz #$9øϑy³ô�Î−É ùùùùss ss''''ùù ùùNNNNÏÏ ÏÏ 5555ÍÍ ÍÍκκκκpp pp$$$$ ΒÏz #$9øϑyóø�Ì>É ùs6çγÎM| #$!©%Ï“ .x,x�t 3 ρu#$!ª ωŸ ‰uκö‰Ï“ 

tΠöθ s)ø9$# tÏϑÎ=≈ ©à9$# ∩⊄∈∇∪  
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/?alam tara ?ila: al-laŜi: ha:jja ?ibra:hima fi: rabbihi ?an ?a:ta:hu allahu al-

mulka ?iŜ qa:la ?ibra:himu rabbi: al-laŜi: yuhyi wa yumi:tu qa:la ?ana: ?uhyi wa 

?umi:tu, qa:la ?ibra:himu fa ?inna allaha ya?ti: bi al-šamsi mina al-mašriqi fa?ti 

biha: mina al-maāribi fa buhita al-laŜi: kafara, wa allahu la: yahdi: al-qauma al-

za:limi:na/ 

‘Tidakkah kamu memperhatikan orang yang mendebat Ibrahim mengenai 
Tuhannya, karena Allah telah memberinya kerajaan (kekuasaan). Ketika Ibrahm 
berkata, “Tuhanku ialah yang menghidupkan dan mematikan,” dia berkata, “Aku 
pun dapat menghidupkan dan mematikan.” Ibrahim berkata, “Allah menerbitkan 
matahari dari tumur dan, maka terbitkanlah ia dari barat.” Maka bingunglah orang 
yang kafir itu. Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim.’ 
(QS, II: 258). 
 

 Bentuk kontranimi pada data (6) di atas ditunjukkan oleh Ú?�<ا /al-šams/ 

‘matahari’. Secara morfologis, kata tersebut berjenis muzakkar, tetapi berperilaku 

sebagai jenis muannas. Hal tersebut dapat terlihat dari ungkapan selanjutnya yang 

menyebutkan: ا>?�;ب >� {¶B تº³ /fa?ti biha: mina al-maārib/ ‘maka datangkan ia 

(matahari) dari barat’. Pada ungkapan tersebut terlihat bahwa kata Ú?�<ا /al-

šams/ ‘matahari’ digantikan penyebutannya dengan pronomina  {¶ــ /--ha:/ yang 

merupakan kata ganti nomina jenis muannas.  

   

(7) Surat An-Nisa ayat 169: 

)Îωā Ûs�Ìƒ,t ____yy yyγγγγyy yyΨΨΨΨ̈¨ ¨Ο̈ΟΟΟz zy≈#Î$Ït ùùùùÏÏ ÏÏ����κκκκpp pp$$$$! &r/t‰Y# 4 ρu.x%βt Œs≡9Ï7y ãt?n’ #$!« „o¡Å��Z# ∪∉⊇∩  
/?illa tari:qa jahannama xa:lidi:na fi:ha: ?abadan wa ka:na Ŝa:lika ‘ala: allahi 

yasi:ran/ 

‘Kecuali jalan ke neraka Jahanam; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. 
Dan hal itu (sangat) mudah bagi Allah.’ (QS, IV: 169). 
 

 Kontranimi pada data (7) di atas ditunjukkan oleh 8�¶  /jahannam/ ‘neraka 

jahanam’. Secara morfologis, bentuk tersebut berjenis muzakkar, tetapi 

berperilaku sebagai jenis muannas. Hal demikian terlihat pada kata selanjutnya 
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yaitu {¶9³ /fi:ha:/ ‘di dalamnya’ kata ganti {¶ــ /--ha:/ tersebut, yang merupakan 

kata ganti nomina muannas, digunakan menggantikan nomina 8�¶  /jahannam/ 

‘neraka ahanam’. Menambahkan analisis pada hal ini, menurut penulis kata 8�¶  

/jahannam/ ‘neraka jahanam’ merujuk juga pada ا>�}ر /al-na:r/ ‘neraka’ seperti 

yang telah dijelaskan pada analisis (1).  

 

4.2.1.2. Kontranimi Kategori Jenis Feminin 

(8) Surat Al-Baqarah ayat 74: 

OèΝ§ %s¡|Mô %è=èθ/ç3äΝ ΒiÏ. /tè÷‰Ï Œs≡9Ï�š ùsγÎ‘} .x$$:øtÏ∨y$‘uοÍ &rρ÷ &r©x‰‘ %s¡óθuοZ 4 ρu)Îβ¨ ΒÏz ####$$ $$::::øø øøttttÏÏ ÏÏffffyy yy$$$$‘‘‘‘uu uuοοοοÍÍ ÍÍ 
9sϑy$ ƒƒƒƒtt ttFFFFtt tt,,,,xx xxffff¤¤ ¤¤����ã ΒΒΒΒÏÏ ÏÏΖΖΖΖ÷÷ ÷÷µµµµçç çç #${FΡ÷γy≈�ã 4 ρu)Îβ¨ ΒÏ]÷κp$ 9sϑy$ „o±¤)¤,ß ùsŠu‚÷�ãlß ΒÏΨ÷µç #$9øϑy$!â 4 ρu)Îβ¨ ΒÏ]÷κp$ 9sϑy$ ‰uκö6ÎÝä 

ôÏΒ Ïπ uŠô±yz «! $# 3 $ tΒuρ ª!$# @≅Ï,≈ tóÎ/ $£ϑtã tβθè=yϑ÷ès? ∩∠⊆∪  

/θumma qasat qulu:bukum min ba’di Ŝa:lika fa hiya ka al-hija:rati ?au ?ašaddu 

qaswatan wa ?inna mina al-hija:rati lama: yatafajjaru minhu al-?anha:ru wa 

?inna minha: lama: yaššaqqaqu fa yaxruju minhu al-ma:?u wa ?inna minha: 

lama: yahbitu min xašyati allahi, wa ma: allahu bi āa:filin ‘amma ta’malu:na/ 

‘Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras, sehingga (hatimu) bahkan lebih 
keras. Padahal dari batu-batu itu pasti ada sungai-sungai yang (airnya) 
memancar dari padanya. Ada pula yang terbelah lalu keluarlah mata air dari 
padanya. Dan ada pula yang meluncur jatuh karena takut kepada Allah. Dan Allah 
tidaklah lengah terhadap apa yang kamu kerjakan.’ (QS, II: 74). 
 

Pada data (8) di atas, bentuk kontranimi kategori jenis feminin ditunjukkan 

oleh ا>¬´}رة /al-hija:rat/ ‘batu’. Secara morfologis, ا>¬´}رة /al-hija:ratu/ ‘batu’ 

merupakan jenis muannas, tetapi berperilaku sebagai jenis muzakkar. Hal 

demikian dapat dianalisis dari ungkapan ®�� ;ّ́ ��� /yatafajjaru minhu/ ‘memancar 

darinya (batu)’; pada ungkapan tersebut, terlihat bahwa verba ;ّ́ ��� /yatafajjaru/ 

merupakan verba berjenis muzakkar; ditambah lagi dengan kata ganti ®ــ /--hu/ 
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yang melekat pada preposisi >� /min/ dalam ®�� /minhu/ merupakan kata ganti 

jenis muzakkar pula.  

 

(9) Surat Al-Baqarah ayat 180—181: 

.äGÏ=| æt=n‹ø3äΝö )ÎŒs# myØ|�u &rnt‰y.äΝã #$9øϑyθöNß )Îβ ?s�t8x zy�ö��# ####$$ $$9999øø øøθθθθuu uu¹¹¹¹ÏÏ ÏÏ‹‹‹‹§§ §§ππππèè èè 9Ï=ùθu≡9Ï‰yƒ÷Ç ρu#${F%ø�t/Ît 
/Î$$9øϑyè÷�ãρ∃Å ( my)ˆ$ ãt?n’ #$9øϑßF−)Ét ∪⊃∇⊇∩ ùsϑy. ////tt tt‰‰‰‰££ ££!!!!ss ss&&&&ã… /tè÷‰yΒt$ œœœœxx xxÿÿÿÿÏÏ ÏÏèèèèyy yyµµµµç… ùs*ÎΡ‾Κu$! )ÎOøϑßµç… ãt?n’ 

tÏ% ©!$# ÿ…çµ tΡθä9Ïd‰t7ãƒ 4 ¨βÎ) ©! $# ìì‹ Ïÿxœ ×ΛÎ=tæ ∩⊇∇⊇∪  

/kutiba ‘alaikum ?iŜa: hadara ?ahadakumu al-mautu ?in taraka xaira:n al-

wasiyyatu li al-wa:lidaini wa al-?aqrabi:na bi al-ma’ru:fi, haqqan ‘ala: al-

muttaqi:na. Fa man baddalahu ba’dama: sami’ahu fa ?innama: ?θmuhu ‘ala: al-

laŜi:na yubaddilu:nahu ?inna allaha sami:’un ‘ali:mun/ 

‘Diwajibkan atas kamu apabila maut hendak menjemput seseorang di antara 
kamu, jika dia meninggalkan harta, berwasiat untuk kedua orang tua dan karib 
kerabat dengan cara yang baik, (sebagai) kewajiban bagi orang-orang yang 
bertakwa. Barang siapa merubahnya (wasiat itu), setelah mendengarnya, maka 
sesungguhnya dosanya hanya bagi orang yang mengubahnya. Sungguh, Allah 
Maha Mendengar, Maha Mengetahui.’ (QS, II: 180—181). 
 

 Bentuk kontranimi pada data (9) di atas ditunjukkan oleh �9ّ��<ا /al-

wasiyya/ ‘wasiat’. Secara morfologis, bentuk tersebut berjenis muannas, tetapi 

berperilaku sebagai jenis muzakkar. Hal demikian dibuktikan dengan kata ®<�B 

/baddalahu/ ‘menggantinya’; dan ®¯?» /sami’ahu/ ‘mendengarnya’ pada Al-

Baqarah ayat 181. Pronomina persona ®ــ /hu/ yang merupakan pronomina untuk 

jenis muzakkar terlihat disandingkan dengan kata ل�B /baddal/ dan �?» /sami’/ 

sebagai kata ganti untuk �9ّ��<ا /al-wasiyya/.  
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4.2.2. Kontranimi Kategori Jumlah 

 Pada bagian ini, penulis menyajikan data-data kontranimi yang termasuk 

ke dalam kontranimi kategori jumlah, yaitu terbagi menjadi kontranimi kategori 

jumlah tunggal, kontranimi kategori jumlah dual, dan kontranimi kategori jumlah 

jamak. Suatu kata penulis kategorikan sebagai kontranimi kategori jumlah tunggal 

apabila secara gramatikal menujukkan jumlah tunggal, tetapi maknanya justru 

merujuk kepada jumlah selain tunggal. Lalu, suatu kata penulis kategorikan 

sebagai kontranimi jumlah dual apabila secara gramatikal menunjukkan jumlah 

dual, tetapi maknanya justru tidak berjumlah dual. Selanjutnya, suatu kata penulis 

kategorikan sebagai kontranimi kategori jumlah jamak apabila secara gramatikal 

menunjukkan jumlah jamak, tetapi maknanya justru tidak menunjukkan jumlah 

jamak.  

 

4.1.2.1. Kontranimi Kategori Jumlah Tunggal 

(10) Surat Al-Baqarah ayat 281: 

ρu#$?)̈àθ#( ƒtθöΒY$ ?è�ö_yèãθχš ùÏŠµÏ )Î<n’ #$!« ( OèΝ§ ?èθuû‾†4 .ä≅‘ ΡΡΡΡtt tt,,,,øø øø§§§§<< << Β¨$ 2Ÿ¡|6tMô ρuδèΝö ωŸ 
tβθ ãΚ n=ôàãƒ ∩⊄∇⊇∪  

/wa ittaqu: yauman turja’u:na fi:hi ?ila: allahi, θumma tuwaffa: kullu nafsin ma: 

kasabat wa hum la: yuzlamu:na/ 

‘Dan takutlah pada hari (ketika) kamu semua dikembalikan kepada Allah. 
Kemudian setiap orang diberi balasan yang sempurna sesuai dengan apa yang 
telah dilakukannya, dan mereka tidak dizalimi (rugi).’ (QS, II: 281). 
 

Kata ��� /nafs/ ‘orang’ secara gramatikal merupakan nomina yang 

berjumlah mufrad, tetapi maknanya merupakan nomina berjumlah jam’u. 
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Ketidaksesuai makna jumlah itulah yang kemudian membuat ��� /nafs/ ‘orang’ 

menjadi kontranimi kategori jumlah tunggal.  

 

(11) Surat An-Nisa ayat 9: 

ρu9ø‹u‚÷·| #$!©%Ïš 9sθö ?s�t.äθ#( ΒÏô zy=ù,ÏγÎΟó ŒŒŒŒèè èè‘‘‘‘hh hh ÍÍ ÍÍƒƒƒƒ−− −−ππππZZ ZZ ÊÊÊÊÅÅ ÅÅèèèèyy yy≈≈≈≈,,,,̧¸ ¸$̧$$$ {s%ùèθ#( æt=nŠøγÎΝö ùs=ù‹uG−)àθ#( #$!© 
(#θ ä9θà)u‹ ø9uρ Zωöθ s% #´‰ƒ Ï‰y™ ∩∪  

/wa al-yaxša al-laŜi:na lau taraku: min xalfihim Ŝuriyyatan di’a:fan xa:fu: 

‘alaihim fa al-yattaqu: allaha wa al-yaqu:lu: qaulan sadi:dan/ 

‘Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka 
meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang khawatir terhada 
(kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bartakwa kepada Allah, dan 
hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata yang benar.’ (QS, IV: 9). 
 

 Bentuk kontranimi pada data (11) di atas, ditunjukkan oleh kata ذر�� 

/Ŝurriyya/. Secara gramatikal, kata tersebut merupakan nomina berjenis muannas 

dan berjumlah tunggal. Apabila nomina tersebut ingin disandingkan dengan 

adjektiva dan membentuknya menjadi mausuf sifah, seharusnya menjadi  ذر��

��9¯� /Ŝuriyya da’i:fa/. Namun, pada data (11) di atas, kata ذر�� /Ŝurriyya/ yang 

berjenis muannas dan berjumlah tunggal disandingkan dengan {³{¯� /di’a:fan/ 

yang berjenis muzakkar dan merupakan sifah untuk nomina tunggal dan berjenis 

muzakkar. Dengan demikian, kata {³{¯� ذر��  /Ŝuriyyatan di’a:fan/ digolongkan 

sebagai bentuk kontranimi karena ada ketidaksesuaian antara bentuk mausuf dan 

sifah-nya.  
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4.1.2.2. Kontranimi Kategori Jumlah Dual 

(12) Surat Al-Baqarah ayat 180: 

.äGÏ=| æt=n‹ø3äΝö )ÎŒs# myØ|�u &rnt‰y.äΝã #$9øϑyθöNß )Îβ ?s�t8x zy�ö��# #$9øθu¹Ï‹§πè 9999ÏÏ ÏÏ====ùù ùùθθθθuu uu≡≡≡≡9999ÏÏ ÏÏ‰‰‰‰yy yyƒƒƒƒ÷÷ ÷÷Ç ρu#${F%ø�t/Ît 
Å∃ρã� ÷èyϑø9$$ Î/ ( $ ˆ)ym ’n? tã tÉ) −F ßϑø9$# ∩⊇∇⊃∪  

/kutiba ‘alaikum ?iŜa: hadara ?ahadakumu al-mautu ?in taraka xaira:n al-

wasiyyatu li al-wa:lidaini wa al-?aqrabi:na bi al-ma’ru:fi, haqqan ‘ala: al-

muttaqi:na/ 

‘Diwajibkan atas kamu apabila maut hendak menjemput seseorang di antara 
kamu, jika dia meninggalkan harta, berwasiat untuk kedua orang tua dan karib 
kerabat dengan cara yang baik, (sebagai) kewajiban bagi orang-orang yang 
bertakwa.’ (QS, II: 180). 
 

Pada data (12) di atas, bentuk kontranimi ditunjukkan oleh >��<ا>�ا /al-

wa:lidain/. Secara gramatikal, kata tersebut berjumlah mutsanna dalam kasus 

genitif yang dimaknai sebagai ‘dua bapak’, tetapi maknanya tidak menunjukkan 

jumlah mutsanna, melainkan menunjukkan makna berpasangan yaitu ‘orang tua’ 

atau ‘ayah dan ibu’. Hal seperti ini yang juga disebut sebagai kontranimi dualis 

atau al-taāli:b. Bentuk kontranimi seperti ini berulang pada empat ayat lain, yaitu  

Al-Baqarah ayat 83 dan 215; dan An-Nisa ayat 36 dan 135.  

 

(13) Surat An-Nisa ayat 7: 

9jÏ=�hÌỳ%ΑÉ ΡtÁÅŠ=Ò ΒiÏϑ£$ ?s�t8x ####$$ $$9999øø øøθθθθuu uu≡≡≡≡!!!!ÎÎ ÎÎ$$$$tt tt####ββββÈÈ ÈÈ ρu#${F%ø�t/çθβt ρu9Ï=ΨiÏ¡|$!Ï ΡtÁÅŠ=Ò ΒiÏϑ£$ ?s�t8x ####$$ $$9999øø øøθθθθuu uu≡≡≡≡!!!!ÎÎ ÎÎ$$$$tt tt####ββββÈÈ ÈÈ 
šχθç/t� ø%F{ $#uρ $£ϑÏΒ ¨≅ s% çµ÷ΖÏΒ ÷ρr& u�èYx. 4 $ Y7ŠÅÁ tΡ $ ZÊρã�ø, ¨Β ∩∠∪  

/li al-rija:li nasi:bun mimma: taraka al-wa:lida:ni wa al-?aqrabu:na wa li al-

nisa:?i nasi:bun mimma: taraka al-wa:lida:ni wa al-?aqrabu:na mimma: qalla 

minhu ?au kaθura nasi:ban mafru:dan/ 

‘Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan kedua orang tua dan 
kerabatnya, dan bagi perempuan ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan 
kedua orang tua dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bagian yang 
telah diterapkan.’ 
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Pada data (13) di atas, bentuk kontranimi terdapat pada ا>�ا>�ان /al-

wa:lida:ni/. Secara gramatikal, bentuk tersebut dalam kasus akusatif berjumlah 

mutsanna yang dimaknai sebagai ‘dua bapak’, tetapi maknanya justru 

menunjukkan makna berpasangan yaitu ‘orang tua’. Hal seperti ini yang juga 

disebut sebagai kontranimi dualis atau al-taāli:b. Bentuk kontranimi seperti ini 

berulang pada satu ayat lain, yaitu pada An-Nisa ayat 33.  

 

4.1.2.3. Kontranimi Kategori Jumlah Jamak 

(14) Surat Al-Baqarah ayat 25: 

�Åe³o0uρ šÏ% ©!$# (#θ ãΨtΒ#u (#θ è=Ïϑtãuρ ÏM≈ysÎ=≈ ¢Á9$# ¨βr& öΝçλ m; ;M≈̈Ψy_ “ Ì�øg rB ÏΒ $ yγ ÏF øtrB ã�≈ yγ ÷ΡF{$# ( 
$ yϑ‾=à2 (#θ è%Î—â‘ $ pκ÷]ÏΒ  ÏΒ ;οt� yϑrO $ ]%ø—Íh‘ � (#θ ä9$s% #x‹≈yδ “Ï% ©!$# $ oΨø%Î— â‘  ÏΒ ã≅ ö6 s% ( (#θ è?é& uρ Ïµ Î/ 

ΒãFt±t≈7ÎγY$ ( ρu9sγßΟó ùÏŠγy$! &&&&rr rr————øø øøρρρρuu uu≡≡≡≡llllÓ Β•Üsγ£�tο× ( ρuδèΝö ùÏŠγy$ zy≈#Î$àρχš ∪∈⊄∩  
/wa baššira al-laŜi:na ?amanu: wa ‘amilu: al-sa:liha:ti ?anna la hum janna:tin 

tajri: min tahtiha: al-?anha:ru, kullama: ruziqu: minha: θamaratin rizqan qa:lu: 

haŜa: al-laŜi: ruziqna: min qablu, wa ?utu? bihi mutaša:biha:n, wa la hum fi:ha: 

?azwa:jun mutahharatun, wa hum fi:ha: xa:lidu:na/ 

‘Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang beriman dan berbuat 
kebajikan, bahwa untuk mereka (disediakan) surag-surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai. Setiap kali mereka diberi rezeki buah-buahan dari surga, 
mereka berkata, “Inilah rezeki yang diberikan kepada kami dahulu.” Mereka telah 
diberi (bauh-buahan) yang serupa. Dan di sana mereka (memperoleh) pasangan-
pasangan yang suci. Mereka kekal di dalamnya.’ (QS, II: 25). 
  

Pada data (14) di atas, kontranimi ditunjukkan oleh أزواج /?azwa:j/. 

Secara gramatikal, kata tersebut menunjukkan jumlah jam’u berjenis muzakkar 

yang bermakna ‘suami-suami’, tetapi maknanya tidak demikian. Kata tersebut 

dimaknai sebagai bentuk berpasangan antara ‘suami dan istri’ atau ‘pasangan 

suami istri’.  
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Berdasarkan data yang penulis dapatkan, kontranimi seperti ini berulang 

pada tujuh ayat lain. Dari semua data tersebut, penulis menarik simpulan bahwa 

mufrad زوج /zawj/ dan jam’u أزواج /?azwa:j/ ternyata dapat dimaknai sebagai: (1) 

lawan dari kata tersebut; dan (2) pasangan kata yang saling berlawanan. Untuk 

penjelasan (1) penulis temukan dalam Al-Baqarah ayat 35, 234, dan 240; Ali 

Imran ayat 12; dan An-Nisa ayat 20; sedangkan untuk penjelasan (2) penulis 

temukan dalam Al-Baqarah ayat 15; dan An-Nisa ayat 57.   

  

(15) Surat Al-Baqarah ayat 133: 

÷Πr& öΝçGΨä. u !#y‰pκà− øŒÎ) u�|Ø ym z>θ à) ÷ètƒ ßNöθ yϑø9 $# øŒÎ) tΑ$ s% Ïµ‹ Ï⊥t7 Ï9 $ tΒ tβρß‰ç7 ÷ès? .ÏΒ “Ï‰÷èt/ (#θ ä9$s% 

Ρtè÷7ç‰ß )Î9s≈γy7y ρu)Î9s≈µt uu uu####////tt tt$$$$!! !!←←←←ÍÍ ÍÍ7777yy yy )Î/ö�t≡δÏ↵Οz ρu)Î™óϑy≈èÏŠ≅Ÿ ρu)Î™ósy≈,t )Î9s≈γY$ ρu≡nÏ‰Y# ρuΥwtøß !s&ã… 
tβθ ßϑÎ=ó¡ãΒ ∩⊇⊂⊂∪  

/?am kuntum šuhada:?a ?iŜ hadara ya’qu:ba al-mawtu ?iŜ qa:la li bani:hi ma: 

ta’budu:na min ba’di: qa:lu: na’budu ?ila:haka wa ?ila:ha ?a:ba:?ika 

?ibra:hima wa ?isma:’i:la wa ?isha:qa ?ila:han wa:hidan wa nahnu lahu 

muslimu:na/ 

‘Apakah kamu menjadi saksi saat maut akan menjemput Ya’kub, ketika dia 
berkata kepada anak-anaknya, “Apa yang kamu sembah sepeninggalku?” Mereka 
menjawab, “Kami akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu 
yaitu Ibrahim, Ismail dan Ishak, (yaitu) Tuhan Yang Maha Esa dan kami (hanya) 
berserah diri kepada-Nya.’ (QS, II: 133). 
 

Pada data (15) di atas, kontranimi ditunjukkan oleh ء·Bءا /?a:ba:?/. Secara 

gramatikal, kata tersebut menunjukkan jumlah jam’u yang bermakna ‘para 

bapak’, tetapi maknanya justru merujuk kepada ‘nenek moyang’. Sebenarnya 

orang Arab memaknainya sebagai ‘kakek moyang’, tetapi karena makna tersebut 

tidak sepadan dengan Bahasa Indonesia, maka penulis memaknainya sebagai 
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‘nenek moyang’. Kontranimi ini berulang pada ayat lainnya yaitu: surat Al-

Baqarah ayat 200.   

 

(16) Surat An-Nisa ayat 11: . 

 . . .ΒÏ  /tè÷‰Ï ρu¹Ï‹§π7 ƒãθ»Å 5Íκp$! &rρ÷ ŠyøA 3 uu uu####////tt tt$$$$!! !!ττττää ää....ää ääΝΝΝΝöö öö ρu&r/öΨo$!τä.äΝö ωŸ ?s‰ô‘âρβt &rƒ•γßΝö &r%ø�t>Ü 9s3ä/ö 
$ Yè ø,tΡ 4 ZπŸÒƒ Ì� sù š∅ÏiΒ «! $# 3 ¨βÎ) ©!$# tβ%x. $ ¸ϑŠÎ=tã $ VϑŠÅ3ym ∩⊇⊇∪  

/...min ba’di wasiyyatin yu:si: biha: ?aw dainin, ?a:ba:?ukum wa ?abna:?ukum 

la: tadru:na ?ayyuhum ?aqrabu lakum naf’an fari:datan mina allahi, ?inna 

allaha ka:na ‘ali:man haki:man/ 

‘...setelah (dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya. 
(Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara 
mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan Allah. 
Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.’ 
 

 

Seperti pada data (15) sebelumnya, kontranimi pada data (16) di atas juga 

ditunjukkan oleh kata ء·Bءا  /?a:ba:?/. Secara gramatikal, kata tersebut 

menunjukkan jumlah jam’u yang bermakna ‘para bapak’, tetapi maknanya pada 

ayat di atas merujuk kepada ‘orang tua’. 

  

(17) Surat Al-Baqarah ayat 146: 

#$!©%Ït u#?s�÷Ζu≈γßΝã #$9ø3ÅGt≈=| ƒtè÷�ÌùèθΡtµç… .xϑy$ ƒtè÷�Ìùèθβt &&&&rr rr////öö ööΨΨΨΨoo oo$$$$!! !!uu uuδδδδèè èèΝΝΝΝöö öö ( ρu)Îβ¨ ùs�Ìƒ)Z$ ΒiÏΖ÷γßΝö 9s‹u3õGçϑßθβt 
¨, ysø9$# öΝèδ uρ tβθ ßϑn=ôètƒ ∩⊇⊆∉∪  

/al-laŜi:na ?a:taina:humu al-kita:ba ya’rifu:nahu kama: ya’rifu:na 

?abna:?ahum, wa ?inna fari:qan minhum layaktumu:na al-haqqa wahum 

ya’lamu:na/ 

‘Orang-orang yang telah kami beri Kitab (Taurat dan Injil) mengenalnya 
(Muhammad) seperti mereka mengenal anak-anak mereka sendiri. Sesungguhnya 
sebagian mereka pasti menyembunyikan kebenaran, padahal mereka 
menyetahui(nya).’ (QS, II: 146). 
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Pada data (17) di atas, kontranimi ditunjukkan oleh ء{�Bأ /?abna:?/. Secara 

gramatikal, kata tersebut merupakan jumlah jam’u yang bermakna ‘anak-anak 

laki-laki’, tetapi maknanya justru merujuk kepada ‘anak-anak baik laki-laki 

maupun perempuan’. Berdasarkan data yang penulis dapatkan, kontranimi seperti 

ini berulang sebanyak empat kali yaitu pada Al-Baqarah ayat 246, Ali Imran ayat 

3 dan 61, serta Al-Maidah ayat 11.  

 

(18) Surat Ali Imran ayat 10: 

)Îβ¨ #$!©%Ïš .x,x�ãρ#( 9s ?èóø_Í_š ãtΨ÷γßΟó &rΒøθu≡9äγßΟó ρuωI &&&&rr rrρρρρ÷÷ ÷÷9999ss ss≈≈≈≈‰‰‰‰ßß ßßδδδδèè èèΟΟΟΟ ΒiÏz #$!« ©x‹ø↔\$ ( ρu&éρ'9s≈‾×Í7y 
öΝèδ ßŠθè%uρ Í‘$̈Ψ9$# ∩⊇⊃∪  

/?inna al-laŜi:na kafaru: lan tuāni: ‘anhum ?amwa:luhum wa la: ?aula:duhum 

mina allahi šai?an, wa ?u:la:ika hum wa qu:du al-na:ri/ 

‘Sesungguhnya orang-orang yang kafir, bagi mereka tidak akan berguna sedikit 
pun harta benda dan anak-anak mereka terhadap (azab) Allah. Dan mereka itu 
(menjadi) bahan bakar api neraka.’ (QS, III: 10). 

 

Bentuk kontranimi pada data (18) di atas ditunjukkan oleh أو°د /?aula:d/. 

Secara gramatikal, kata tersebut berjumlah jam’u yang dapat bermakna ‘anak-

anak laki-laki’, tetapi maknanya merujuk kepada ‘anak-anak baik laki-laki 

maupun perempuan’.  

 

(19) Surat Ali Imran ayat 84: 

ö≅è% $ ¨ΨtΒ#u «! $$Î/ !$ tΒ uρ tΑÌ“Ρé& $ uΖøŠn=tã !$tΒ uρ tΑÌ“Ρé& #’n? tã zΝŠÏδ≡ t�ö/ Î) Ÿ≅ŠÏè≈yϑó™Î)uρ t,≈ys ó™Î)uρ 

ρuƒtè÷)àθUš ρρρρuu uu####$$ $${{{{FF FF™™™™óó óó7777tt tt$$$$ÞÞÞÞÅ ρuΒt$! &éρAÎ’u Βãθ›y4 ρuãÏŠ¤|4 ρu#$9Ψ̈;ÎŠ–θχš ΒÏ ‘§/nÎγÎΝö ωŸ Ρç,x�hÌ−ä /t÷t 
7‰ymr& óΟßγ ÷ΨÏiΒ ßóstΡuρ … çµs9 tβθ ßϑÎ=ó¡ ãΒ ∩∇⊆∪  
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/qul ?a:manna: bi allahi wa ma: ?unzila ‘alaina: wa ma: ?unzila ‘ala: 

?ibra:hi:ma wa ?isma:’i:la wa ?isha:qa wa ya’qu:ba wa al-?asba:ti wa ma: 

?u:ti:ya mu:sa: wa ‘i:sa: wa al-nabiyyu:na min rabbihim la: nufarriqu baina 

?ahadin min hum wa nahnu lahu muslimu:na/ 

‘Katakanlah (Muhammad), “Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang 
diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, 
Ya’kub, dan anak-cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa, Isa, dan para 
nabi dari Tuhan mereka. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antar 
amereka dan hanya kepada-Nya kami berserah diri.”’ (QS, III: 84). 
 

 Kontranimi pada data (19) di atas terdapat pada ا�«�}ط /al-?asba:t/. 

Secara gramatikal, kata tersebut berjumlah jam’u dari mufrad ¸�» /sibt/ ‘cucu 

laki-laki’. Namun, makna kata ا�«�}ط /al-?asba:t/ justru merujuk kepada ‘anak-

cucu’.  

 

(20) Surat Ali Imran ayat 156: 

ƒt≈‾'r‰šκp$ #$!©%Ït u#ΒtΨãθ#( ωŸ ?s3äθΡçθ#( .x%$!©%Ït .x,x�ãρ#( ρu%s$9äθ#( }}}}\\ \\zzzz÷÷ ÷÷θθθθuu uu≡≡≡≡ΡΡΡΡÏÏ ÏÏγγγγÎÎ ÎÎΝΝΝΝöö öö )ÎŒs# ÑŸ�u/çθ#( ûÎ’ #${F‘öÚÇ 
÷ρr& (#θ çΡ%x. “x“äî öθ ©9 (#θ çΡ%x. $ tΡy‰Ψ Ïã $ tΒ (#θ è?$ tΒ $ tΒ uρ (#θ è=ÏF è% Ÿ≅ yèôfuŠÏ9 ª! $# y7Ï9≡ sŒ Zοu�ô£ym ’Îû öΝÍκÍ5θ è=è% 

3 ª!$#uρ Ç‘øtä† àM‹Ïÿä‡uρ 3 ª!$#uρ $ yϑÎ/ tβθ è=yϑ÷ès? ×�� ÅÁ t/ ∩⊇∈∉∪  

/ya: ?ayyuha: al-laŜi:na ?a:manu: la: taku:nu: ka al-laŜi:na kafaru: wa qa:lu: li 

?ixwa:nihim ?iŜa: darabu: fi: al-?ardi ?au ka:nu: āuzzan lau ka:nu: ‘indana: 

ma: ma:tu: wa ma: qutilu: li yaj’ala allahu Ŝa:lika hasratan fi: qulu:bihim, wa 

allahu yuhyi: wa yumi:tu, wa allahu bi ma: ta’malu:na basi:run/ 

‘Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu seperti orang-orang kafir 
yang mengatakan kepada saudara-saudaranya apabila mereka mengadakan 
perjalanan di bumi atau berperang, “Sekiranya mereka tetap bersama kita, tentulah 
mereka tidak mati dan tidak terbunuh.” (Dengan perkataan) yang demikian itu, 
karena Allah hendak menimbulkan rasa penyesalan di hati mereka. Allah 
menghidupkan dan mematikan, dan Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan.’ (QS. III: 156). 
 

Pada data (20) di atas, kontranimi terdapat pada إ¦�ان /?ixwa:n/. Secara 

gramatikal, kata tersebut berjumlah jam’u yang bermakna ‘para saudara laki-laki’, 
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tetapi maknanya merujuk kepada ‘baik saudara laki-laki maupun saudara 

perempuan’. Bentuk kontranimi ini berulang pada dua ayat lainnya yaitu pada 

surat Al-Baqarah ayat 220 dan surat Ali Imran ayat 168.  

 

4.3. Kontranimi Antonimi 

 Pada bagian ini, data-data kontranimi yang penulis kemukakan 

diklasifikasikan berdasarkan hakikat antonimi atau pertentangan makna yang 

dimilikinya. Data-data kontranimi tersebut terbagi menjadi empat klasifikasi yang 

menunjukkan pertentangan makna masing-masing, yaitu kontranimi antonimi 

bertaraf, kontranimi antonimi tak bertaraf, kontranimi antonimi reversif, dan 

kontranimi antonimi konversif. Suatu kata dikategorikan sebagai kontranimi 

antonimi bertaraf, apabila maknanya secara leksikal dan gramatikal menunjukkan 

pertentangan yang berderajad. Lalu, suatu kata dikategorikan sebagai kontranimi 

antonimi tak bertaraf, apabila maknanya secara leksikal dan gramatikal 

menunjukkan pertentangan mutlak. Selanjutnya, suatu kata dikategorikan sebagai 

kontranimi antonimi reversif, apabila maknanya secara leksikal dan gramatikal 

menunjukkan pertentangan yang bersifat kearahan atau direksional. Terakhir, 

suatu kata dikategorikan sebagai kontranimi antonimi konversif apabila maknanya 

secara leksikal dan gramatikal menunjukkan hubungan timbal balik.  
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4.3.1. Kontranimi Antonimi Bertaraf 

(21) Surat Al-Baqarah ayat 149: 

ρuΒÏô my‹ø]ß zy�t_ôM| ùsθuΑeÉ ρu_ôγy7y ©xÜô�t ####$$ $$9999øø øøϑϑϑϑyy yy¡¡¡¡óó óóffffÉÉ ÉÉ‰‰‰‰ÏÏ ÏÏ ####$$ $$9999øø øøssssyy yy����tt tt####ΘΘΘΘÏÏ ÏÏ ( ρu)ÎΡ‾µç… 9s=ùsy,‘ ΒÏ ‘¢/iÎ7y 3 
$ tΒ uρ ª!$# @≅Ï,≈ tóÎ/ $ £ϑtã tβθ è=yϑ÷ès? ∩⊇⊆∪  

/wa min haiθu xarajta fa walli wajhaka šatra al-masjidi al-hara:mi wa ?innahu 

la al-haqqu min rabbika wa ma: allahu bi āa:filin ‘amma: ta’malu:na/ 

‘Dan dari manapun engkau (Muhammad) keluar, hadapkanlah wajahmu ke arah 
Masjidilharam, sesungguhnya itu benar-benar ketentuan dari Tuhanmu. Allah 
tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan.’ (QS, II: 149). 
 

 Pada data (21) di atas, kontranimi antonimi bertaraf ditunjukkan pada 

 al-masjidi al-hara:m/ ‘Masjidilharam’. Secara leksikal, kata/ ا>?A´� ا>¬;ام

tersebut bermakna ‘masjid terlarang’, tetapi secara gramatikal justru merujuk 

kepada ‘masjid yang sangat suci’ yaitu Masjidilharam. Alasan terjadi seperti ini, 

menurut penulis, karena Masjidilharam merupakan masjid yang sangat suci, 

sehingga diharamkan untuk melakukan hal-hal yang dilarang di tempat tersebut. 

Bentuk kontranimi seperti ini berulang pada tujuh ayat lainnya, yaitu surat Al-

Baqarah ayat 144, 146, 150, 191, 196, dan 217; dan surat Al-Maidah ayat 2.  

 

(22) Surat Al-Baqarah ayat 194: 

####$$ $$9999¶¶¶¶¤¤ ¤¤κκκκöö öö����ãã ãã ####$$ $$::::øø øøttttpp pp����tt tt####ΠΠΠΠãã ãã /Î$$9¶¤κö�Ì #$:øtp�t#ΘÏ ρu#$:øtç�ãΒt≈Mà %ÏÁ|$ÉÒ 4 ùsϑyÇ #$ãôGt‰y“3 æt=n‹ø3äΝö ùs$$ãôFt‰ßρ#( 
Ïµø‹ n=tã È≅ ÷VÏϑÎ/ $ tΒ 3“y‰tGôã$# öΝä3ø‹ n=tæ 4 (#θ à) ¨?$#uρ ©! $# (#þθßϑn=ôã$#uρ ¨βr& ©!$# yìtΒ tÉ) −F ßϑø9$# ∩⊇⊆∪  

/al-šahru al-hara:mu bi al-šahri al-hara:mi wa al-huruma:tu qisa:sun fa mani 

i’tada: ‘alaikum fa’tadu: ‘alaihi bi miθli ma:’tada: ‘alaikum wattaqu: allaha 

wa’lamu: ?anna allaha ma’a al-muttaqi:n/ 

‘Bulan haram dengan bulan haram, dan (terhadap) sesuatu yang dihormati 
berlaku (hukum) qisas. Oleh sebab itu, barang siapa menyerang kamu, maka 
seranglah dia setimpal dengan serangannya terhadap kamu. Bertakwalah kepada 
Allah dan ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang yang bertakwa.’ 
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Pada data (22) di atas, kontranimi ditunjukkan oleh ا>�¶; ا>¬;ام /al-šahru 

al-hara:m/. Secara leksikal, kata tersebut bermakna ‘bulan terlarang’, tetapi secara 

gramatikal merujuk kepada ‘bulan yang sangat suci’ sehingga diharamkan untuk 

melakukan perbuatan yang dilarang oleh Allah. Berdasarkan hal tersebut, maka 

diketahui bahwa pada kontranimi data (22) merupakan kontranimi antonimi yang 

menunjukkan pertentangan bertaraf.  

 

(23) Surat Al-Maidah ayat 97:  

_yèy≅Ÿ #$!ª #$9ø3sè÷6tπs ####$$ $$9999øø øø7777tt ttŠŠŠŠøø øøMMMM|| || ####$$ $$9999øø øøssssyy yy����tt tt####ΠΠΠΠtt tt %ÏŠu≈ϑV$ 9jÏ=Ζ̈$¨Ä ρu#$9¶¤κö�t #$9øsy�t#Πt ρu#$;ùλo‰ô“y ρu#$9ø)s=n≈‾×Í‰y 4 
y7 Ï9≡ sŒ (#þθßϑn=÷ètGÏ9 ¨βr& ©!$# ãΝn=÷ètƒ $ tΒ ’Îû ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9$# $ tΒ uρ ’Îû ÇÚ ö‘F{ $# āχ r&uρ ©!$# Èe≅ä3Î/ > ó x« 

íΟŠÎ=tæ ∩∠∪  

/ja’ala allahu al-ka’bata al-baita al-hara:ma qiya:man li al-na:si wa al-šahra al-

hara:ma wa al-hada: wa al-qala:?ida Ŝalika li ta’lamu: ?anna allaha ya’lamu 

ma: fi: al-samawa:ti wa ma: fi: al-?ardi wa ?anna allaha bi kulli šai?in ‘ali:m/ 

‘Allah telah menjadikan Ka’bah rumah suci tempat manusia berkumpul. 
Demikian pula bulan haram, hadyu, dan qala’id. Yang demikian itu agar kamu 
mengetahui, bahwa Allah mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi dan bahwa Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.’ 

 

Pada data (23) di atas, bentuk kontranimi ditunjukkan oleh ا>��9 ا>¬;ام /al-

baitu al-hara:m/. Secara leksikal, kata tersebut menunjukkan makna ‘rumah 

terlarang’, tetapi makna gramatikalnya merujuk kepada ‘rumah yang amat suci’, 

yaitu Ka’bah. Perbedaan makna itulah yang membuat ا>��9 ا>¬;ام /al-baitu al-

hara:m/ termasuk ke dalam kontranimi antonimi bertaraf.  
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(24) Surat An-Nisa ayat 36: 

(#ρß‰ç6 ôã$#uρ ©!$# Ÿωuρ (#θä. Î�ô³è@ ÏµÎ/ $ \↔ø‹ x© ( Èø t$Î!≡ uθ ø9 $$ Î/uρ $YΖ≈ |¡ômÎ) “É‹ Î/uρ 4’n1ö� à)ø9$# 4’ yϑ≈ tGuŠø9$#uρ 

ρu#$9øϑy¡|≈3ÅÈ ρu#$:øgp$‘Í ŒÏ“ #$9ø)à�ö1n’4 ρρρρuu uu####$$ $$::::øø øøggggpp pp$$$$‘‘‘‘ÍÍ ÍÍ ####$$ $$9999øø øøffffàà ààΨΨΨΨãã ãã====ÉÉ ÉÉ ρρρρuu uu####$$ $$9999ÁÁÁÁ¢¢ ¢¢$$$$mmmmÏÏ ÏÏ====ÉÉ ÉÉ ////ÎÎ ÎÎ$$$$$$ $$9999øø øøffffyy yyΖΖΖΖ// //====ÉÉ ÉÉ ρu#$⌠øÈ #$9¡¡6Î‹≅È 
$ tΒ uρ ôMs3n=tΒ öΝä3ãΖ≈ yϑ÷ƒ r& 3 ¨βÎ) ©!$# Ÿω �= Ïtä†  tΒ tβ%Ÿ2 Zω$ tF øƒèΧ #�‘θ ã‚sù ∩⊂∉∪  

/wa’budu: allaha wa la: tušriku: bihi šai?an wa bi al-wa:lidaini ?ihsa:nan wa 

biŜi: al-qurba: wa al-yata:ma: wa al-masa:ki:ni wa al-ja:riŜi: al-qurba: wa al-

jari: al-junubi wa al-sa:hibi bi al-janbi wa ibni al-sabi:li wa ma: malakat 

ayma:nukum inna allaha la: yuhibbu man ka:na muxta:lan faxu:ran/ 

‘Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatu apa pun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman 
sejawat, ibnu sabil, dan hamba sahaya yang kamu miliki. Sungguh, Allah tidak 
menyukai orang yang sombong dan membanggakan diri’ 
 

 Bentuk kontranimi pada data (24) di atas ditunjukkan oleh ��  /janb/. 

Pada ungkapan ��´<ا>´}ر ا /al-ja:r al-junub/, kata ��  /janb/ bermakna ‘dekat’; 

sedangkan pada ungkapan ��´<{B �:{¢<ا /al-sa:hib bi al-janb/ kata ��  /janb/ 

bermakna ‘jauh’. Pada dua ungkapan tersebut, kata ��  /janb/ memang memiliki 

tanda vokal yang berbeda, tetapi tetap berasal dari akar kata yang sama yaitu ��  

/janb/. Dengan demikian, akar kata ��  /janb/ penulis asumsikan sebagai 

kontranimi antonimi bertaraf.  

 

4.3.2. Kontranimi Antonimi Tak Bertaraf 

(25) Surat Al-Baqarah ayat 68: 

%s$9äθ#( #$Š÷íä 9sΖu$ ‘u/−7y ƒã7tiÎ 9©Ζu$ Βt$ δÏ‘} 4 %s$Αt )ÎΡ‾µç… ƒt)àθΑã )ÎΞκ̈p$ /t)s�tο× ωā ùs$‘ÍÚÖ ρuωŸ ////ÎÎ ÎÎ3333õõ õõ����íí íí 
8β#uθ tã š÷t/ y7 Ï9≡ sŒ ( (#θ è=yè øù$$ sù $ tΒ šχρã� tΒ ÷σ è? ∩∉∇∪  
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/qa:lu: ad’u lana: rabbaka yubayyina lana: ma: hiya, qa:la ?innahu yaqu:lu 

?innaha: baqaratun la: fa:ridun qa la: bikrun ‘awa:nu baina Ŝa:lika faf’alu: ma: 

tu?maru:n/ 

‘Mereka berkata, “Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia 
menjelaskan kepada kami tentang (sapi betina) itu.” Dia (Musa) menjawab, “Dia 
(Allah) berfirman, bahwa sapi betina itu tidak tua dan tidak muda, (tetapi) 
pertengahan itu. Maka kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu.”’ 
 

 Pada data (25) di atas, bentuk kontranimi ditunjukkan oleh ;¡B /bakr/. Kata 

tersebut menjadi kontranimi karena dapat bermakna sebagai ‘perawan’ dan ‘tidak 

perawan’. Data Al-Quran yang penulis temukan hanya yang bermakna ‘perawan’ 

seperti pada data (25) di atas.  

 

(26) Surat Ali Imran ayat 21: 

¨βÎ) tÏ% ©!$# šχρã� à, õ3tƒ ÏM≈tƒ$ t↔Î/ «!$# šχθ è=çGø)tƒ uρ z↵ÍhŠÎ;̈Ψ9 $# Î�ö� tóÎ/ 9aYym šχθè=çGø)tƒ uρ 

#$!©%Ïš ƒt'ùΒã�ãρχš /Î$$9ø)É¡óÝÅ ΒÏ∅š #$9Ζ¨$¨Ä ùùùùss ss7777tt tt³³³³ee ee ÅÅ ÅÅ����÷÷ ÷÷δδδδèè èèΟΟΟΟ ////ÎÎ ÎÎèèèèyy yy‹‹‹‹xx xx####>>>>AA AA &&&&rr rr9999ÏÏ ÏÏŠŠŠŠΟΟΟΟAA AA ∪⊇⊄∩  
/?inna al-laŜi:na yakfuru:na bi ?a:ya:ti allahi wa yaqtulu:na al-nabiyyina bi āairi 

haqqin wa yaqtulu:na al-laŜi:na ya?muru:na bi al-qisti mina al-na:si fa 

bašširhum bi ‘aŜa:bin ?ali:min/ 

‘Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh 
para nabi tanpa hak (alasan yang benar) dan membunuh orang-orang yang 
menyuruh manusia berbuat adil, sampaikanlah kepada mereka kabar gembira 
yaitu azab yang pedih.’ (QS, III: 21). 
  

 Bandingkan data kontranimi pada (26) di atas dengan data kontranimi 

pada (27) di bawah ini: 

 

(27) Surat An-Nisa ayat 165: 

‘•™ßξW ΒΒΒΒ•• ••6666tt tt³³³³ee ee ÅÅ ÅÅ����ÎÎ ÎÎt ρuΒãΨ‹É‘Ít 9Ï∞yξā ƒt3äθβt 9Ï=Ζ̈$¨Ä ãt?n’ #$!« mãf¤π8 /tè÷‰y #$9�”™ß≅È 4 ρu.x%βt #$!ª 
#¹“ƒ Í•tã $ VϑŠÅ3ym ∩⊇∉∈∪  
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/rasulan mubašširi:na wa munŜiri:na li ?alla yaku:na li al-na:si ‘ala: allahi 

hujjatu ba’da al-rusuli wa ka:na allahu ‘azi:zan haki:man/ 

‘Rasul-rasul itu adalah sebagi pembawa berita gembira dan pemberi peringatan, 
agar tidak ada alasan bagi manusia untuk membantah Allah setelah rasul-rasul itu 
diutus. Allah Mahaperkasa, Maha bijaksana.’ (QS, IV: 165). 
 

 Dari dua data di atas yaitu (26) dan (27), kontranimi antonimi tak bertaraf 

(komplementer) terdapat pada kata dasar ;�B /bašara/. Secara leksikal, kata 

tersebut dimaknai sebagai ‘senang, bahagia’ (Wehr, 1980: 59). Namun, pada 

aplikasinya dalam dua ayat di atas, penulis menemukan bahwa ;È /bašara/ 

dimaknai sebagai dua hal yang saling bertentangan. Pada (26) dalam ungkapan 

 fa bašširhum bi ‘aŜa:bin ?ali:min/ kata ;�B /bašara/ tidak/ ��³;هÁ¯B 8اب أ>89

mungkin dimaknai sebagai ‘kabar gembira’ yang sesungguhnya. Hal ini karena 

kata tersebut disandingkan dengan ungkapan ابÁ¯B 89<أ  /bi ‘aŜa:bin ?ali:min/ 

‘dengan azab yang pedih’. Suatu azab yang pedih yang datang dari Allah tentu 

bukanlah suatu hal yang menggembirakan, melainkan hal yang sangat 

menakutkan dan menyedihkan. Pada (27) dalam ungkapan >�;��� /mubašširi:na/ 

kata ;�B /bašara/ memang dapat bermakna ‘pembawa berita gembira’.  

 

4.3.3. Kontranimi Antonimi Reversif 

(28) Surat Al-Baqarah ayat 91: 

#sŒ Î)uρ Ÿ≅ŠÏ% öΝßγ s9 (#θãΨ ÏΒ#u !$ yϑÎ/ tΑt“Ρr& ª!$# (#θ ä9$ s% ßÏΒ ÷σ çΡ !$ yϑÎ/ tΑÌ“Ρé& $ uΖøŠn=tã šχρã�à, õ3tƒ uρ $ yϑÎ/ 

ρρρρuu uu‘‘‘‘uu uu####!! !!uu uuννννçç çç… ρuδèθu #$9øsy,‘ ΒãÁ|‰dÏ%]$ 9jÏϑy$ ΒtèyγßΝö >3 . . . 

/wa ?iŜa: qi:la la hum ?a:minu: bi ma: ?anzala allahu qa:lu: nu?minu bi ma: 

?unzila ‘alaina: wa yakfuru:na bi ma wara:?ahu, wa huwa al-haqqu musaddiqan 

li ma: ma’ahum, qul falima taqtulu:na ?anbiya:?a allahi min qablu ?in kuntum 

mu?mini:na/ 
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‘Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Berimanlah kepada apa yang diturunkan 
Allah (Al-Quran),” mereka menjawab, “Kami beriman kepada apa yang 
diturunkan kepada kami.” Dan mereka ingkar kepada apa yang setelahnya, 
padahal (Al-Quran) itu adalah yang hak yang membenarkan apa yang ada pada 
mereka. Katakanlah (Muhammad), “Mengapa kamu dahulu membunuh nabi-nabi 
Allah jika kamu orang-orang beriman?”’ (QS, II: 91). 
 

 Menurut Kamaluddin (2007: 161) kata ءÜور /wara:?a/ merupakan bentuk 

kontranimi yang memiliki makna sebagai م{� ¦�ama:ma/ ‘di depan’ dan juga Ä?/ أ

/xalfa/ ‘di belakang’. Berdasarkan pendapat itulah akhirnya penulis 

mencantumkan data (28) di atas. Pada data (28) tersebut, leksem ءÜور /wara:?a/ 

dimaknai sebagai Ä�¦ /xalfa/ ‘di belakang’ atau yang pada terjemahan ayat di atas 

dikatakan sebagai ‘setelahnya’ dalam ungkapan ÀÜور {?B /bi ma: wara?a:hu/ ‘yang 

datang setelahnya’.  

 

(29) Surat Al-Baqarah ayat 26: 

)Îβ¨ #$!© ωŸ ƒt¡óGt∏÷Äÿ &rβ „oØô�Î>z ΒtVsξW Β¨$ /tèãθÊ|πZ ùsϑy$ ùùùùss ssθθθθöö öö%%%%ss ssγγγγyy yy$$$$ 4 ùs'rΒ¨$ #$!©%Ïš u#ΒtΨãθ#( 
tβθ ßϑn=÷èuŠsù çµ‾Ρr& ‘,ys ø9$# ÏΒ öΝÎγ În/§‘ ( $ ¨Β r&uρ tÏ%©!$# (#ρã� x, Ÿ2 šχθä9θ à)u‹ sù !#sŒ$tΒ yŠ#u‘r& ª!$# #x‹≈yγ Î/ 

Wξ sVtΒ ¢ ‘≅ ÅÒãƒ Ïµ Î/ #Z�� ÏVŸ2 “Ï‰ôγ tƒ uρ ÏµÎ/ #Z�� ÏWx. 4 $ tΒ uρ ‘≅ ÅÒ ãƒ ÿÏµÎ/ āωÎ) tÉ) Å¡≈ x,ø9$# ∩⊄∉∪  

/?inna allaha la: yastahyi ?an yadriba maθalan ma: ba’u:datan fa ma: fauqaha: 

fa ?amma al-laŜi:na ?a:manu: fa ya’lamu:na ?annahu al-haqqu min rabbihim, 

wa ?amma: al-laŜi:na kafaru: fa yaqu:lu:na ma:Ŝa: ?ara:da allahu bi ha:Ŝa 

maθalan yudillu bihi kaθi:ran wa yahdi: bihi kaθi:ran wa ma: yudillu bihi ?illa 

al-fa:siqi:na/ 

‘Sesungguhnya Allah tidak segan membuat perumpamana seekor nyamuk atau 
yang lebih kecil dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, mereka tahu bahwa 
itu kebenaran dari Tuhan. Tetapi mereka yang kafir berkata, “Apa maksud allah 
dengan perumpamaan ini?” Dengan (perumpamaan) itu banyak orang yang 
dibiarkan-Nya sesat, dan dengan itu banyak (pula) orang yang diberi-Nya 
petunjuk. Tetapi tidak ada yang Dia sesatkan dengan (perumpamaan) itu selain 
orang-orang yang fasik.’ (QS, II: 26).  
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 Bandingkan bentuk kontranimi pada data (29) di atas dengan data 

kontranimi pada (30) di bawah ini: 

 

(30) Surat An-Nisa ayat 154: 

ρu‘uùsè÷Ζu$ ùùùùss ssθθθθöö öö%%%%ss ssγγγγßß ßßΝΝΝΝãã ãã #$9Ü’θ‘u /ÎϑÏ‹Vs≈)ÉγÎΝö ρu%è=ùΨo$ 9sγßΝã #$Š÷zä=èθ#( #$9ø7t$>z āàg‾‰Y# ρu%è=ùΨo$ ;mλçΝö ωŸ ?sè÷‰ßρ#( 
’Îû ÏM ö6¡¡9$# $ tΡõ‹ s{r&uρ Νåκ÷]ÏΒ $ ¸)≈ sW‹ÏiΒ $Zà‹Î=xî ∩⊇∈⊆∪  

/wa rafa’na: fauqahum al-tu:ra bi mi:θa:qihim wa qulna: la humu udxulu: al-

ba:ba sujjadan wa qulna: la hum la: ta’du: fi: al-sabti wa ?axaŜna: minhum 

mi:θa:qan āali:zan/ 

‘Dan Kami angkat gunung (Sinai) di atas mereka untuk (menguatkan) perjanjian 
mereka. Dan Kami perintahkan mereka, “Masukilah pintu gerbang (Baitulmaqdis) 
itu sambil bersujud,” dan Kami perintahkan (pula), kepada mereka, “Janganlah 
kamu melanggar peraturan mengenai hari Sabat.” Dan Kami telah mengambil dari 
mereka perjanjian yang kokoh.’ (QS, IV: 154). 
 

 Kontranimi pada data (29) dan (30) di atas terdapat pada وقف  /fauqa/. 

Secara leksikal, kata tersebut dimaknai sebagai ‘di atas’ (Wehr, 1980: 733). Pada 

data (30), kata tersebut memang memiliki makna leksikal dan gramatikal yang 

sesuai, yaitu sama-sama bermakna ‘di atas’ seperti dalam ungkapan  8¶£�³ {�¯³ور

 .’wa rafa’na: fauqahum al-tu:ra/ ‘Kami angkat gunung di atas mereka/ ا>¨�ر

Akan tetapi, pada data (29) makna kata �³ق /fauqa/ secara leksikal bertentangan 

dengan maknanya secara gramatikal, yaitu ‘di atas’, menjadi ‘lebih kecil dari’ atau 

bisa disebut juga ‘di bawah’.  
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(31) Surat Al-Baqarah ayat 189: 

š�tΡθè=t↔ó¡o„ Çtã Ï' ©#Ïδ F{$# ( ö≅è% }‘Ïδ àM‹Ï%≡ uθ tΒ Ä¨$ ¨Ψ=Ï9 Ædkysø9$#uρ 3 }§øŠs9uρ •�É9 ø9 $# βr'Î/ (#θè?ù' s? 

#$9ø6çŠãθVš ΒÏ ßßßßàà ààγγγγßß ßßθθθθ‘‘‘‘ÍÍ ÍÍδδδδyy yy$$$$ ρu9s≈3Å£ #$9ø9É�§ ΒtÇ #$?+̈s†4 3 ρu&ù?èθ#( #$9ø7ç‹ãθVš ΒÏô &r/öθu≡/Îγy$ 4 ρu#$?)̈àθ#( 
©!$# öΝà6 ‾=yès9 šχθßs Î=ø,è? ∩⊇∇∪  

/yas?alu:naka ‘ani al-?ahillati qul hiya mawa:qi:tu li al-na:si wa al-hajji wa laisa 

al-birru bi ?an ta?tu: al-buyu:ta min zuhu:riha: wala:kinna al-birra man ittaqa: 

wa?tu: al-buyu:ta min ?abwa:biha: wa ittaqu: allaha la’allakum taflihu:na/ 

‘Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit. Katakanlah, “Itu 
adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah) haji.” Dan bukanlah suatu 
kebajikan memasuki rumah dari atasnya, tetapi kebajikan adalah (kebajikan) 
orang yang bertakwa. Masukilah rumah-rumah dari pintu-pintunya, dan 
bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.’ (QS, II: 189). 
 

 Pada data (31) di atas, kontranimi terdapat pada ر�¶¼ /zuhu:r/. Secara 

leksikal, kata tersebut bermakna ‘penampilan, penampakan, yang terlihat’ (Wehr, 

1961: 584); secara gramatikal, yang dimaksud dengan penampilan atau 

penampakan suatu bangunan pada data (31) di atas, dapat dilihat dari berbagai 

arah seperti depan, belakang, samping, maupun atas. Dengan demikian, kata 

kontranimi pada data (31) ini penulis kategorikan sebagai kontranimi antonimi 

reversif.  

 

4.3.4. Kontranimi Antonimi Konversif 

(32) Surat Al-Baqarah ayat 79: 

ùsθuƒ÷≅× 9jÏ#©%Ït ƒt3õFç7çθβt #$9ø3ÅGt≈=| /Î'rƒ÷‰Ï‰κÍΝö OèΝ§ ƒt)àθ9äθβt δy≈‹x# ΒÏô ãÏΨ‰Ï #$!« 9999ÏÏ ÏÏŠŠŠŠuu uu±±±±ôô ôôIIIItt tt����çç ççρρρρ####(( (( /ÎµÏ 
$ YΨyϑrO WξŠÎ=s% ( ×≅ ÷ƒ uθ sù Νßγ ©9 $£ϑÏiΒ ôMt6 tGŸ2 öΝÍγƒÏ‰÷ƒ r& ×≅÷ƒ uρuρ Νßγ ©9 $£ϑÏiΒ tβθ ç7 Å¡õ3tƒ ∩∠∪  

/fa wailu li al-laŜi:na yaktubu:na al-kita:ba bi ?aydi:him θumma yaqu:lu:na haŜa: 

min ‘indi allahi liyaštaru: bihi θamanan qali:lan, fa wai:lullahum mimma: 

katabat ?aidi:him wa wailullahum mimma: yaksibu:na/ 
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‘Maka celakalah orang-orang yang menulis kitab dengan tangan mereka (sendiri). 
Kemudian berkata, “Ini dari Allah,” (dengan maksud) untuk menjualnya dengan 
hara murah. Maka celakalah mereka, karena tulisan tangan mereka, dan celakalah 
mereka karena apa yang mereka perbuat.’ (QS, II: 79). 
 

 Bandingkan data kontranimi pada (32) di atas dengan data kontranimi 

pada (33) di bawah ini: 

 

(33) Surat Al-Baqarah ayat 86: 

&éρ'9s≈‾×Í7y #$!©%Ït ####$$ $$©©©©ôô ôôIIIItt tt����uu uuρρρρãã ãã####(( (( #$9øsyŠuθ4οn #$!$‘Ρ÷Šu$ /Î$$ψFzÅ�tοÍ ( ùsξŸ †äƒs,¤#ß ãt]÷κåΝã #$9øèy‹x#>Ü ρuωŸ δèΝö 
tβρç�|ÇΖãƒ ∩∇∉∪  

/?u:la:?ika al-laŜi:na ištaru: al-haya:ta al-dunya: bi al-?axirati, fa la: yuxaffafu 

‘anhumu al-‘aŜa:bu wa la: hum yunsaru:na/ 

‘Mereka itulah orang-orang yang membeli kehidupan dunia dengan (kehidupan) 
akhirat. Maka tidak akan diringankan azabnya dan mereka tidak akan ditolong.’ 
(QS, II: 86). 
 

 Kontranimi pada data (32) dan (33) di atas ditunjukkan oleh ��9;وا< 

/liyaštaru:/ ‘untuk mereka menjual’ dalam (32); dan kata وا;�Èا /ištaru:/ ‘mereka 

membeli’ dalam (33). Pada dasarnya, kedua kata tersebut berasal dari akar kata 

yang sama yaitu ى;È /šara:/ ‘membeli’. Berdasarkan data yang penulis temukan, 

dan hakikat makna dasar dari kata ى;È /šara:/, maka dapat diketahui bahwa 

 ištara:/ dapat digolongkan sebagai kontranimi antonim yang memiliki/ ا�È;ى

pertentangan makna konversif atau timbal balik yaitu ‘menjual dan membeli’.  

 Kontranimi seperti data (31) di atas, berulang pada 11 ayat lain dalam Al-

Quran. Berdasarkan 11 ayat Al-Quran tersebut, diketahui bahwa kata ى;�Èا 

/ištara:/ yang berasal dari akar kata ى;È /šara:/ ternyata memiliki tiga makna 
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yang saling berbeda. Pertama, kata tersebut bermakna ‘menjual’ seperti yang 

terlihat pada Al-Baqarah ayat 41, 90, dan 174; Ali Imran ayat 187; dan An-Nisa 

ayat 74. Kedua, kata tersebut juga dapat bermakna pertentangan dari ‘menjual’ 

yaitu ‘membeli’ seperti yang terlihat pada Al-Baqarah ayat 16 dan 102; Ali Imran 

ayat 177; dan An-Nisa ayat 44. Ketiga, kata tersebut dapat bermakna dua hal 

sekaligus yaitu ‘menjual’ dan ‘membeli’ atau ‘memperjualbelikan’ seperti yang 

terlihat pada Ali Imran ayat 77 dan 199.  

 

(34) Surat Al-Baqarah ayat 254: 

ƒt≈‾'rƒ•γy$ #$!©%Ït u#ΒtΖãθþ#( &rΡ,Ï)àθ#( ΒÏϑ£$ ‘u—y%øΨo≈3äΝ ΒiÏ %s7ö≅È &rβ ƒt'ùAÎ’u ƒtθöΠ× ωā ////tt ttŠŠŠŠøø øøììììÓÓ ÓÓ ùÏŠµÏ ρuωŸ zä#©'× 
Ÿωuρ ×π yè≈x,x© 3 tβρã� Ï,≈ s3ø9$#uρ ãΝèδ tβθãΚ Î=≈ ©à9$# ∩⊄∈⊆∪  

/ya:?ayyuha: al-laŜi:na ?a:manu: ?anfiqu: mimma: razaqna:kum min qabli ?an 

ya’ti: yaumun la: bai’un fi:hi wa la: xullatun wa la: šafa:’atun, wa al-ka:firu:na 

humu al-za:limu:na/ 

‘Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari rezeki yang telah 
Kami berikan kepadamu sebelum datang ketika tidak ada lagi jual-beli, tidak ada 
lagi persahabatan dan tidak ada lagi syafaat. Orang-orang kafir itulah orang yang 
zalim.’ (QS, II: 254). 
 

 Pada data (34) di atas, kontranimi antonimi konversif terdapat pada kata 

�9B /bai’/. Secara leksikal, kata tersebut dimaknai sebagai ‘menjual, menawarkan’ 

(Wehr, 1982: 86). Pada aplikasinya dalam ayat di atas, kata tersebut dimaknai 

sebagai ‘jual-beli’.  

  

(35) Surat Al-Baqarah ayat 282: 

ƒt≈‾'rƒ•γy$ #$!©%Ïš u#ΒtΖãθþ#( )ÎŒs# ?s‰y#ƒtΖäΛ ////ÎÎ ÎÎ‰‰‰‰yy yyøø øøAA AA )Î<n’# &r_y≅9 Β•¡|Κw‘ ùs$$2òFç7çθνç 4 ∪⊄∇⊄∩  
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/ya: ?ayyuha: al-laŜi:na ?a:manu: ?iŜa: tada:yantum bi dainin ?ila: ?ajalin 

musamman fa uktubu:hu/ 

‘Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang-piutang 
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya...’ (QS, II: 282). 
 

Kontranimi antonimi konversif data (35) di atas terdapat pada >د� /dain/. 

Secara leksikal, kata tersebut dimaknai sebagai ‘meminjam’ (Wehr, 1982: 305), 

tetapi maknanya secara gramatikal merupakan ‘hutang-piutang’. Karena dimaknai 

sebagai ‘hutang-piutang’, maka di sini terlihat adanya hubungan timbal balik, 

yaitu si penerima hutang dan si pemberi hutang.  

 

4.4. Kontranimi Majazi 

 Pada bagian ini, penulis menyajikan data-data kontranimi yang penulis 

kategorikan sebagai kontranimi majazi. Data-data tersebut kemudian dibagi lagi 

ke dalam dua jenis majas, yaitu majas mursal dan majas ‘aqli. Suatu kata 

dikategorikan sebagai kontranimi majazi majas mursal apabila kata tersebut 

merupakan bentuk majas mursal. Kemudian, suatu kata dikategorikan sebagai 

kontranimi majazi majas ‘aqli apabila kata tersebut merupakan bentuk majas 

‘aqli.  

 

4.4.1. Kontranimi Majazi Majas Mursal 

(36) Surat Al-Baqarah ayat 2: 

Œs≡9Ï7y #$9ø6ÅGt≈=Ü ωŸ ‘uƒ÷=| ¡ ùÏ‹µÏ ¡ δè‰W“ 9999jj jj ÏÏ ÏÏ====ùù ùùϑϑϑϑßß ßßFFFF−− −−))))ÉÉ ÉÉŠŠŠŠz ∪⊄∩  
/Ŝa:lika al-kita:bu la: raiba fi:hi huda: li al-muttaqi:na/ 

‘Kitab (Al-Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang 
bertakwa,’ (QS, II: 2). 
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Kontranimi majazi majas mursal pada data (36) di atas ditunjukkan oleh  

إ��}ر �}   al-muttaqi:n/. Kata tersebut digolongkan sebagai majas mursal/ ا>?�§9<

 ,i’tiba:r ma: yaku:nu/ ‘hasil dari proses’. Dalam konteks ayat di atas?/ �¡�ن

ungkapan >9§�?<ا /al-muttaqi:n/ ‘bertakwa’ merupakan hasil dari proses >9<·�<ا 

/al-da:li:n/ ‘orang-orang sesat’. Hal ini penulis kemukakan demikian, karena 

menurut penulis petunjuk yang didatangkan dari Allah ditujukan kepada orang-

orang yang sesat, agar dapat membuat mereka menjadi bertakwa.  

 

(37) Surat Al-Baqarah ayat 19: 

&rρ÷ .xÁ|ŠhÍ=5 ΒiÏz #$9¡¡ϑy$!Ï ùÏŠµÏ ßà=èΚu≈M× ρu‘uãô‰Ó ρu/t�ö−× †sgøèy=èθβt &&&&rr rr¹¹¹¹|| ||≈≈≈≈6666ÎÎ ÎÎèèèèyy yyιιιιàà ààΛΛΛΛ÷÷ ÷÷ ûÎ’þ u#Œs#ΞÍκÍΝ ΒiÏz 
È, Ïã≡uθ ¢Á9 $# u‘x‹tn ÏNöθ yϑø9$# 4 ª!$#uρ 8ÝŠÏtèΧ tÌ� Ï,≈ s3ø9$$ Î/ ∩⊇∪  

/?aw kasayyibin mina al-sama:?i fi:hi zuluma:tun wa ra’dun wa barqun 

yaj’alu:na ?asa:bi’ahum fi: ?a:Ŝa:nihim mina al-sawa:’iqi haŜara al-mauti wa 

allahu muhi:tu bi al-ka:firi:na/ 

‘Atau seperti (orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit, yang disertai 
kegelapan, petir dan kilat. Mereka menyumbat telinga dengan jari-jarinya, 
(menghindari) suara petir itu karena takut mati. Allah meliputi orang-orang yang 
kafir.’ (QS, II: 19).  
 

 Kontranimi majazi majas mursal pada data (37) di atas terdapat pada 

�B{أ� /?asa:bi’/ ‘jari-jari’. Kata tersebut merupakan majas mursal jenis �9�¡<ا /al-

kulliyah/. Pada ayat di atas, yang dimaksud dengan �B{أ� /?asa:bi’/ bukan 

merujuk kepada keseluruhan jari yang terdiri dari lima jari, tetapi hanya merujuk 

kepada ujung salah satu jari yang digunakan untuk menutup lubang telinga. Hal 

ini menunjukkan bahwa makna gramatikal dari �B{أ� /?asa:bi’/ bertentangan 

dengan makna leksikalnya.    
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(38) Surat Al-Baqarah ayat 25: 

ρu0o³eÅ�Î #$!©%Ïš u#ΒtΨãθ#( ρuãtϑÏ=èθ#( #$9Á¢≈=Îsy≈MÏ &rβ¨ ;mλçΝö _yΨ≈̈M; Brgø�Ì“ ΒÏ BrtøFÏγy$ ####$$ $${{{{FF FFΡΡΡΡ÷÷ ÷÷γγγγyy yy≈≈≈≈����ãã ãã ( 
$ yϑ‾=à2 (#θ è%Î—â‘ $ pκ÷]ÏΒ  ÏΒ ;οt� yϑrO $ ]%ø—Íh‘ � (#θ ä9$s% #x‹≈yδ “Ï% ©!$# $ oΨø%Î— â‘  ÏΒ ã≅ ö6 s% ( (#θ è?é& uρ Ïµ Î/ 

$ Yγ Î7≈t±tF ãΒ ( óΟ ßγ s9uρ !$ yγŠ Ïù Ól≡ uρø— r& ×οt� £γ sÜ•Β ( öΝèδ uρ $ yγŠ Ïù šχρà$Î#≈ yz ∩⊄∈∪  

/wa bašširi al-laŜi:na ?a:manu: wa ‘amilu: al-sa:liha:ti ?anna la hum janna:tin 

tajri: min tahtiha: al-?anha:ru, kullama: ruziqu: minha: min θamaratin rizqan 

qa:lu: ha:Ŝa al-laŜi: ruziqna: min qablu, wa ?utu: bihi mutaša:bihan, wa la hum 

fi:ha: ?azwa:jun mutahharatun, wa hum fi:ha: xa:lidu:na/ 

‘Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang beriman dan berbuat 
kebajikan, bahwa untuk mereka (disediakan) surga-surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai. Setiap kali mereka diberi rezeki buah-buahan dari 
surga, mereka berkata, “Inilah rezeki yang diberikan kepada kami dahulu.” 
Mereka telah diberi (buah-buahan) yang serupa. Dan di sana mereka 
(memperoleh) pasangan-pasangan yang sucu. Mereka kekal di dalamnya.’ (QS, II: 
25). 
 

Kontranimi majazi pada data (38) di atas ditunjuk oleh ا��¶}ر /al-?anha:r/ 

‘sungai-sungai’. Kata tersebut merupakan kontranimi majazi majas mursal jenis 

 al-?anha:r/ pada data/ ا��¶}ر al-mahalliyya/. Hal yang disebut dengan/ ا>?¬��9

(38) tersebut merujuk kepada ‘air’ yang mengalir di sungai. Dengan demikian, 

hubungan yang ditunjukkan pada ungkapan tersebut adalah sungai sebagai tempat 

air mengalir.  

 

(39) Surat Al-Baqarah ayat 43: 

ρu&r%ÏŠϑßθ#( #$9Á¢=nθ4οn ρuu#?èθ#( #$9“.̈xθ4οn ρρρρuu uu####$$ $$‘‘‘‘öö öö....xx xxèèèèãã ããθθθθ####( Βtìy #$9�§≡.ÏèÏt ∪⊂⊆∩  
/wa ?aqi:mu: al-sala:ta wa ?atu: al-zaka:ta wa arka’u: ma’a al-ra:ki’i:na/ 

‘Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah bersama orang-orang 
yang rukuk.’ (QS, II: 43). 
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Kontranimi majazi pada data (39) di atas adalah ارآ¯�ا /?irka’u:/. Kata 

tersebut merupakan majas mursal jenis �9�Î´<ا /al-juz?iyyah/; hal ini karena 

‘rukuk’ merupakan bagian dari keseluruhan salat. Ungkapan ‘rukuk’ yang 

dimaksud oleh ayat di atas bukanlah merujuk pada posisi rukuk saja, melainkan 

dimaksudkan untuk keseluruhan dari kegiatan salat. Dengan demikian, bentuk 

tersebut merupakan kontranimi.  

 

(40) Surat Al-Baqarah ayat 50: 

ρu)ÎŒø ùs�t%øΖu$ /Î3äΝã ####$$ $$9999øø øø7777tt ttssssóó óó����tt tt ùs'rΥgpŠøΖu≈6àΝö ρu&rîø�{%øΨo$! u#Αt ùÏ�óãtθöβt ρu&rΡFçΟó ?sΨàÝ�áρβt ∪⊃∈∩  
/wa ?iŜ faraqna: bi kumu al-bahra fa ?anjaina:kum wa ?aāraqna: ?a:la fir’auna 

wa ?antum tanzuru:na/ 

‘Dan (ingatlah) ketika Kami membelah laut untukmu, sehingga kami dapat Kami 
selamatkan dan Kami tenggelamkan (Fir’aun dan) pengikut-pengikut Fir’aun, 
sedang kamu menyaksikan.’ (QS, II: 50). 
 

Kontranimi majazi pada data (40) di atas adalah majas mursal jenis �9�¬?<ا 

/al-mahalliyyah/ yaitu ;¬�<ا /al-bahr/. Secara leksikal, ;¬�<ا /al-bahr/ bermakna 

‘laut’; namun secara gramatikal dalam ayat di atas, ;¬�<ا /al-bahri/ merujuk 

kepada ا>?}ء /al-ma:?/ ‘air’ yang tertampung di dalam laut tersebut. Dengan 

demikian, ungkapan ;¬�<ا /al-bahr/ digolongkan sebagai kontranimi majazi 

bentuk majas mursal jenis �9�¬?<ا /al-mahalliyyah/, karena menyebutkan wadah 

dari sesuatu namun yang dimaksud adalah isi dari wadah tersebut.  

 

 

 

Analisis sintak-semantik..., Selviana Ika Prattywi, FIB UI, 2009



(41) Surat Al-Baqarah ayat 144: 

ô‰s% 3“t� tΡ |=[=s)s? y7 Îγ ô_uρ ’Îû Ï !$ yϑ¡¡9$# ( y7̈ΨuŠÏj9uθ ãΨn=sù \' s#ö7Ï% $ yγ9|Ê ö� s? 4 ÉeΑuθ sù y7 yγ ô_uρ t�ôÜ x© 

#$9øϑy¡ófÉ‰Ï #$9øsy�t#ΘÏ 4 ρumyŠø]ß Βt$ .äΖFçΟó ùsθu9—θ#( ρρρρãã ãã____ãã ããθθθθδδδδy3äΝö ©xÜô�tνç… 3 ρu)Îβ¨ #$!©%Ït &éρ?èθ#( 
|=≈tGÅ3ø9 $# tβθßϑn=÷èu‹ s9 çµ ‾Ρr& ‘, ys ø9$# ÏΒ öΝÎγ În/ §‘ 3 $tΒ uρ ª! $# @≅Ï,≈ tóÎ/ $£ϑtã tβθè=yϑ÷ètƒ ∩⊇⊆⊆∪  

/qad nara: taqalluba wajhika fi: al-sama:?i, fa lanuwalliyannaka qiblatan 

tarda:ha: fa walli wajhaka šatra al-masjidi al-hara:mi wa haiθu ma: kuntum fa 

wallu: wuju:hakum šatrahu, wa ?inna al-laŜi:na ?u:tu: al-kita:ba laya’lamu:na 

?annahu al-haqqu min rabbihim, wa ma: allahu bi āa:filin ‘amma: ya’malu:na/ 

‘Kami melihat wajahmu (Muhammad) sering menengadah ke langit, maka akan 
Kami palingkan engkau ke kiblat yang engkau senangi. Maka hadapkanlah 
wajahmu ke arah Masjidilharam. Dan di mana saja engkau berada, hadapkanlah 
wajahmu ke arah itu. Dan sesungguhnya orang-orang yang diberi Kitab (Taurat 
dan Injil) tahu, bahwa (pemindahan kiblat) itu adalah kebenaran dari Tuhan 
mereka. Dan Allah tidak lengah terhadap apa yang mereka kerjakan.’ (QS, II: 
144). 
 

 Pada data (41) di atas, bentuk kontranimi majazi terdapat pada À� و 

/wuju:h/. Kata tersebut merupakan majas mursal jenis �9�Î´<ا /al-juz?iyya/. Hal ini 

karena secara leksikal, À� و /wuju:h/ dimaknai sebagai ‘wajah’; namun pada ayat 

di atas, kata tersebut merujuk kepada ‘seluruh tubuh seseorang’. Secara logika, 

tidak mungkin seseorang melakukan salat hanya menghadapkan wajahnya saja ke 

Masjidilharam, tetapi harus menghadapkan seluruh tubuhnya.  

 

(42) Surat Al-Baqarah ayat 195: 

ρu&rΡ,Ï)àθ#( ûÎ’ ™y6Î‹≅È #$!« ρuωŸ ?è=ù)àθ#( ////ÎÎ ÎÎ''''rr rrƒƒƒƒ÷÷ ÷÷‰‰‰‰ÏÏ ÏÏƒƒƒƒ3333ää ää////öö öö )Î<n’ #$9J−κö=è3sπÏ ¡ ρu&rmô¡ÅΖãθþ#( ¡ )Îβ¨ #$!© †ätÏ=� 
tÏΖÅ¡ósßϑø9$# ∩⊇∈∪  

/wa ?anfiqu: fi: sabi:li allahi wa la: tulqu: bi ?aydi:kum ?ila: al-tahlukati wa 

?ahsinu: ?inna allaha yuhibbu al-muhsini:na/ 
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‘Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu jatuhkan (diri 
sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri, dan berbuat baiklah. 
Sungguh Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.’ (QS, II: 195). 
 

Pada data (42) di atas, kontranimi majazi terdapat pada أ��ي /?aydi:/. Kata 

tersebut merupakan majas mursal jenis �9�Î´<ا /al-juz?iyyah/. Secara leksikal,  

 aydi:/ dapat dimaknai sebagai ‘tangan’; namun pada ayat di atas, kata?/ أ��ي

tersebut merujuk kepada ‘seluruh tubuh seseorang’.  

 

(43) Surat Al-Baqarah ayat 196: 

(#θ ‘ϑÏ?r& uρ ¢kptø: $# nοt� ÷Κ ãèø9$#uρ ¬! 4 ÷βÎ*sù öΝè?÷�ÅÇ ômé& $ yϑsù u�y£øŠtGó™$# z ÏΒ Ä“ô‰oλ ù; $# ( Ÿωuρ (#θ à)Î=øtrB 

‘‘‘‘ââ ââââ ââρρρρ™™™™yy yy3333ää ääΟΟΟΟó myL®4 ƒt7ö=èlx #$;ùλo‰ô“ß ΧxtÏ#©&ã… . . . . .  

/wa ?atimmu: al-hajja wa al-‘umrata lillahi fa ?in ?uhsirtum fa ma: astaisara 

mina al-hadi:, wa la: tahliqu: ru?u:sakum hatta: yabluāa al-hadyu muhillahu.../ 

‘Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah kepada Allah. Tetapi jika kamu 
terkepung (oleh musuh), maka (sembelihlah) hadyu yang mudah didapat, dan 
jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum hadyu sampai di tempat 
penyembelihannya.’ (QS, II: 196). 
 

 Pada data (43) di atas, kontranimi majazi terdapat pada رءوس /ru?u:sa/. 

Bentuk kontranimi tersebut tergolong ke dalam jenis majas mursal �9�¡<ا /al-

kulliyyah/. Hal ini karena secara leksikal, kata رءوس /ru?u:sa/ memang dapat 

dimaknai sebagai ‘kepala’; namun pada ayat di atas, kata رءوس /ru?u:sa/ 

merujuk hanya kepada ‘rambut yang berada di kepala’. Dengan demikian, kata 

-al/ ا>¡�ru?u:sa/ tergolong kontranimi majazi jenis majas mursal �9/ رءوس

kulliyyah/ karena menyebut keseluruhan dari sesuatu hal, namun yang dimaksud 

hanya sebagian saja dari hal tersebut.  
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(44) Surat Al-Baqarah ayat 205: 

ρu)ÎŒs# ?sθu<‾’4 ™yët4 ûÎ’ #${F‘öÚÇ 9Ï‹ã,ø¡Å‰y ùÏŠγy$ ρuƒãγô=Î7y ####$$ $$9999øø øøssssyy yy����öö öö̂^̂̂y ρu#$9Ψ̈¡ó≅Ÿ 3 ρu#$!ª ωŸ †ätÏ=� 
yŠ$ |¡x,ø9$# ∩⊄⊃∈∪  

/wa ?iŜa: tawalla: sa’a: fi: al-?ardi li yufsida fi:ha: wa yuhlika al-harθa wa al-

nasla, wa allahu la yuhibbu al-fasa:da/ 

‘Dan apabila dia berpaling (dari engkau), dia berusaha untuk berbuat kerusakan di 
bumi, serta merusak tanam-tanaman dan ternak, sedang Allah tidak menyukai 
kerusakan.’ (QS, II: 205). 
 

Pada data (44) di atas, bentuk kontranimi majazi ditunjukkan oleh ا>¬;ث 

/al-harθ/. Kata tersebut merupakan majas mursal jenis �9�¬?<ا /al-mahalliyya/. Hal 

ini karena secara leksikal, ا>¬;ث /al-harθ/ bermakna ‘ladang’; sedangkan pada 

ayat di atas, yang dimaksud ا>¬;ث /al-harθ/ adalah ‘tanam-tanaman’ yaitu sesuatu 

yang tumbuh di ladang, bukan ladang tempat tumbuh tanam-tanaman tersebut.  

 

(45) Surat Ali Imran ayat 107: 

ρu&rΒ¨$ #$!©%Ït #$/ö‹uÒāMô ρã_ãθδèγßΝö ùs∀Å’ ‘‘‘‘uu uuqqqq÷÷ ÷÷ΗΗΗΗuu uuππππÏÏ ÏÏ ####$$ $$!!!!«« «« δèΝö ùÏ�κp$ zy≈#Î$àρβt ∪∠⊃⊇∩  
/wa ?amma: al-laŜi:na abyaddat wuju:huhum fa fi: rahmati allahi hum fi:ha: 

xa:lidu:na/ 

‘Dan adapun orang-orang yang berwajah putih berseri, mereka berada dalam 
rahmat Allah (surga); mereka kekal di dalamnya.’ (QS, III: 107). 
 

Pada data (45) di atas, bentuk kontranimi majazi terdapat pada @ر:?� ا 

/rahmati allahi/. Bentuk tersebut merupakan majas mursal jenis �9<{¬<ا /al-

ha:liyyah/. Secara leksikal, @ر:?� ا /rahmati allahi/ memang dapat dimaknai 

sebagai ‘rahmat Allah’; namun pada ayat di atas, ungkapan tersebut merujuk 

kepada ‘surga’ yang di dalamnya memang merupakan ‘rahmat Allah’. 
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(46) Surat Ali Imran ayat 133: 

ρu™y$‘Íããθþ#( )Î<n’4 ΒΒΒΒtt ttóóóóøø øø,,,,ÏÏ ÏÏ����tt ttοοοο; ΒiÏ ‘§/nÎ6àΝö ρu_yΨπ̈> ãt�óÊàγy$ #$9¡¡ϑy≈θu≡Nß ρu#${F‘öÚÞ &éãÏ‰£Nô 
tÉ)−Gßϑù=Ï9 ∩⊇⊂⊂∪  

/wa sa:ri’u: ?ila: maāfiratin min rabbikum wa jannatin ‘arduha: al-sama:wa:tu 

wa al-?ardu ?u’iddat li al-muttaqi:na/ 

‘Dan bersegeralah kamu mencari ampunan dari Tuhanmu dan mendapatkan 
surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan bagia orang-orang 
yang bertakwa.’ (QS, III: 133). 
 

 Pada data (46) di atas, kontranimi majazi ditunjukkan oleh ة;��� 

/maāfirah/. Kata tersebut merupakan majas mursal jenis �9��A?<ا /al-

musabbabiyyah/. Secara leksikal, kata ة;��� /maāfirah/ dimaknai sebagai 

‘ampunan’. Pada ayat di atas, ungkapan tersebut tidak dapat dimaknai begitu saja 

sebagai makna leksikalnya. Ini karena ungkapan tersebut juga mengandung 

makna majazi yang merujuk kepada ‘taubat’ atau sebab yang mengakibatkan 

seseorang mendapat ‘ampunan’.  

  

(47) Surat An-Nisa ayat 10: 

)Îβ¨ #$!©%Ït ƒt'ù2à=èθβt &rΒøθu≡Αt #$9øŠuGt≈ϑy’4 ßà=ùϑ$̧ )ÎΡ‾ϑy$ ƒt'ù2à=èθβt ûÎ’ /çÜäθΡÏγÎΝö ΡΡΡΡtt tt$$$$‘‘‘‘YY YY#### ( 
šχöθ n=óÁ u‹ y™uρ #Z�� Ïèy™ ∩⊇⊃∪  

/?inna al-laŜi:na ya?kulu:na ?amwa:la al-yata:ma: zulman ?innama: ya?kulu:na 

fi: butu:nihim na:ran, wa sayaslu:na sa’i:ran/ 

‘Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, 
sebenarnya mereka itu menelan api dalam perutnya dan mereka akan masuk ke 
dalam api yang menyala-nyala (neraka).’ (QS, IV: 10). 
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Kontranimi majazi pada data (47) di atas terdapat dalam را{� /na:ran/ ‘api’. 

Kata tersebut merupakan majas mursal jenis �9��A?<ا /al-musabbabiyya/. Hal ini 

karena را{� /na:ran/ pada ayat di atas merupakan akibat dari ±� أ��ال ا>�9}

/?amwa:la al-yata:ma:/ ‘harta anak yatim’.  

 

(48) Surat An-Nisa ayat 92: 

ρuΒt$ .x%χš 9Ïϑßσ÷ΒÏ? &rβ ƒt)øFç≅Ÿ Βãσ÷ΒÏΖ�$ )Îωā zyÜs↔\$ 4 ρuΒt %sFt≅Ÿ Βãσ÷ΒÏΨ�$ zyÜs↔\$ ùsGtsó�Ìƒ�ã ‘‘‘‘uu uu%%%%ss ss7777tt ttππππ77 77 
7π oΨÏΒ ÷σ •Β  . . . . .  

/wa ma: ka:na li mu?minin ?an yaqtula mu?minan ?illa xata?an wa man qatala 

mu?minan xata?an fa tahri:ru raqabatin mu?minatin.../ 

‘Dan tidak patut bagi seorang yang beriman membunuh seorang yang beriman 
(yang lain), kecuali karena tidak sengaja. Barang siapa membunuh seorang yang 
beriman karena tersalah (hendaklah) dia memerdekakan seorang hamba sahaya 
yang beriman...’ (QS, IV: 92). 

 

Kontranimi pada data (48) di atas termasuk kontranimi majazi majas 

mursal jenis �9�Î´<ا /al-juz?iyyah/. Bentuk kontranimi tersebut ditunjukkan pada  

 ;’raqabatin/. Secara leksikal, kata tersebut dapat dimaknai sebagai ‘pundak/ ر£��

namun dalam konteks ayat di atas, kata tersebut merujuk kepada ‘hamba sahaya’ 

yakni seseorang secara keseluruhan dan bukan hanya pundaknya saja.  

 

(49) Surat Al-Maidah ayat 3: 

mã�hÌΒtMô æt=n‹ø3äΝã #$9øϑyŠøGtπè ρu#$!$¤Πã ρρρρuu uu::::mm mmttttøø øøΝΝΝΝãã ãã ####$$ $$::::øø øøƒƒƒƒÏÏ ÏÏΨΨΨΨ““““ÌÌ ÌÌƒƒƒƒ����ÍÍ ÍÍ ρuΒt$! &éδÏ≅¨ 9Ïót�ö�Î #$!«  /ÎµÏ . . . .  

/hurimat ‘alaikum al-maitahu wa al-damu wa lahmu al-xinzi:ri wa ma: ?uhilla li 

āairi allahi bihi/ 
‘Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan (daging) 
hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah,’ (QS, V: 3). 
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Kontranimi pada data (49) di atas terdapat pada ungkapan ;�Î�©<8 ا¬< 

/lahm al-xinzi:r/ ‘daging babi’. Kontranimi tersebut penulis golongkan ke dalam 

kontranimi majazi majas mursal jenis �9�Î´<ا /al-juz?iyya/. Hal ini karena 

ungkapan ;�Î�©<8 ا¬< /lahm al-xinzi:r/ memang hanya menyebutkan ‘daging 

babi’; namun pada ayat di atas, ungkapan tersebut merujuk kepada hewan babi 

secara keseluruhan yang tidak hanya berupa dagingnya saja.  

 

(50) Surat Al-Maidah ayat 38: 

ρu#$9¡¡$‘Í−ä ρu#$9¡¡$‘Í%sπè ùs$$%øÜsèãθþ#( &&&&rr rrƒƒƒƒ÷÷ ÷÷‰‰‰‰ÏÏ ÏÏƒƒƒƒtt ttγγγγßß ßßϑϑϑϑyy yy$$$$ _y“t#!L /Îϑy$ .x¡|7t$ Ρt3s≈ξW ΒiÏz #$!« 3 ρu#$!ª ãt•Íƒ“î 
ÒΟŠÅ3ym ∩⊂∇∪  

/wa al-sa”riqu wa al-sa:riqatu faqta’u: ?aidiyahuma: jaza:an bima: kasaba: 

naka:lan mina allahi, wa allahu ‘azi:zun haki:mun/ 

‘Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah tangan 
keduanya (sebagai) balasan atas perbuatan yang mereka lakukan dan sebagai 
siksaan dari Allah. Dan Allah Maha perkasa, Mahabijaksana.’ (QS, V: 38). 
 

 Kontranimi majazi pada data (50) di atas terdapat pada أ��ي /?aydiy/, yang 

merupakan majas mursal jenis �9�¡<ا /al-kulliyya/. Hal ini karena secara leksikal,  

 aydiya/ memang berarti ‘dua tangan’ atau ‘keseluruhan tangan’; namun?/ أ��ي

pada aplikasinya dalam ayat di atas, ungkapan tersebut dimaknai sebagai 

‘sebagian dari tangan’.  
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4.4.2. Kontranimi Majazi Jenis Majas ‘Aqli 

(51) Surat Al-Baqarah ayat 245: 

Β̈ Œs# #$!©%Ï“ ƒƒƒƒãã ãã))))øø øø����ÌÌ ÌÌÚÚÚÚÞÞ ÞÞ ####$$ $$!!!!©© ©© %s�öÊ�$ my¡|ΖY$ ùsŠãÒŸ≈èÏ,xµç… !s&ã…ÿ &rÊôèy$ù]$ 2ŸWÏ��uοZ 4 ρu#$!ª ƒt)ø6ÎÙâ 
äÝ+Á ö6 tƒ uρ ÏµøŠs9Î)uρ šχθãèy_ö�è? ∩⊄⊆∈∪  

/man Ŝa: al-laŜi: yuqridu allaha qardan hasanan fa yuda:’ifahu lahu ?ad’a:fan 

kaθi:ratan wa allahu yuqbidu wa yabsutu wa ?ilaihi turja’u:na/ 

‘Barang siapa meminjami Allah dengan pinjaman yang baik maka Allah 
melipatgandakan ganti kepadanya dengan banyak. Allah menahan dan 
melapangkan (rezeki) dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan.’ (QS, II: 245). 
 

Kontranimi majazi pada data (51) di atas terdapat pada ungkapan @ض ا;§� 

/yuqridu allaha/ ‘meminjami Allah’. Bentuk tersebut merupakan kontranimi 

majazi jenis majas ‘aqli. Dalm hal ini, penulis berpendapat: Allah merupakan zat 

yang Maha Kuasa dan memiliki segalanya, sehingga mustahil bagi-Nya 

meminjam atau dipinjami sesuatu apa pun dari makhluk-Nya. Pada ayat di atas, 

hal yang dimaksud dengan ‘meminjami Allah’ adalah ‘menginfakkan harta di 

jalan Allah’.  

 

(52) Surat Ali Imran ayat 54: 

ρuΒt6x�ãρ#(( (( ρρρρuu uuΒΒΒΒtt tt6666xx xx����tt tt ####$$ $$!!!!ªª ªª ( ρu#$!ª zy�ö�ç #$9øϑy≈3Å�Ìt ∪⊆∈∩  
/wa makaru: wa makara allahu, wa allahu xairu al-ma:kiri:na/ 

‘Dan mereka (orang-orang kafir) membuat tipu daya, maka Allah pun membalas 
tipu daya. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya.’ 
 

Pada data (52) di atas, kontranimi majazi terdapat pada ;¡� /makara/. Pada 

penyebutannya pertama kali yakni pada وا;¡� /makaru:/, makna yang 

dikandungnya sesuai antara makna leksikal dan gramatikalnya. Hal ini karena kata 
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tersebut merujuk kepada orang-orang kafir yang melakukan tipu daya kepada 

Allah. Pada penyebutan ungkapan ;¡� yang kedua kali dalam ungkapan @ا ;¡� 

/makara allaha/ ‘Allah menipu’, makna leksikalnya bertentangan dengan makna 

secara logika. Allah merupakan zat yang paling sempurna sehingga mustahil bagi-

Nya melakukan tipu daya.  

 

(53) Surat Ali Imran ayat 77: 

¨βÎ) tÏ%©!$# tβρç�tIô±o„ Ï‰ôγ yèÎ/ «!$# öΝÍκÈ]≈ yϑ÷ƒ r& uρ $YΨyϑrO ¸ξ‹Î=s% š�Í×‾≈ s9 'ρé& Ÿω t,≈ n=yz öΝßγ s9 ’Îû Íοt� ÅzFψ$# 

ρρρρuu uuωωωωŸŸ ŸŸ ƒƒƒƒãã ãã6666xx xx====kk kk ÏÏ ÏÏϑϑϑϑßß ßßγγγγßß ßßΝΝΝΝãã ãã ####$$ $$!!!!ªª ªª ρρρρuu uuωωωωŸŸ ŸŸ ƒƒƒƒtt ttΖΖΖΖààààÝÝ ÝÝ����ãã ãã ))))ÎÎ ÎÎ9999ss ss����öö ööκκκκÍÍ ÍÍΝΝΝΝöö öö ƒƒƒƒtt ttθθθθöö ööΠΠΠΠtt tt ####$$ $$9999øø øø))))ÉÉ ÉÉŠŠŠŠuu uu≈≈≈≈ϑϑϑϑyy yyππππÏÏ ÏÏ ρρρρuu uuωωωωŸŸ ŸŸ ƒƒƒƒãã ãã““““tt tt2222ee ee ÅÅ ÅÅ‹‹‹‹γγγγÎÎ ÎÎΟΟΟΟóó óó ρu9sγßΟó ãt‹x#Uë &r9ÏŠΟÒ 
∩∠∠∪  

/?inna al-laŜi:na yaštaru:na bi ‘ahdi allahi wa ?aima:nihim θamanan qali:lan 

?ula:?ika la: xala:qa la hum fi: al-?axirati wa la: yukallimuhum allahu wa la: 

yanzuru ?ilaihim yauma al-qiya:mati wa la: yuzakki:him wa lahum ‘aŜa:bun 

?ali:mun/ 

‘Sesungguhnya orang-orang yang memperjualbelikan janji Allah dan sumpah-
sumpah mereka dengan harga murah, mereka itu tidak memperoleh bagian di 
akhirat, Allah tidak akan menyapa mereka, tidak akan memperhatikan 
mereka pada hari kiamat, dan tidak akan menyucikan mereka. Bagi mereka 
azab yang pedih.’ (QS, III: 77). 
 

 Kontranimi majazi pada data (53) adalah majas ‘aqli yang terlihat dalam 

ungkapan 8¶9آÎ� °و �� wa la: yukallimuhum/ و° �¡�?¶8 ا@ و° ��ª; إ>9¶8 ��م ا>§9}

allahu wa la: yanzuru ?ilaihim yauma al-qiya:mati wa la: yuzakki:him/ ‘Allah 

tidak menyapa mereka, tidak memperhatikan mereka, dan tidak menyucikan 

mereka’. Dalam hal ini, penulis memberi pendapat bahwa Allah bukanlah zat 

yang angkuh sampai tidak menyapa makhluk-Nya. Pada ayat di atas, yang 

dimaksud ‘tidak menyapa, tidak memperhatikan, dan tidak menyucikan’ yang 
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dilakukan oleh Allah terhadap makhluk-Nya merupakan bentuk azab Allah 

kepada makhluknya yang lalai.  

 

(54) Surat Ali Imran ayat 142: 

&rΘô my¡Å7öäΛ÷ &rβ ?s‰ôzä=èθ#( #$9øfyΨ¨πs ρρρρuu uu9999ss ssϑϑϑϑ££ ££$$$$ ƒƒƒƒtt ttèèèè÷÷ ÷÷====nn nnΟΟΟΟÉÉ ÉÉ ####$$ $$!!!!ªª ªª #$!©%Ït _y≈γy‰ßρ#( ΒÏΖ3äΝö ρuƒtè÷=nΝz #$9Á¢≈9É�Ît 
∩⊇⊆⊄∪  

/?am hasibtum ?an tadxulu: al-jannata wa lamma ya’lami allahu al-laŜi:na 

ja:hadu: minkum wa ya’lama al-sa:biri:na/ 

‘Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum nyata 
bagi Allah orang-orang yang berjihad di antara kamu, dan belum nyata orang-
orang yang sabar.’ (QS, III: 142). 
 

Pada data (54) di atas, kontranimi majazi ditunjukkan oleh 8� /’alima/ 

dalam ungkapan @و>?} �¯�8 ا /wa lamma: ya’lima allahu/ ‘belum jelas bagi Allah’. 

Bentuk tersebut merupakan kontranimi majazi majas ‘aqli karena subyek Allah 

tidak mungkin memiliki sifat ketidakjelasan terhadap semua makhluk-Nya.  

 

(55) Surat An-Nisa ayat 142: 

)Îβ¨ #$9øϑßΖu≈,Ï)Ét †äƒs≈‰Ïããθβt #$!© ρρρρuu uuδδδδèè èèθθθθuu uu zzzzyy yy≈≈≈≈‰‰‰‰ÏÏ ÏÏãããããã ããγγγγßß ßßΝΝΝΝöö öö ρu)ÎŒs# %s$Βãθþ#( )Î<n’ #$9Á¢=nθ4οÍ %s$Βãθ#( .ä¡|$<n’4 
tβρâ !#t� ãƒ }̈ $ ¨Ζ9$# Ÿωuρ šχρã� ä. õ‹tƒ ©!$# āωÎ) WξŠÎ=s% ∩⊇⊆⊄∪  

/?inna al-muna:fiqi:na yuxa:di’u:na allaha wa huwa xa:di’uhum wa ?iŜa: 

qa:mu: ?ila: al-sala:ti qa:mu: kusa:la: yura:?u:na al-na:sa wa la: yaŜkuru:na 

allaha ?illa qali:lan/ 

‘Sesungguhnya orang munafik itu hendak menipu Allah, tetapi Allah-lah yang 
menipu mereka. Apabila mereka berdiri untuk salat mereka lakukan dengan 
malas. Mereka bermaksud riya di hadapan manusia. Dan mereka tidak mengingat 
Allah kecuali sedikit sekali.’ (QS, IV: 142). 
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 Kontranimi pada data (55) di atas ditunjukkan oleh ع�¦ /xadi’/ ‘menipu’. 

Pada kemunculannya pertama kali dalam ungkapan {©� >9§³{�?<د�ن ا@إن ا  /?inna 

al-muna:fiqi:na yuxa”di’u:na allah/ ‘sesungguhnya orang-orang munafik menipu 

Allah’; kata ع�¦ /xadi’/ ‘menipu’ memang dimaknai sebagaimana mestinya. 

Namun, pada kemunculannya yang kedua kali dalam ungkapan 8¶وه� ¦}د /wa 

huwa xa”di’uhum/ ‘Dia menipu mereka (orang munafik)’; kata ع�¦ /xadi’/ 

‘menipu’ maknanya tidak sesuai antara leksikal dan gramatikal. Hal ini karena 

subyek dalam ungkapan tersebut adalah Allah yang mustahil memiliki sifat 

‘menipu’. Dengan demikian, ungkapan ع�¦ /xadi’a/ ‘menipu’ dalam ayat di atas 

tergolong kontranimi majazi dalam bentuk majas ‘aqli.  
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